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ABSTRAK

EKSISTENSI MAJALAH SUARA MUHAMMADIYAH SEBAGAI MEDIA
DAKWAH (Studi Analisis Majalah Suara Muhammadiyah Dilihat dari
Karakteristik Majalah Dakwah)

Majalah merupakan media massa yang bisa menyampaikan pesan-pesan
dakwah kepada khalayak luas. Namun tidak semua majalah bisa disebut sebagai
majalah dakwah. Karena majalah dakwah memiliki karakteristik tersendiri pada
pesan-pesan yang tertulis di dalamnya. Suara Muhammadiyahlah adalah salah
satu majalah dakwah yang masih bertahan sampai saat ini dalam menyebarkan
pesan dakwatul Islamiah kepada khalayak.Semua hal itu berujung pada eksistensi
majalah Suara Muhammadiyah selama kurang lebih satu abad berdiri dengan
berbagai problematika di dalamnya. Oleh karena itu, perlu adanya pembuktian
akan keberadaan majalah Suara Muhammadiyah sebagai majalah dakwah yang
dapat dinilai dari beberapa orang yang menanyakan majalah tersebut atau
setidaknya merasa sangat butuh terhadap majalah Suara Muhammadiyah.

Penelitian ini berfokus pada kajian karakteristik majalah dakwah, dalam
hal ini yang akan diteliti yaitu rubrik majalah materi dakwah majalah Suara
Muhammadiyah edisi ke 13-24 tahun 2019 dan respon pembaca majalah Suara
Muhammadiyah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif —deskriptif untuk
menjelaskan hasil analisis pada materi dan respon pembaca majalah Suara
Muhammadiyah. Hasil penelitian ini diantaranya pertama, bahwa dilihat dari
karakteristik majalah dakwah, majalah Suara Muhammadiyah edisi 13-14 tahun
2019 ini cukup eksis karena dari 37 respon pembaca majalah lebih banyak yang
membutuhkan_penjelasan seputar materi dakwah untuk menjawab problematika
sehari-harinya. Mayoritas para pembaca membutuhkan tanggapan seputar materi
syariah ibadah dan sebagiannya membutuhkan tanggapan seputar materi akhlak
dalam berkeluarga.  Kedua, majalah 'Suara.. Muhammadiyah sesuai dengan
karakteristik majalah dakwah, karena terdapat rubrik yang memuat pesan (materi)
dakwah di dalamnya, yaitu materi- dakwah ‘Akidah terdapat pada rubrik Bina
Akidah, materi dakwah Syariah terdapat pada rubrik Tanya Jawab Agama dan
rubrik Hadits, dan terakhir materi dakwah Akhlak terdapat pada rubrik Bina
Akhlak dan rubrik Sakinah.

Kata Kunci: Eksistensi, Majalah, Karakteristik Majalah Dakwah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan zaman dan kecanggihan teknologi yang semakin pesat
berkembang telah memudahkan para da’i dalam menjalankan aktivitas
dakwahnya. Aktivitas dakwah yang dapat dilakukan saat ini dapat menggunakan
banyak media massa dan waktunya yang tidak dibatasi. Artinya para da’i bisa
bebas melakukan dakwah kapan saja dan di mana saja dengan jangkauan yang
lebih luas.

Salah satu media dakwah yang digunakan adalah majalah. Majalah
merupakan media massa yang bisa menyampaikan pesan-pesan tertulis kepada
khalayak luas. Namun tidak semua majalah bisa disebut sebagai majalah dakwah.
Karena majalah dakwah memiliki karakteristik tersendiri pada pesan-pesan yang
tertulis di dalamnya. Menurut Alamsyah dalam jurnalnya menyebutkan bahwa
karakteristik majalah dakwah ialah sesuai dengan namanya harus mengedepankan
misi utamanya sebagai-wadah penyampaian pesan atau materi-dakwah.! Pada
dasarnya materi atau pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang

hendak dicapai. Menurut Wahyu llahi dalam bukunya Komunikasi Dakwah

! Alamsyah, “Efektivitas Dakwah Melalui Majalah”, Jurnalisa, vol. 4: 1 (2018), him. 114,
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwikodqyv-
rrAhXGXCsKHaG8AAkQFjABegQIBRAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.uin-
alauddin.ac.id%2Findex.php%2Fjurnalisa%2Farticle%2Fdownload%2F5624%2F4908&usg=A0vVa
w31tiV3vNrVI_nsn5lbelNh, diakses pada 3 Maret 2020.



bahwa materi dakwah secara umum terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: akidah,

syariah, dan akhlak.?

Beberapa majalah dakwah yang masih bertahan sampai saat ini yaitu
majalah Suara Muhammadiyah yang berdiri sejak tahun 1915, majalah
Hidayatullah berdiri tahun 1996 dan majalah Bangkit berdiri tahun 1979. Sekian
lama berdiri, ketiga majalah tersebut masih tetap memberikan informasi hingga
saat ini, hal tersebut membuktikan eksistensinya sebagai majalah dakwah.
Ketiganya merupakan media Islam yang sama-sama menyebarkan pesan dakwatul
Islamiah kepada khalayak. Namun dari ketiga majalah tersebut majalah Suara

Muhammadiyahlah yang paling lama bertahan dengan prestasi gemilang.

Majalah Suara Muhammadiyah yaitu sebuah media massa cetak tertua di
Indonesia, selain itu telah mendapat pengakuan dari rekor MURI sebagai majalah
Islam yang terbit berkesinambungan terlama, yaitu sejak tahun 1915 hingga
sekarang.® Selain itu, mendapat julukan sebagai pelopor media dakwah
perjuangan bangsa pada Hari Pers Nasional (HPN),di Sumatera Barat tahun 2018,

dan mendapatkan Penghargaan Kepatuhan Pelaksanaan UU No. 4 Tahun 1930.

Semua hal di’ atas tentu' berujung ' pada eksistensi majalah Suara
Muhammadiyah selama kurang lebih satu abad berdiri dengan berbagai
problematika di dalamnya. Oleh karena itu, perlu adanya pembuktian akan

keberadaan majalah Suara Muhammadiyah sebagai majalah dakwah yang dapat

% Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010), him. 20.

* Red, SPS Pusat SM Majalah Tertua di Indonesia (2017),
http://www.suaramuhammadiyah.id/2017/09/13/sps-pusat-sm-majalah-tertua-di-indonesia/.
Diakses 20 Maret 2020



dinilai dari beberapa orang yang menanyakan majalah tersebut atau setidaknya

merasa sangat butuh terhadap majalah Suara Muhammadiyah.

Dalam hal ini eksistensi atau keberadaan majalah Suara Muhammadiyah
lebih melihat dari pengelolaan materi dakwah, pemanfaatan digitalisasi dan suara
pembaca majalah tersebut. Bagaimana Eksistensi majalah Suara Muhammadiyah
mempertahankan diri sebagai media dakwah dan apakah majalah Suara
Muhammadiyah telah memenuhi karakteristiknya sebagai media dakwah. Hal ini
menjadi menarik untuk diteliti, mengingat sebagai media cetak komunitas,
majalah Suara Muhammadiyah telah mencatat dirinya sebagai media dakwatul
Islamiyah. Maka dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
meneliti  topik ini  dengan judul “EKSISTENSI MAJALAH SUARA
MUHAMMADIYAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH (Studi Analisis Majalah

Suara Muhammadiyah Dilihat dari Karakteristik Majalah Dakwah)”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian-ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi majalah Suara Muhammadiyah sebagai media
dakwah?
2. Apakah majalah Suara Muhammadiyah sesuai dengan karakteristik

majalah dakwah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui eksistensi majalah Suara
Muhammadiyah sebagai media dakwah berdasarkan pengelolaan materi
dakwah, pemanfaatan digitalisasi, dan suara pembaca majalah Suara

Muhammadiyah edisi 13-24 tahun 2019.

Mengetahui kesesuaian majalah Suara Muhammadiyah edisi 13-24
tahun 2019 dengan karakteristik media dakwah dilihat dari karakteristik

majalah dakwah, yaitu yang memuat pesan Akidah, Syariah, dan Akhlak.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian-ini-diharapkan dapat menjadi sumbangsih
pemikiran © keilmuan 'khususnya. dalam  ‘pengembangan ilmu
Komunikasi® dan Penyiaran ‘Islam. Hasil dari ‘penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan eksistensi majalah

sebagai media dakwah.

b. Secara Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
khususnya kepada pihak majalah Suara Muhammadiyah terkait dengan
bagaimana Suara Muhammadiyah menggunakan majalah sebagai
media dakwah. Selain itu sebagai acuan Suara Muhammadiyah dalam
mengembangkan dakwah melalui media cetak khususnya majalah dan
diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat

tentang majalah sebagai media dakwah.

D. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang juga meneliti
tentang analisis majalah. Adapun beberapa penelitian yang digunakan sebagai
kajian pustaka sehingga peneliti - -mengetahui posisi penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian tersebut diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang berjudul “Majalah Langitan sebagai Media Dakwah
(Analisis terhadap Majalah.Langitan Dilihat dari Karakteristik Majalah Dakwah)”
yang ditulis oleh Umi Kholifatur Rosidah mahasiswa fakultas Dakwah dan
Komunikasi.UIN Walisongo Semarang pada tahun 2016.-Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan memahami penggunaan majalah Langitan sebagai media
dakwah dilihat dari karakteristik majalah dakwah. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif analisis deskriptif sebagai upaya untuk
mendeskripsikan visi-misi, rubrik majalah Langitan, dan respon pembaca majalah
Langitan, kemudian menganalisis unsur-unsur tersebut dikaitkan dengan

karakteristik majalah dakwah. Subjek dari penelitian ini yaitu Majalah Langitan



dan subjek penelitiannya difokuskan pada rumusan masalah yaitu apakah majalah
Langitan sebagai media dakwah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa majalah Langitan sebagai media dakwah
sudah sesuai dengan karakteristik majalah dakwah. Pertama, visi-misi majalah
Langitan sesuai dengan visi misi media dakwah yakni sebagai media dakwah
majalah Langitan dalam menyampaikan materi dakwah menganut Ahlussunnah
Wal Jama’ah dimana faham tersebut bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis.
Kedua, rubrik dalam majalah Langitan terdapat materi dakwah yaitu materi akidah
pada rubrik Asbabun Nuzul, materi syariah terdapat pada rubrik Masail dan materi
akhlak terdapat pada rubrik Tausyiah. Ketiga, respon dari pembaca majalah
Langitan cukup baik, diantara pembaca banyak yang merasa ada perubahan
setelah membaca majalah Langitan, diantaranya:1. Banyak ilmu dan pengetahuan
baru yang didapat dalam rubrik-rubrik yang disajikan dalam Majalah langitan. 2.
Adanya hasrat untuk memperbaiki diri setelah membaca majalah Langitan. 3.
Adanya rasa ingin tahu dalam diri pembaca setelah membaca majalah Langitan.’

Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian
yang dilakukan olen Umi Kholifatur Residah terletak pada teori dan metode
penelitiannya.” Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada subjek dan objek
yang akan diteliti, yaitu majalah Suara Muhammadiyah.

Kedua, penelitian dengan judul “Dakwah Melalui Media Cetak (Analisis
Isi Rubrik Mutiara Islam Majalah Ummi) yang ditulis oleh Novi Maria Ulfah

dosen KPI fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo pada tahun 2016.

* Umi Kholifatur Rosidah, Majalah Langitan Sebagai Media Dakwah (Analisis Terhadap
majalah Langitan Dilihat dari Karakteristik Majalah Dakwah), Skripsi (Semarang: Jurusan KPI
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo, 2016), him. X.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan atau nilai dakwah yang terdapat
di majalah Ummi selama bulan Juni sampai bulan Agustus 2014. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi majalah. Subjek penelitian
yang diteliti adalah rubrik Mutiara Islam, adapun objek penelitiannya adalah
berfokus pada rumusan masalahnya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
menyangkut teori karakteristik pesan dakwah. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
pesan dakwah akidah yaitu terdapat pada rubrik Al-Qur’an dan Hadis, Pesan
dakwah akhlak terdapat pada rubrik Jejak, Mutiara Islam, serta Tazgiyatunnafs.
Sedangkan yang termasuk dalam kategori pesan dakwah syariah yaitu pada rubrik
Figh Wanita. Dan terakhir, masuk kategori pesan dakwah muamalah yaitu pada
rubrik Cakrawala dan Dunia Halal.’

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah
terletak pada metode penelitian dan teori yang digunakan peneliti, yaitu teori
karakteristik pesan dakwah. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada subjek
dan objek penelitian yang dilakukan.

Ketiga, skripsiyang ditulis oleh Muchlis mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2005 dengan judul
“Majalah Hidayah Sebagai Media Dakwah (Analisis Isi Rubrik Iktibar Majalah
Hidayah. Edisi Januari-Desember 2004)”. Tujuan dari penelitian ini, agar para

pembaca mengambil pelajaran (lktibar) dan hikmahnya, sehingga pembaca

> Novi Maria Ulfah, “Dakwah Melalui Media Cetak (Analisis Isi Rubrik Mutiara islam
Majalah Ummi)”, Islamic Cimmunication Journal, vol. 01: 1 (2016), him. 73,
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwih8f71x0O
rrAhXWdn0KHa22DqEQFjAAegQIBRAB&url=http%3A%2F%2Fjournal.walisongo.ac.id%2Findex.ph
p%2Ficj%2Farticle%2Fdownload%2F1247%2F970&usg=A0vVaw3sVv0ZdK8TQsOwSEylOwbA,
diakses pada 19 Maret 2020.



menyadari dan berusaha menjalankan perintah Allah dengan sungguh-sungguh
serta meyakini bahwa segala amal perbuatan sekecil apapun akan dibalas Allah
baik di dunia maupun di akhirat. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi
pesan dakwah yang terkandung dalam rubrik lktibar majalah Hidayah edisi
Januari-Desember 2004 secara umum adalah berisikan pesan-pesan dakwah yang
mengandung nilai-nilai Akidah, Ibadah, Akhlak dan Sosial. Subjek dari penelitian
ini adalah rubrik Iktibar pada majalah Hidayah edisi Januari-Desember 2004 dan
objek penelitiannya difokuskan pada rumusan masalahnya.®

Penelitian yang dilakukan Muslich ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada teori dan metode penelitian yang

digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan objek penelitian.

E. Kerangka Teorli

1. Eksistensi
Secara etimologi, eksistensialisme berasal dari ‘kata eksistensi,
berasal dari-bahasa.Inggris yaitu excitence, dari bahasa latin existere yang
berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari kata ex
berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. Beberapa

pengertian secara terminologi, yaitu apa yang ada, apa yang memiliki

6 Muslich, Majalah Hidayah Sebagai Media Dakwah, Skripsi (Jakarta: Jurusan KPI
Fakultas dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2006).



aktualitas (ada), dan segala sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan

bahwa sesuatu itu ada.’

Secara umum, eksistensi berarti keberadaan. Eksistensi merupakan
keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan. Eksistensi itu
sendiri bersifat dinamis dan berkesinambungan. Keberadaan yang
dimaksud adalah pengaruh atas ada atau tidak adanya kita. Eksistensi itu
perlu diberikan orang lain kepada kita, karena dengan adanya respon dari
orang di sekeliling kita ini membuktikan bahwa kita diakui. Oleh karena
itu, perlu adanya pembuktian akan keberadaan kita yang dapat dinilai dari
beberapa orang yang menanyakan Kkita atau setidaknya merasa sangat

butuh terhadap kita jika kita ada.

2. Media Dakwah

a. Pengertian Media Dakwah

Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk
menyampatkan materi dakwah kepada penerima dakwah. Pada zaman
modern saat-ini, seperti televisi, video, kaset rekaman, majalah, dan
surat kabar.* Dalam hal ini da’i tentu memiliki tujuan yang hendak
dicapai, agar mencapai tujuan yang efektif dan efisien, da’i harus
mengorganisir komponen-komponen (unsur) dakwah secara baik dan
tepat. Salah satunya komponen itu adalah media yang digunakan untuk

berdakwah atau media dakwah.

” Lorens Bagus, “Kamus Filsafat “ (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005). Him. 183.
® Bachtiar, Wandi, “Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah ” (Jakarta: Logos), him. 197.
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b. Majalah Sebagai Media Dakwah

Media dakwah yang dapat digunakan sebagai sarana dalam
berdakwah saat ini salah satunya adalah majalah. Majalah merupakan
media dakwah yang bersifat tulisan. Majalah memuat kata-kata yang
dibaca atau gambar-gambar yang ditonton. Agar kata-kata dan gambar
itu dapat membangkitkan semangat masyarakat Islam, maka penulis
muslim dapat memaparkan pemikiran-pemikiran yang tidak
menyimpang dari ajaran Islam dan sajian yang terlalu jauh atau terlalu
tinggi bagi pembacanya. Kecuali jika pembaca itu sudah banyak

berpengalaman dan berpengetahuan.’

Selain itu, sesuai dengan sifat atau karakteristik medi massa,
majalah dapat dijadikan publikasi yang beraneka ragam. Misalnya
dengan rubrik khusus mimbar agama, karikatur, artikel biasa yang
bernafaskan dakwah dan sebagainya. Sehingga ajaran-ajaran dakwah
yang disampaikan lewat tulisan tidak mudah hilang dan tetap
membekas. Meskipun majalan mempunyai karakter tersendiri, tetapi
majalah dapat difungsikan sebagai media dakwah, yaitu dengan

menyelipkan misi dakwah ke dalam isinya.

Visi dan misi media dakwah tidak terlepas dari visi misi
dakwah yang digunakan oleh seorang da’i. Visi atau tujuan dari media
dakwah adalah untuk menjadi media alternatif rujukan yang akurat,

baik dalam hal rujukan konten beribadah maupun bermuamalah bagi

% Kasman Suf, “Jurnalisme Universal”, (Jakarta: Teraju, 2004), him. 196
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umat. Misi media dakwah adalah sebagai penggerak dakwah Islam.
Sedangkan penggunaan media dakwah sebagai pemercepat kegiatan
dakwah yang dilakukan seorang da’i sehingga informasi tersebut dapat

dengan cepat di terima oleh umat.*°

3. Karakteristik Majalah Dakwah
Karakteristik majalah dakwah ialah sesuai dengan namanya,
mengedepankan misi utamanya sebagai wadah penyampaian pesan
dakwah."* Menurut Wahyu Ilahi bahwa materi dakwah secara umum

terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu: akidah, syariah, dan akhlak. 2
a. Akidah

Akidah berasal dari bahasa Arab yang artinya keyakinan atau
kepercayaan. Secara istilah akidah Islam berarti perangkat keimanan
dan keyakinan akan adanya sang pencipta jagad raya dengan
kekuasaan mutlak yang dimiliki-Nya.*® Pesan akidah berfungsi untuk
menanamkan keyakinan akan adanya Allah swt, supaya manusia tetap
percaya dengan ke Esa-an Alfah swt dan Rasul-Nya. Dalam tradisi
ilmu tauhid, ‘akidah Islam dikelompokan.menjadi 4 jenis, yaitu akidah
ke Tuhanan (lllahiyat), akidah ke nabian (Nubuwwat), akidah ke

ruhanian (ruhaniyyat), dan akidah keghaiban (sam ’iyyat). Materi atau

% Kholifatur Rosidah, “Majalah Langitan Sebagai Media Dakwah (Analisis Terhadap
majalah Langitan Dilihat dari Karakteristik Majalah Dakwah)”, him. 37.

u Alamsyah, “Efektivitas Dakwah Melalui Majalah”, him. 115.

12 llahi, Komunikasi Dakwah, him. 20.

B Abu Yasid, Islam Akomodatif: Rekonstruksi Islam Sebagai Agama Universal
(Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2004), him. 7.
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pesan dakwah yang terkandung dalam akidah ini tidak hanya
menyangkut tentang keyakinan, akan tetapi tentang dilarangnya
musyrik atau menyekutukan Allah atau mengingkari dengan
keberadaan Tuhan. Lebih tepat pengertian akidah ini adalah tentang

meng-Esakan Allah.*
Syariah

Syariah merupakan peraturan yang diciptakan oleh Allah yang
harus diikuti setiap manusia, agar manusia tetap berpegang teguh
terhadap perintah dan selalu menjauhi larangan Allah swt. Menurut
Muanna’ Al-Qathan, syariat adalah apa yang ditegaskan Allah untuk
hamba-Nya, baik dalam akidah, ibadah, muamalah, akhlak, dan aturan
hidup, pada satu bangsa yang berbeda-beda untuk menjaga hubungan
antara manusia dengan Tuhannya dan hubungan antar sesama manusia,

serta untuk mencapai suatu kebahagiaan di dunia dan akhirat.®
Akhlak

Akhlak secara bahasa berasal dari bahasa Arab akhlaq artinya
perangai, budi, tabiat, dan adab. Akhlak merupakan pendidikan jiwa
agar manusia terhindar dari sifat-sifat buruk atau tercela, karena akhlak
merupakan sumber perilaku manusia. Akhlak merupakan penyempurna

terhadap keimanan dan keislaman seorang muslim yang diterapkan

61.

¥ Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), him.

B Yayan Sopyan, Tarikh Tasyr’i: Sejarah Pembentukan Hukum Islam (Depok: Gramata

Publising, 2010), him. 2.
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dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak dapat dikatakan juga sebagai
perwujudan atau aktualisasi iman dan keikhlasan seseorang. Secara
umum akhlak dibagi menjadi dua yaitu, akhlak karimah (baik) dan
akhlak mazdmumah (buruk). Cakupan akhlak sangat luas diantaranya
yaitu hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia, dan

manusia dengan alam semesta.*®

Aspek akidah, syariat, dan akhlak sebagaimana yang disebutkan
pada uraian di atas merupakan pokok-pokok ajaran dalam Islam. Akidah
adalah pekerjaan hati (abstrak), sedangkan syariat dan akhlak adalah
pekerjaan jasmani (konkrit). Dapat ditegaskan bahwa akidah merupakan
dasar atau fondasi, sedangkan syariat dan akhlak bagaikan bangunan yang
dibangun atas dasar akidah/iman. Kesempurnaan Islam adalah tercakup
dalam tiga aspek tersebut. Seseoarang disebut muslim sejati apabila

seseorang meyakini dan melakukan ketiga hal tersebut.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penilitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara
holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks/apa

adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber

16 Kahar Manshur, Membina Moral dan Akhlak (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), him. 1.
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langsung dengan instrumen kunci penelitian itu sendiri.'’ Dalam hal ini
penulis menggunakan metode jenis penelitian kulaitatif karena meneliti
analisis media, di mana media ini adalah media Islam yang berperan
sebagai media dakwah. Selain itu, pada penelitian ini tidak menggunakan
data-data statistik untuk diolah dan dianalisis, cukup menganalisis isi
rubrik media yang bersangkutan dengan pesan dakwah Akidah, Syariah,
dan Akhlak, juga menganalisis bagian surat pembaca sebagai respon dari
pembaca atau mad’u untuk mengetahui eksistensi majalah Suara

Muhammadiyah.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu berfokus pada kajian karakteristik
majalah dakwah, dalam hal ini yang akan diteliti yaitu rubrik majalah
Suara Muhammadiyah edisi ke 13-24 tahun 2019 yang mengandung unsur
karakteristik dakwah yaitu rubrik Bina Akidah, Rubrik Syariah, Rubrik

Akhlak dan Rubrik Suara pembaca majalah Suara. Muhammadiyah.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ‘ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai

berikut.

a. Data Primer

Y Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 64.
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Sumber data primer pada penelitian ini adalah majalah Suara

Muhammadiyah edisi ke 13-24 tahun 2019.
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah sumber data
yang diambil dari hasil studi pustaka lain, yaitu dokumentasi dan data-

data yang telah dipublikasikan di media dan hasil wawancara.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara melakukan pencatatan, pengambilan gambar, penggandaan
dokumen yang dianggap perlu dan mempunyai hubungan penting
dengan topik penulisan penelitian. Dokumen dan arsip merupakan
sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif, terutama jika
sasaran kajian mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa
teraktual yang sedang diteliti."® Dokumen yang.akan dianalisis dalam
penelitian ini adalah majalah Suara Muhammadiyah edisi 13-24 tahun
2019. Peneliti berfokus pada matert dakwah yang berkaitan dengan
materi akidah, syariah dan akhlak, dan respon pembaca pada kolom
Suara Pembaca untuk mengetahui eksistensi majalah Suara

Muhammadiyah.

¥ Nur Fatmawati, Emmelia Nadita Satiti, dan Hapsari Wahyuningsih, “Pengembangan
Potensi Desa Wisata Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Ponggok Kabupaten
Klaten”, Jurnal Pariwisata Indonesia, vol. 11: 2 (2016).
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b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
bertanya kepada staff redaksi majalah Suara Muhammadiyah melalui
riwayat chat di media sosial, pada tanggal 10 September 2020.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai sejarah

perkembangan majalah Suara Muhammadiyah.

5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif sebagai
upaya untuk mendeskripsikan rubrik majalah Suara Muhammadiyah, dan
respon pembaca majalah Suara Muhammadiyah. Kemudian menganalisis
unsur-unsur tersebut lalu dikaitkan dengan teori Karakteristik Majalah

Dakwah.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

BAB I. Bab-ini berisi pendahuluan yaitu gambaran umum yang berfungsi
untuk memahami bab berikutnya. Bab ini memuat pola dasar penulisan antara lain
yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il. Bab ini berisi gambaran umum meliputi profil majalah Suara

Muhammadiyah.
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BAB Ill. Bab ini berisi hasil pengamatan, pada bab ini peneliti
menganalisis temuan-temuan penelitian dan mengaitkan dengan tinjauan teori
yang ada. Antara lain temuan data dari hasil analisis majalah Suara
Muhammadiyah dilihat dari karakteristik majalah dakwah.

BAB IV. Bab ini adalah bagian penutup, merupakan bab akhir yang berisi
tentang kesimpulan dan saran penelitian. Pada bab ini, peneliti menjelaskan inti

atau hasil dari penelitian yang dilakukan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan dan hasil analisis data di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Majalah Suara Muhammadiyah edisi 13-24 tahun 2019 ini cukup eksis jika
dilihat dari karakteristik media dakwah. Cara majalah Suara Muhammadiyyah
mempertahankan eksistensinya dilakukan dengan cara berikut ini. pertama,
dalam pengelolaan materinya tetap mencakup tiga aspek dakwah yaitu materi
aqgidah terdapat pada rubrik Bina agidah, materi syariah pada rubrik Tanya
Jawab dan Hadis, dan materi akhlak pada Rubrik Bina Akhlak. Kedua,
pemanfaatan digitalisasi dengan membuat majalah versi online menggunakan
applikasi, situs web, dan publikasi di media sosial seperti facebook, instagram,
twitter, .dan youtube. Ketiga, dilihat-dari 37 suara pembaca majalah lebih
banyak yang membutuhkan penjelasan seputar materi dakwah untuk
menjawab  problematika  sehari-harinya. ~ Mayoritas para pembaca
membutuhkan tanggapan seputar materi syariah ibadah. Dari suara pembaca
ini membuktikan bahwa majalah Suara Muhammadiyah telah eksis dan
dibutuhkan oleh para pembacanya.

2. Majalah Suara Muhammadiyah edisi 13-24 tahun 2019 ini sesuai dengan

karakteristik majalah dakwah, karena terdapat rubrik yang memuat pesan
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(materi) dakwah di dalamnya, yaitu materi dakwah Akidah terdapat pada
rubrik Bina Akidah, materi dakwah Syariah terdapat pada rubrik Tanya Jawab
Agama dan rubrik Hadits, dan terakhir materi dakwah Akhlak terdapat pada

rubrik Bina Akhlak dan rubrik Sakinah.

B. Saran

1. Menurut peneliti, rubrik majalah Suara Muhammadiyah sudah bagus
dengan adanya rubrik Tanya Jawab menjadikan majalah lebih hidup dan
interaktif dengan pembaca, namun alangkah baiknya rubrik yang berisi
tanya jawab tersebut dipenuhi dan dilengkapi, karena itu bisa menjadi
daya tarik pembaca dalam menggunakan majalah sebagai sarana informasi
dan sarana untuk menjawab persoalan yang dihadapi pembaca.

2. Dari hasil analisis penulis masih ada halaman yang kosong dan tidak
digunakan, alangkah baiknya itu diisi dan jangan dibiarkan kosong, karena
merusak estetika dari majalah itu sendiri. Misalnya diisi oleh gambar-
gambar yang memberikan informasi seputar._perkembangan AUM atau hal

lainnya.
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2. Alamat Redaksi

JI. KHA Dahlan No. 107 Yogyakarta 55122.

Telp. 0274-4284110. Fax. 0274-4284351

SMS/WA : 0813-9370-0083.
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E-mail : redaksisuaramuh@gmail.com

Facebook : Suara Muhammadiyah

3. Transkrip Wawancara

Nama Narasumber-: Rizki Dewantoro (St
Muhammadiyah)

- Apakah Visi dan Misi majalah Suara

aff Redaksi-Majalah Suara

Muhammadiyah?

Jawaban: Majalah SM punya moto yaitu Syiar Islam- Berkemajuan. Visi
Menjadi Media Utama Muhammadiyah dan Islam di Indonesia
dan Misinya pertama, Merekam Denyut Muhammadiyah,
Memperkenalkan profil dan kontribusi Muhammadiyah pada
masyarakat dunia, Menyebarkan syiar Islam Berkemajuan dan

dan kreativitas kajian tentang

Mendorong produktivitas
Muhamamdiyah dan Islam.

- Rubrik apa saja yang dimuat di majalah Suara Muhammadiyah dan berisi

informasi apa saja di tiap-tiap rubrik?



http://www.suaramuhammadiyah.id/
mailto:redaksisuaramuh@gmail.com
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Jawaban: tajuk = pengantar dari pemred membahas isu aktual

Sajian utama = rubrik utama majalah sm yang membahas tema
ditentukan dalam rapat redaksi

Pediamu = enslikopedia muhammadiyah, membabhas istilah dalam
muhammadiyah

Dialog = wawancara khusus dengan pakar terkait tema yang dibaha
sajian utama

Bingkai = rubrik artikel oleh pemred majalah sm
Pedoman = rubrik oleh anggota pp muhammadiyah

Kalam = rubrik yang diasuk oleh muchlas abror, sesepuh
muhammadiyah dan dewan redaksi majalah sm

Tafsir at-tanwir = publikasi berkala tafsir yang diterbitkan majelis tarjih
pp muhammadiyah

Tanya jawab agama = rubrik yang membahas pertanyaan seputar agama
dari masyarakat yang dijawab oleh divisi fatwa majelis tarjih pp
muhammadiyah

Hadits = rubrik yang membahas seputar hadits
Bina akidah = rubrik seputar pemahaman tentang akidah
Bina akhlak = rubrik seputar pemahaman tentang akhlak

Bina jamaah = rubrik seputar pemahaman tentang kegiatan sosial
ekonomi jamaah muhammadiyah

Sakinah = rubrik'tanya jawab masalah keluarga. Pembaca bisa
mengutarakan persoalan dengan mengajukan pertanyaan. Pengasuh
rubrik ini, emmy wahyuni, spsi. Seorang pakar psikologi, dengan
senang hati akan. menjawabnya

Motivasi= rubrik motivasi hidup islami dalam kehidupan karier
profesional. Diasuh oleh dr m g bagus kastolani, psi, seorang psikolog
dan kader muhammadiyah.

Edutorial = rubrik berita tentang pendidikan
Khutbah jum'at = bahan ceramah khutbah jum’at untuk khotib
Resensi = rubrik artikel yang mengulas buku atau film

Wawasan = rubrik opini oleh para pakar tentang wacana atau gagasan
terkait isu tertentu
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Humaniora = rubrik cerpen

Jejak persyarikatan = rubrik tentang sejarah muhammadiyah
Jejak islam = rubrik tentang sejarah islam secara umum

Dunia islam = rubrik tentang perkembangan islam mancanegara
Dinamika persyarikatan = rubrik berita dari berbagai daerah
Surat pembaca = rubrik kritik saran dari pembaca

Silaturahmi = rubrik publikasi kelahiran, kematian, dan pernikahan
warga muhammadiyah atau masyarakat umum

Jalan pinggir = rubrik anekdot

Ibrah = rubrik yang membahas tentang muhasabah atau refleksi atas
suatu peristiwa

- Bagaimana sejarah perkembangan majalah Suara Muhammadiyah?

Jawaban: Majalah Suara Muhammadiyah adalah majalah resmi Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. Dirintis oleh K.H. Ahmad Dahlan dan Haji Fachrodin,
Majalah Suara Muhammadiyah (Soeara Moehammadijah) pertama kali
terbit pada bulan Dzulhijjah tahun 1333 H (1915 M). Pemimpin redaksi
(hoofdredacteur) pertama adalah Haji Fachrodin. Jajaran redaksi
(redacteuren) pertama terdiri dari: H. Ahmad Dahlan, H.M. Hisjam,
R.H. Djalil, M. Siradj, Soemodirdjo, Djojosugito, dan R.H. Hadjid.
Pengelola administrasi: H.M. Ma’roef dibantu Achsan B. Wadana.
Pertama kali terbit, Suara Muhammadiyah hadir sebagai majalah
bulanan dengan bahasa Jawa di bawah manajemen Bagian Taman
Pustaka Hoofdbestuur (HB)-Muhammadiyah, Yogyakarta.

Majalah. Suara Muhammadiyah yang terbit pertama kali pada 1915
masih eksis dan terus mengalami perkembangan. Adalah Kuntowijoyo,
sejarawan_yang-berhasil menemukan dokumen. Suara Muhammadiyah
(SM) edist nomor 2 tahun 1915 (1333 H) di perpustakaan Leiden,
Belanda, pada sekitar tahun 1990-an. Temuan ini sekaligus mengoreksi
teori sebelumnya yang menyatakan bahwa SM terbit pertama kali sejak
tahun 1921 (lihat SM no. 1 tahun 1990). Dokumen ini pula yang
meluruskan beragam pendapat bahwa inisiator penerbitan SM adalah
KH Ahmad Dahlan.

Penelitian terakhir yang dilakukan Muhidin M Dahlan (2010) turut
melengkapi kegagalan kita dalam menggali data-data sejarah yang
otentik. Padahal, dalam box redaksi SM edisi nomor 2 tahun 1915,
nama Haji Ahmad Dahlan hanya tercantum sebagai redaktur bersama
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Haji Hisyam, RH Djalil, M Siradj, Soemodirdjo, Djojosoegito, dan RH
Hadjid. Disebutkan dalam buku Toean Hadji Fachrodin (1930) bahwa
pemimpin redaksi (hoofdredacteur) SM pertama adalah Haji Fachrodin,
salah seorang murid KH Ahmad Dahlan yang berstatus sebagai anggota
Inlandsche Journalisten Bond (1JB).

4. Rubrik Majalah Suara Muhammadiyah

EDISI 13



NYA JAWAB AGAMA

HUKUM BERJABAT TANGAN DENGAN
LAWAN JENIS (BUKAN MAHRAM)

Pertanyaan:

Berkenaan dengan jabat tangan
bukan mahram, bagaimana kiranya
hukumnya? Terima kasih.

Azhar, Malang,
e-mail: azharsyhd@gmail.com

(disidangkan pada Jum'at, 4 Muharram
1440 H / 14 September 2018 M)

Jawaban:

Kami ucapkan terima kasih atas
kepercayaan saudara kepada Tim Fat-
wa Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah untuk menjawab
pertanyaan saudara.

Di dalam Islam, berjabat tangan
(dalam bahasa arab disebut al-mus-
hafahah) sebagai tanda penghormatan
dan persaudaraan merupakan hal yang

3
- ""‘ -
A.-\n&
\223 ol

u\r}-\s

kan), fa berkata, bom 1
saw, “Tidaklah dua orang Muslim yang

saﬂngbe
Jjabat ta
diampyni (dosa)_sebe rek,
ﬁi"ﬂNA

R brk

20

disunnahkan. Hal ity dm(dnkmhu'

/an\ yJevab A ama b suh |

PLapina s P sat |,

S MR

.r,, ‘i‘élh‘u“‘\)bw‘
Caora 2,058 3644,
Dari Qatadah (diriwayatkan), ia
berkata, aku bertanya kepada Anas,
"Apakah di antara para sahabal Nabi
saw sering besjabat tangan?* la men-
Jjawab, “Ya“[HR. Al-Bukhan, No: 5308,
bab Mushafahah (berjabat tangan)].
Dua hadits di atas bersama dalil-
dalil semisal menunjukkan bahwa di
dalam Islam berjabat tangan ketika ber-
temu merupakan perbuatan balk yang
memiliki beberapa faidah. Di antaranya
adalah dapat menggugurkan dosa.
Olehkarena itu, jabat tangan semenjak
masa sahabat Rasulullah telah menjadi

{ yang
mlmmadalmﬁtmmuhh SwT,

‘sl Fat ». . Maj
. am.ane. ah
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Dan hendaklah mereka menu-
lupkan kain kudung ke dadanya dan
Janganiah menampakkan perhiasan-
nya kecuali kepada suami mereka,
alau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, alau putra-putra mereka,
alau putra-putra suami mereka, alau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putra-putra saudara laki-laki mereka,
olau putra-putra saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam,
otau budak-budak yang mereka miliki,
alau pelayan-pelayan laki-laki yang
tidak mempunyai keinginan (terhadap
anak-anak yang belum
tang aurat wanita (Qs.

it adalah seluruh bagian
pcuall telapak tangan dan
~ ia hanya boleh menam-
@annya kepada mahramnya, budak-
dak yang ia miliki, pelayan-pelayan

laki-laki yang tidak mempunyai keingin-

»I}Nﬂ]’"'ymmv:mdﬁnmﬁ;

Jlkad

Tanih jan 17« 4
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bat tangan juga hanya dengan mereka.

Keumuman ayat di atas yang ber-
bicara mengenai aurat dispesifikasikan
dengan hadits Nabisaw, di antaranya,

L6 Bl T e
S STV IR, S

)

AYEIEWRSaA | N (TREHO
-~ | _{'n_’.l\;;—}_: eedged
Coomon ). \Glmle oY

Dani Aisyal ra (diriwayatkan), ia
mengalakanyNabi saw membaial wa-
nita cukupdengan lisan (lidak bagabat
tangan) dengan ayalini, ntuk lidak
menyekuttikan Allah dengensesualu
apapun ..." sampai akhir (Qs. A-Mumta-
hanah 12) Risyah barkata, tangah Ra-
sulullah saw§ama Sekaljfidak'permiah
menyentuh wanita selain wanita yang

TANYA Jm_‘ 3 AGAMA

beliau miliki (istnnya) [HR. Al-Bukhari,
No: 6674, dalam bab Ba'iat Wanita]

Hadits di atas menunjukkan secara
tersurat bahwa Nabi saw tidak pemah
menjabat tangan perempuan yang
bukan mahramnya, Keengganan Nabi
saw ity menjadi tanda akan kebdak-
bolehan menjabat tangan laki-iaki dan
perempuan.

Terdapat pula hadits lan sebagal

perikut,
JLAROAY s ORI R
?:, PP R T Rl I
. A y - PR AR NS
B ¥Awn .,g".--l,{.)-l-.a N
AL RS
Gt A
Dari Abu ‘Ala menceritakan p8-
Yaku Ma Qi bin Yesar (dinwyatkafl
i@ berkafa Rasul'ah) saw bersabde
“ditusuknya kepala seseorang dengan

pasak dari besi, sungguh lebih baik ba-
ginya danpada menyentuh wanita yang
bukan mahramnya” [HR. Ath-Thabrani
dalam Al-Mu‘jam Al-Kabir 20: 212].
Sementara ulama yang berpenda-
pat bolehnya jabat tangan antara laki-
lakidengan perempuan bukan mahram
dengan syarat tidak adanya syahwat
dan tidak dimungkinkannya fitnah ketika
berjabat tangan, memiliki pemahaman
yang berbeda terkait dalil-dafil di atas
Misalnya saja Yusuf Al-Qaradhawi
berpendapat bahwa ketidakbolehan pe-
rempuan dan laki-laki berjabat tangan
fidak dikalegarikan sebagal keharaman
mutiak, telapi sebagai tindakan preven-
¥ \sad az-zari'ah) 'den jatuh kepada
perbuataq syahwal yang dilarang atau
jatuh kepada fitnah. Pendapat ini dida-
sdfiglah beb@rapa argumen. Pertama,
bahwa adanya keringanan (rukhshah)
kepada perempuan dan laki-laki yang ti-

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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dak bersyahwat seperti perempuan tua
atau lelaki yang tidak memiliki syahwat.
Hal itu berdasarkan firman Allah Qs.
An-Nur [24]: 60 yang artinya “dan para
perempuan tua yang telah berhenti (dan
haid dan mengandung) yang tidak ingin
menikah (lagi), maka tidak ada dosa
menanggalkan pakaian (luar) mereka
dengan tidak (bermaksud) menam-
pakkan perhiasan.” Begilu pula pada
Qs An-Nur [24]: 31 yang memasukkan
pengecualian vli al-irbah min ar-tijal
yang oleh Al-Qaradhawi dimaksudkan
dengan lelaki yang tidak memiliki syah-
wat kepada perempuan (18 irba lahum
fT an-nisé’) dan anak kecll yang belum
memiliki keinginan berhubungan sek-
sual dikarenakan umur mereka (ak-atfal
alfazina lam yazhar fihim asy-syu'e
al-insi lisigari sinnihim).

Mengenai dalil yang tidak memper-
bolehkan, bagi Al-Qaradhawi, perlu ada
telaah atas pemahaman kandungan
hadlts -haditsnya. Seperti hadits yang

annya. Hal itu bagn Al
bisa dijadikan patokan pastl. Seba
tidak melakukannya Nabi saw dalam

mate 29tk 30

$:leyk
~Mubah- pem

hndits yang menceritakan peristiwa

AWAB AGAMA

baiat Rasulullah terhadap kaum pe-
rempuan. Terdapat pula hadits dari
Ummu 'Athiyyah Al-Anshariyyah yang
menunjukkan bahwa ketika Rasulullah
membaiat perempuan, ia menjulurkan
tangannya untuk berjabat tangan. Di-
sebutkan dalam kitab Mukhtasar sahih
Al-Imam A-Bukharl,

WG G g i S
u”.ui- SLAe S
PO GBI 3

R
DmUtml‘Ahyyahu. (dinwayat-
kan) ia berkata, Nabi saw telah mem-
baiat kami —perempuan anshar- dan
membacakan kepada kami tidak akan
menyekutukan Allah dengan sesuatu
pun” dan juga melarang kami untuk
meratapi (mayal) lalu di antara kami
ada yang mendekap {boriabaﬂamm)

saw‘yaAlm Iah)

ASTAME wwmr

Wa

EZ

=

atas, Ibn Hajar berpendapat semua
riwayat tersebut menunjukkan bahwa
pembaiatan Rasulullah kepada kaum
perempuan tidak hanya dilakukan
sekali, tetapi berkali-kali. Sehingga
ada pembaiatan yang Rasulullah tidak
berjabat tangan ketika itu seperti yang
dinwayatkan Aisyah r.a. dan ada pula
yang Rasul berjabat tangan seperti
yang dinwayatkan Asy-Sya'bl. Dalam
hal ini, Al-Qaradhawi menguatkan
pendapat tersebut. la menambahkan
bahwa riwayat Aisyah itu berbicara
terkait baial yang terjadi pada
perempuan mukminat muhajirat setelah
terjadinya perdamaian Hudaibiah.
Adapun yang disampaikan oleh Ummu
‘Athiyah tampak jelas lebih umum dan
mencakup baiat perempuan secara
luas, termasuk di antaranya adalah
baiat perempuan-perempuan Anshar,
Kesimpulan ini diindikasikan dani Al-
Bukhari yang memasukkan riwayat
Aisyah ra pada bab “i2a ja'akum al-
indl muhajirat” sementara hadits
Alhlyah pada bab *iza ja'aka

: yentuh perempuan sebab lebih
baik kepala ditusuk paku besi. Dalam hal
in, kata “menyentuh” diartikan dari kata *
=" BagiAl-Qaradhawi kata tersebut
ng makna ganda. Sebab
nya lafal al-massu dalam
merupakan kiasan
jukkan kepada

an. seperti

| oleh beberapa Sahabat,
‘Abbas ketika menafsirkan
imastum an-nisa’) yang
dijelaskan beliau sebagai kiasan untuk

2
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hubungan seksual (kindyah /i al-jima').
Sehingga karena adanya multi-makna,
Al-Qaradhawi menganggap hadits
tersebut dikategorikan sebagai zhanni
ad-dilalah meski dari segi validitas
termasuk hadits gath’l.

Persoalan ini pun, jika hendak
merujuk pada empat mazhab besar
fikih yang berlaku hingga sekarang juga
berbeda-beda menentukan hukumnya.
Mazhab Hanafiyyah misainya, mempu-
nyai tiga hukum berjabat tangan, per-
tama, jika yang berjabat tangan adalah
laki-laki dan perempuan yang masih
muda, maka hal itu tidak diperbolehkan;
kedua, jika yang berjabat tangan adalah
laki-laki dan perempuan yang telah me-
masuki usia tua, maka berfabat tangan
diperbolehkan; dan ketiga, apabila sa-
lah satu di antaranya adalah orang tua
dan satunya masih muda, maka tinggal
melihat kepada inan yahy

112

mahram kecuali telah memenuhi dua
syarat, (1) terhindar dari fitnah, (2) jabat
tangan tersebut dilakukan di belakang
penghalang.

Mencermati pemahaman dan dis-
kusi para ulama di atas, hakikatnya
menguatkan pendapat bahwa keti-
dakbolehan berjabat tangan laki dan
perempuan bukanlah keharaman
yang mutiak, tetapi karena ada sebab
yaitu agar fidak timbulnya syahwat
yang diharamkan dan terjadi fitnah.
Untuk itu, mengapa jumhur ulama lebih
memilih untuk melarang, disebabkan
mengambil jalan tindakan preventif (sad
az-zar'lah) agar hal yang dikhawatirkan
tidak terjadi

Berdasarkan pembacaan dan
ulasan di atas dapat disimpukan
bahwa pada dasamya berjabat tangan

mery

ig| Fahan
han

laki dan perempuan yang masih muda
dan bukan mahram di mana jabat
tangan tersebut bisa jatuh kepada
syahwal terlarang dan menimbulkan

kaidah ushul,
s M (A A
Menolak segala bentuk kemaf-
sadatan lebih didahulukan dari pada
mengambil kemaslahatan.
Wallahu atam bish-shawab.+

Hukum Menikah di antara
Dua Harl Raya

«arjih dan Tajdid

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



amba

BINA AKIDAH

Al-Wakiil
Allah Maha Memelihara

Muhbib Abdul Wahab

alah satu al-Asma’al-Husna yang terkait erat
S dengan kebuiuhan hidup hamba kepada Al-

lah Sw1 adalah A/-Wakiil, Maha Memelihara
dan Maha Mewakili, kKarcnamemang Allah sangat
bisa diandalkan untuk mesvakilt urusan hidup ma+
nusia. Menurut [bn Fans, dalam Mu jam Magay:s
al-Lughah, kata “Al-Wakiil” beranti “pengandalan
pihak laintentang urusan yang seharusnya ditangani
oleh yang mengandalkan”. Karena itu, Allah berfir-
man: “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bag: kami
dan Dia sebaik-baik pelindung/Pemelihara.” (Qs Ali
Imran [3]; 173)

Secara khusus, A/-Wakiil berarti pemelihara,
pelinding/ipeiblang, danpangatur seedlfurisan
hamba: Nya'yang beriman’ Drafah; 4/S kil -yang
memben Keeukupan dan segala kdbutuhan hamba /.
Nya. Nampn, fidak pecarti hahwa bamba hanya
pasrali atat memastahkan segala wrusan kepada’1/-
Wakiil tanpa dibarengi usaha dan ikhtiar sesuai batas
kesanggugannya, Defgan kata Yain, Allaitu Mahd
paya memelihara dirinya sendiri. Keterlibatan hamba
dalam “mewakilkan” pemeliharaan urusannya itu

26

perlu disertai usaha sungguh-sungguh dan maksimal,
sesual dengan kompetenst dan kapasitasnya.

Oleh karena itu, konsep tawakkal juga berkaitan
dengan Al-Wakiil. Dalam hal im, Allah menghendaki
hamba-Nya selalu bertawakkal kepada-Nya secara
benar. Tawakkal harus dimaknai positif, bukan seka-
dar penyerahan diri secara mutlak kepada Allah
tanpa didahului usaha dan ikhtiar yang memadai dan
maksimal. Tawakkal itu berserah diri secara positif
dengan melakukan sesuatu yang bisa dikerjakan
hamba, agar apa yang "diwakilkan” itu sesuai dengan
harapan.

Selain itu, mengimani A/- Wakiil juga dapat me-
numbuhkan rasa optimisme terhadap hasil dari usaha
sungguh-sungguh yang telah dioptimalkan, sehingga
dijauhkan dari pesimisme dan kehilangan tujuan dan
harapan dalam hidup. Meyakini a/-Wakiil juga dapat
menegubkan sikap, pendirian, dan kemuliaan, sekali-
gus meraih cinta-Nya,

Dengan meneladani 4/-Wakit/, hamba hendaknya
tidak menenima perwakilan, apabila merasa tidak
mampu melaksanakannya, sehingga hamba tidak
wajar dan tidak bijak untuk diandalkan sebagai wakil
bagi orang lain. Karena hanya Allah-lah yang dapat
diandalkan dalam meémelihara hamba-Nya. Seba-
liknya, jika menerima perwakilan, maka hamba harus
berusaha dengan segala daya upaya untuk meraih dan
mewujudkan yang terbaik bagi yang diwakili. Mene-
ladani A/-Wakiil mengharuskan adanya sikap tawak-
Kalpositif yang diseftai sinefgi usaha maksimal, doa,
pemeliharman, pértolongan’ dan perlindungan dari-
Nya, agarharapan, kebaikan, dan kemuliaan hidup
dapat diwujudkan.

Muhbib Abdul Wahab, Ketua Prodi Magister PBA
FITK UIN'Syanif Hidayatullah Jakarta, Sekretans
Lembaga Pengembangan Pesantren PP Muhammadi-
yah
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LUAS PANDANGAN
DAN PEMIKIRAN

uas pandangan dan pemi-
I Kiran menjadi salsh satu

sifat dari sepulub sifat
Muhammadiyah yang termaktub
dalam rumusan Kepribadian Mu-
hammadiyah. Sifat ini penting dan
harus dimiliki oleh setiap orang
Muslim agar memiliki wawasan
dan penikiran yang luas, Menca-
kup berbagai aspek kehidupan dan
keilmuan.

Padangan dan pemikiran

yang luas dapat diperoleh melalus
berbagai upaya. Al-Qur'an me-
nekankan pentingnya melakukan
pcrjalanan atau bertebaran dl

na kesudahan nraﬂm‘m

terdahulu. Kebanyakan dari me-

Mutohharun Jinan

tentang bekas-bekas perjalanan
dan tidak terputus dengan masa
silam. Dengan cara mempelajari
dan memperhatikan bukti-bukti
fisik non fisik baik yang masth
tegak berdirt maupun yang sudah
hancur. Dani situ dapat terlacak
bagaimana perjalanan umal ter-
dahuly, bagaimana puls bangun
dan jatubnya sebuah perdaban
kemanusiaan.

Sementars dalam ayat yang
Allah juga merangsang rasa ingin
tahu manusia supaya mempelagari
apa-apa yang ada di hadapannya,

dan di sekitamya l’uh.mk.m hr-

ungg,alma Mempelnj.m hukum-

“kﬁﬁfm EZ?I”SEII% I\"ﬂﬁi WGENIMER ST Tyt

kes angsem M run
Me a|a: l Ins'A vk Shal
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dimanfaatkan bagi kelangsungan
hidup manusia

Sedangkan dalam ilmu-ilmu
sosial dan humaniora amat banyak
ayat dan contoh Nabi tentang men-

Jaga keseimbangan sosial dengan

ragam sikap yang mencerminkan
kebersamaan dan kesetaraan, Jika
manusia bidak mampu menguasai
berbagal ilmu yang ditunjukkan
oleh Allah, sekurang-kurangnya
cara pandang manusia itu harus pe-
duli terhadap pentingnya 1lmu.
Wawasan yang dan pemikinan
yang luas dapat dimaknai sebagai
\Ik:lp terbuka lLl‘hﬂdBp perkem-

J skuensi lain keluasan ilmu
alah kesediaan menerima kritik
asukan demi perbaikan diri.

~ Kunei memperluas wawas-
“an dan pikiran adalah kesediaan

menambah dan mengembangkan
tlmu. [lmu adalah mstrumen manu-

nan, Direktur
| |mversnas Mu-
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Dahsyatnya

Assalamu alakum wr wb.

Bu Emmy yth., saya {37 tahun) ibu dan 2 arang putr. Ingin
berbagi dengan pembaca rubrik sakinah. Pada awal-awal saya
menikah sekitar 12 tahun yang lalu, saya sangat cemburu de-
ngan hampir semua teman perempuan suami di kantormya.
Saya sangat posessif, padahal suami sangat sayang pada saya.

Ada staf perempuan suami Saya yanq saya merasa dia
gelagatnya lain. Sering menghubungi suami lewat "WA' atau
telpon, entah kalau suami yang menghubungi dulu. Saya me-
ngenal perempuan ity dan keluarganya. Suatu hari suami pe-
rempuan #tu menemui saya dan bilang kalau suami saya sering
mengganggu istrinya, bahkan suka nelpon malam-malam saat
mereka hendak bersebadan, dan istrinya langsung menerima-
nya sambi ketawa-ketwi sedang ia dicueki. Kini, isirinya hamil.
ltu past perbuatan suami saya, kata laki-taki itu.

Astaghfiruliah, seperti petir di siang bolong, saya pulang
dengan ngebut dan menangis. Suami yang baru ke (uar kota
tidak bisa langsung dihubungi. Saya temui perempuan itu dan
saya maki-maki dia. Untung tidak ada senjata tajam. Kalau
ada mungkin sudah saya |ukai karena saya sangat emosional.
Perempuanifwbitang tidak-ada-huburgan apa-apa dengan
suami saya, suaminyalah yang cemburuan. Saya tidak per-
caya. Saya berusaha menghubungl suami lewat telpon, saya
minta cerat dan perg dari rumah dengan membawa putr kami
yang baru 1 tahun.

Suam| pulang lebi cepat. Di telepor, Suami sumpah tidak

pemah menyum jarinya sekalipun. la tlddpmonm

hubungan apa-apa dengan perempuan tu. Kala- katany tidak

ada artinya bagl saya. Saya tidak bisa makan, barkan minum

pun tidak pingin. Sayl“uhmldw Suami min-

ta maaf dan berjanji tidak akan menyakiti hati saya. Tapi, se-
jak itu saya sangat mendenta, Bu. Bukan karena suam, tapi

i ,w NIVERSE

“‘)’%mma{/mn :

Seperti ada yang bicara dl {elinga saya bahwa suami punya
simpanan perempuan lain. Saya ke psikolog dan psikiater.
Terakhir saya menemui ustadz dan menyarankan untuk minta
maaf pada perempuan itu. Saya menemuinya dan minta maaf
karena selama ini telah membencinya. la menerima dan juga
minta maaf karena telah menyusahkan saya.

Sejak itu saya sembuh. Saya bisa tersenyum, suara-
suara menghasut itu juga hilang. Saya merasa ringan. Saya
pulang dan cenita pada suami, saya peluk dia, suami ferharu
kami saling berpelukan. Saya rasakan betapa suami sangat
mencintai saya. Sekarang kami pindah kerja di kota lain, anak
kami sudah 2 dan sudah usia remaja. Alhamdufillah sakit
fiwa saya sudah pergi dan jangan sampai datang lagi. Infinya
memaafkan. Bila sudah memaafkan bisa ‘move on" dan bisa
melakukan hal-hal yang positif yang berguna bagi din dan
lingkungan terdekat. Itu saja bu. Semoga pengalaman saya
bermanfaat bagi orang lain terutama yang punya masalah
yang sama. Amir. Mohon juga masukan dari ibu untuk saya.
Terima kasih.

Wassalamu alaikum wr wh.
Fifi, di kota J

W 'alaikumsalam wrwb.

Bu Fifi, sebenamyaAndalah yang memberi saya dan
pembaca rubrik sakinah tentang indah dan dahsyatnya
memaafkan. Terima kasih Bu Fifi. Benar sekali yang Anda
katakan, bahwa dengan memaafkan, justru akan memberi pe-
luang pada diri sendin untuk sembuh dan luka hati, sehingga
yang akan mendapatkan manfaat secara maksmal adalah dir
sendifi. y

Ketika kita benar-benar melakukan memaafkan, maka
akan kita rasakan dahsyatnya perubahan dalam diri. Beban
pu menata hidup lagi.

penuh sakit hati akan
batnyaia gh Iemadap orang
kan | asa ai salah satu cin
0ga 1|ndungan Allah
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SUARA

SYAIR SANG SURYA

Setiap menyayikan lagu Kalau dicermati dart sist
Sang Surya terdengar ada syair  filosofi syair Sang Surya:
yang berbeda muncul. Sang Surya TELAH
Sang Surya TELAH Bersinar .. Bersinar (baru saja lahir baru
Sang Surya TETAP Bersinar., saja muncul baru saja bersinar.)
Hal ini perlu ada kejelasan  Padahal Muhammadiyah sudah
syair yang mana yang benar berumur seabad lebih. Kalau

dan syair yang mana yang Lagu itu diciptakan tahun 1975
salah, maka saat diciptakan lagu itu
Karena lagu Sang Surya adalah  Muhammadiyah sudah berusia
Simbol/Lambang Resmi 63 tahun,

Muhammadiyah. Sang Surya TETAP

Mestinya syair nya harus sesui  Bersinar (bersinar sejak mualai
dokumen resmi, dokumen asli  kapanpun, sampai kapanpun,
Muhammadiyah. dan dimanapun,. TETAP

Bersinar),

Mohon penjelasan resmi
dart PP Muhammadiyah,
Mohon disosialisasikan
dokumen resmi lagu Sang
Surya dari PP Muhammadiyah
melalus surat resmi ke
PCM atau sosialisast
melalur Majalah Suara
Muhammadiyah.

Muh. Ichsan
NBM 897702
(PCM Depok Sleman)

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Pertanyaan:
Bagaimana hukum menemukan
barang orang yang hilang, yang barang
tersebut dapat bertahan lama misalnya
jaket atau topi, dan barang yang dak
bisa bertahan lama seperti makanan
yang dapat basi da'am 2-3 hari, se-
mentara kita mengumumkan barang
tersebut bdak ada orang yang meng-
akui hingga dalam waklu yang lama?
Amvul Ssintioco
<amvulhidayal12111934@gmall com>

SEINAR &

“al-lugathah”. Para uama telah

el b e

qashid asy-Syari'ah. Mereka mengata-
kan bahwa lugathah atay barang hiang
yang Gtemukan itu ada dua; Pertama,
barang remeh atau kecl yang pemi-
liknya tidak mencari-carinya. Penemu

batang tersebut boleh memilikinya dan
memanfastkannya Hal in berdasarkan
hadits benkut.

OSAS Sk BGiate’s

b 3 2 5
2 "'\:‘ )-M’ 3350

Cas s D RN

mummmmm

mmmmmmmmswmmm

-
%mmw

barang temuan tersebut atau tdak ada
orang datang untuk mengambil barang
temuan tersebul darinya, maka ia boleh
memanfaatian barang temuan tessebul.
Namun |ika pemiliknya datang setelah tu,
@ wayb menyerahkannya kepadanya jka
mash ada. Jika sudah tidak ada, maka
@ wajb menyerahkan yang serupa de-
ngannya |ka ada. Jika tidak ada, maka
ia membayar sesuai harganya. Semua
i berdasarkan kepada hadits berikut,

G 983455
b 5 S 06
v' ’ﬁm;’_’ ol

,a'tt’ 3P SR R

Wreh -‘# olie a2
RS E HHA LA
( Pty B B

“Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani ra.
[dirtwayatkan] a berkata: Seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah saw. lalu
ia bertanya kepada beliau mengenas al-

umumkan selama satu
datang, (maka
whw

maka barang Ity terserah

khari dan Muslim].

. periu dipahami bahwa batas

wakiu satu tahun ind tdakiah mutiak Pada
masa laly, informasi atau pengumuman
barang hilang masih sangat sederhana,
sepertl dengan menempelkannya di de-
kat tempat-tempat umum seperti masjid
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Apabila di kemudn hari ada orang
datang meminta barang temuan
dan mampu menggambarkan cni-
cirinya dengan benar maka hen-
daknya barang tersebut diserahkan
kepadanya tanpa meminta bukti
atau saksi. Barang lemuan bdak

atau pasar. Hal ini tentu menyebabkan  tidak perl menunggu satu tahun untuk boleh diserahkan kepada orang
informasi tersebut tidak bisa menyebar  dapat memanfaatkan barang temuan itu. yang tidak bisa memberikan ciri-
secara cepal, sehingga membutuhkan Berdasarkan hal d atas, jka sauda- cifinya dengan benar.

wakly yang relatf lama untuk diketahul  ramenemukansesustubarangtemuan, 5. Apabila pemiliknya tidak datang
oleh pemilik barang yang hilang. Kondisi  maka hal-hal befikut peru dperhatikan, setelah diumumkan selama saty
demikian tentu sangat berbeda dengan | Barang lemuan yang tidak atau tahun atau seteiah dirasa cukup,
zaman senrung di mana informasi maka barang temuan itu boleh

informasi ba

WWﬁtAWR

leils

bayar sesua harganya kepada
pemiliknya. Tentu dengan mem-
baya-baya yang

uar nlm masa

dan Munb-mg
nmw

ST ARAR
R Sl
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TANYA JAWAB AGAMA

Koo

o

HUKUM SHALAT JUM'AT DI LOKASI
OFFSHORE ATAU DI DALAM MASJID MOBIL

Pertanyaan:
Assalamu ‘alaikum wr wb
Perkenalkan nama saya Muham-
mad Abdul Qodir dari Depok. Saya
mau menanyakan mengenal hukum
atau status shalat Jum‘at dilokasi kerja
yang berada di tengah laut (offshore).
Saya adalah pekerja di salah satu
perusahaan yang lokasi kefjanya di
anjungan minyak lepas pantal di Laut
Cina Selatan (Natuna, Kepulauan Riau)
sekitar 100 km dari pantai. Schedule
kerjanya 3 minggu di lokasi kerja dan 3
minggu libur dan dilakukan secara rutin.
Lokasi kerja berupa bangunan tetap
yang berdiri di atas laut. Yang ingin
saya tanyakan adalah, apakah boleh
melakukan shalat Jum'at saat berada
di lokasi offshore, atau diganti dengan
shalat dzuhur? mkasm
Wassalamu ‘@l
MMdAbduJ Qodlr,
Depok (doslLgodri@yahoo.com)
(disidangkan pada. 21Zulga'dah
1439 H/ 3 Agustus 2018 M)

Jawaban:
Wa ‘alaikumussalam wr wb
Sebelumnya, kami uﬁmulmi
kasih atas pertanyaan di atas. semoga
jawaban Tim Fatwa Ma elis Tarph dan
Ta;drd Mu

ibadah wajib di dalam Istam. Kewajiban
ini berdasarkan firman Allah,

M&*r‘-‘"}’-?‘ 73 ﬁnﬁL,
s i gy
PG R S G T
i), £

Hai orang-orang berimen, apabila
diseru unfuk menunaikan shalal Jumal,
maka bersegeralah kamu kepada
mengingal Allah dan linggalkanlah
Jjual beli. Yang demikian itu lebitt baik
bagimu jika kamu mengetahui (Qs.
Al-Jumu‘ah [62]): 9).

Dalam ayat tersebut dinyatakan
bahwa kewsjiban melaksanakan shalat
Jum'at diperuntukkan bagi setiap orang
beriman. Hal ini diperkuat dengan

ancaman yang beratbagi yang mening= -

, shalat Jum‘at sem

/\',,

{enay )

e aingin ";?Sasa’}‘

ban an u m lpenanya
u K
Y g !
ahdl
shalat Jus asnh

suk o
Tab:a

u'ja hal hur yang dijamak dengan
"@sﬂw Riwayat ini menjadi

Namun demikian, di masa sekarang
sering dijumpai beberapa keadaan
(situasi dan kondisi) yang cukup
menyulitkan seorang Muslim untuk
melaksanakan shalat Jum'at. Misalnya,
seorang Muslim yang bekerja lama di
atas laut lepas (offshore) atau berada
di suatu kawasan yang sangat jauh dari
masjid atau suiit ditemukan masjid untuk
shalat Jum'at. Dalam keadaan seperti
ini, apakah seorang Muslim masih wajib
melaksanakan shalat Jum'at, ataukah
boleh memilih melaksanakan ataukah
tidak atau bahkan tidak diperbolehkan
shalat Jum'at?

Jika mencermati pertanyaan di
atas dan melihat berbagal penjelasan
ulama, maka hakikatnya persoalannya
mengerucut pada dua hal, perfama,
kewajiban shalat Jum'at
yang sedang bersafar, dan
hukum pe!aksanaan shalal
Jum'’ dm dilakukan s dl me

Tarkalt persoalan |- 24/72
Tarjih telah memilih percopat hahw
orang yang bepergian (safar) vaak wajib
melaksanakan shalat Jum'at (Fatwa Tagih

= ‘ﬁ]ﬁsyaJandJPgamaMajdm&Jn
'lit'lhémmadiym nomor 6 tahun 2014),

Pendapat ini didasari oleh beberapa dali,
nya riwayat yang menyatakan

%;& é\fm&o Hijriyah Nabi
n pwa ¥ mendapati hari

umval, tetap!

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid

24
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dasar adanya kennganan bag musafir
uniuk tidak melaksanakan shalat Jum'al
Terdapat pula hadits yang secara eksplist
menyebutian bahwa kewaban shalat
Jum'at dkecualian bag musafr, sebaga
berlad,

S, 3. Cerrs

'VL"’ : ’2‘&"““-‘")0/‘;;
JEL | ¢35 4 Sy 535 :-; 36
J‘::‘s‘ s ',- 4/” ‘-:-L“
J;J". j’_‘ "i,.\ ,‘) /) .:

Crats Gy )

Darl Jabr ra (dinwayalkan) bahwa
Rasululish saw bersabda: Barangsiapa
yang beriman kepada Allah dan harl
akhir maka waib baginya mengerjakan
ibadah Jum'at di harl Jum'sl kecuall
orang sakit, musafir, perempuan, anak
keci (belum baligh) dan budak [Sunan
Ad-Daruquthni: 2/305, As-Sunan Al
Kubra i Al-Baihagi: 37261}

Namun demkian, bukan berarti
orang yang berpergian tidak boleh
melaksanakan shalat Jum'at, sebab

Masalah lain tagtaco
Shadet I 40

keboiehan tersebut berdasarkan asas
rukhsah yang hakikatnya adaiah sebu-
ah piihan (takhyir). Bagi musafir yang
memilih untuk tidak meiaksanakan
shalat Jum'al berarti ia mengambil
rukhsah. Sementara bag yang tetap
melaksanakannya, berart ia mengam-
bil azimah shalat Jum’at. Dua pilthan ini
sama-sama boleh berdasarkan sabda
Nabi saw,

s, «"1'}3' "‘g-ﬁ Ry
Dari lbn Abbas (mm). ]
berkata Rasdlullah saw bersabda: Se-
sungguhaya Aliah meniyukal diambilnys
keringanan-Nya sebagaimana sukanya
la diambil kewajiban-kewajiban-Nya
{Shahih ibn Hibban, no. hads, 354).
Untuk persoalan kedua, terkait
kebolehan shalat Jum'at i luar masjid,
Tim Fatwa Tarjih memikh pendapat
yang membolehkan (Fatwa Tarjih
dalam Tanya Jawab Agama Majalah

SUARA MUHAMMADIYAM 12 /304 | 16 - 30 JUN: 2019

Suara Muhammadiyah nomor 15 dan
16 tahun 2016). Hal ini berdasarkan

pemaknaan secara semantik |afal
mwmymgdtmksuddmgm
masjid Sidak hanya sebatas bangunan
Sebab, secara bahasa kata masjid
berarti tempat sujud. Dengan demikian,
d tanah mana pun, asal tidak terdapat
najs, bisa dijadikan tempat shalat. Hal
ini berdasarkan hadits,
J;-’Bu &
. ‘; ‘L__ o 5&’
\.\', .5\ St ”\ﬂ - ;"S

Telah mencenlam kepada kaml
Jabir bin ‘Abdilah dia berkata, Rasul-
ullah saw bersabda: ... Telah dijadikan
untukku (dan untuk umatky) bumi
sebagal masjid dan sarana penyucian
diri ... [HR. al-Bukhari),

Bercasarkan pemaparan di atas, da-
pat disimpulkan bahwa bagi orang Isiam
yang bekera di atas kapal atau lokasi
offshore, @ termasuk musafir yang men-
dapathan rukhsah (keringanan) sehingga
fidak diwajbkan shalal Jum'al Namun
apablls ia memilih azimah (kewajiban)
un tetap melaksanakannya, maka
halitu pun diperbolehkan sepanjang ada
kemampuan uniuk mendirikan shalat
Jum'al. sepert ada jamash, ada khatd
dar hal-hal lain yang berkaitan dengan
tatacara shalat Jum'at. Mengenai shalat
Jum'at yang diiaksanakan tidak di masjid
dalam arti bangunan masjid, apakah itu

L2 l-!

- -@‘r"‘?"’"" di atas kapal, baik di
» Julinglte ‘lup maupun lerbuka, juga

¥ o 4
i

asarkan dalil yang
Allah menjadikan

mtﬂhmdmm

ditempati untuk badah.
“‘T an, semoga bermanfaat
| 5 1am bish-shawab.»
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BINA AKIDAH

Al-Qawiy
Yang Maha Kuat

Bahrus Surur At-Tibyaniy

ata “Qawry"” disebut dalam Al-
B Qur'an sehanynk 11 kali,
Sembilan di antaranya

mensifuti Allah dan dua lamnya
mensifati manusia. AlQawiy
berarti kekuatan atoy ke-
dahsyatan. Menurut Ar-
Raghib Al-Asfalnniy, kata
it sering disundinglkan
dengan Al-Aziz dan Asy-
Syadid

Allah ALQawry
adalah Dzat yang
sempurnis kekuatan-Nya,
ying tak terkalahkan dan
tak terbantahkan Dia-lah yang
melimpahkan kekuatan-Nya kepada

manusia ﬁ’ﬁ"ﬁmg&m dan m

yang berbedibeda I\M“Wlun
akal plk:ﬂ,“;mmm\ fisik, kcdth&;ﬁ!n, pengikut,
hnlulcnh.‘“‘&lnvhagnmva (Qs Al-Fath: n‘hm
kckuulan‘ﬁﬁp‘m tuscla artinyi di hndeI\le.
chuﬂlﬂAlluh tercermin dalam s f p ¢ N,‘
yang duth}lLsn-Nyu yang amﬂh (M
‘iqab) lcrhﬁ“mun yang ingkar (Al-B.qﬂ:]bi).
Allah AL-Qowiy menunjukkan kekuisaan Alloh yang
sempurna dalam mum&ﬂh&uﬂku
din tiduk ada bates, Dalam Qs. Al-Ahzab: 25 dan Hud: 66

kuat itu yang dapat b

kepada orang kuat supayn menjadi kuat
dan dilindungi. Negara lemah akan
mendekat pada negars kuat supayn
menjadi kuat dan tidak diganggu
negans lon. Ity merupakan
fitrah, yang lemah mendekat
kepuda yang kuat,

Islam sendin
menghendaki umatnya
menjadi sosok yang kuat,
baik secara fisik, mental-
spiritunl maupun finansial,

Kaots Rasulullub, “Mukmin
vang kuat ttu lebih baik dan
lebth disenangt Allah daripada
mukmin yang lemah," (HR
Mushim). Dan, sebuik-baik kekuatan
m’pg digunakan untuk kebatkin
Amﬂlﬁ”"mmng jugi harus diimbangi

-f,ﬁﬁgun kekuatan m&,‘hnwu nafsu, " Bukannya yang

lhhan fisik lawannya, tetapl
vang kuat itu yang « ol o ngalahkan dorongan nafsunya
saat la marah,” |lllk“nnl

Sehagai socra nin, seperts yang dituntunkan
Rasulullab, * tighat Abdullah bin Qais, ucapkantah La
Hala wala g wwatir 1/l billah, karena sesungguhnya
Katlimat ind tovm s perbendaharaan surga," (HR
Muttafisg alath). Kalimat ind adalah ekspress kepasrahan dan

Sk b S A Gl NIMER B o i ins

dikalahkan oleh kekuatan manusia. Pun bisa dirasakan oleh

ange ha ka d an esustugyang t
YOG YAK

Saluh satu s1a agaf Sescorang mudah merasakan
kekuatan Alluh adalab ta harus mendekatkan din kepada
Allah. Dalam hal dunia s, orang lemah akan mendekat

st lah wl-Husia' megyelaskan bishwa keksinta
s i af dise uat luk-N am
it hewns s kali yang sefingkal pu

n kekaintas sclam kekuo il
Bi i lahiMerasakan utan Allah, maka
uka wap kekuagn h adalah lemsh
a

Dengan h bersandar kepada kekuatan Allabh, maka
1umkan m 1 mi yanguat. Tidak mudah untuk

th k nan haflya knnAymn dunia, Tidak mudah
erdorong pada kem stata dan ergeimerr pada kenistaan

hanya karena kesenangan duniawi sesaat, Wallahu a ‘lam bi
al-shawab.+
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Lakiukan Dengan Keahlian

“Tunyakanlah kepada ovang
yang bertlmu apabila kamu tidak
mengerahud," kats Al-Qur ‘an da-
lam dua tempat, yaitu pada surit
An-Nahl [16]: 43 dan surat Al
Anbiya' [21]: 7. Di surat Al-lsra’
[17]: 36, Al-Quran secar togas
menyatakan, “Dan fanganiah kamu
mengikuti sesuaru yang tdak kamn
ketahut. Karena pendengaran,
penglihatan, dan hati murani, ses
mua it akan diminta pertanggung-
Jawabannya "

Tign ayat di atas, menurut
sayn, cukup untuk menyimpulkan
hahwa Islam sangat mendorong

umatnyas untuk melakukan segala

Hmu

kan secara mudah dan sederha
Ketindaan tlmu pcngcuxhuun me-

M Husnaini

pernah berpesan:

Apabila wrusan diserahhan
pada bukan ahlinya, maka tunggu
lah saatnya (kehancuran)

Pesan-pesan AL-Qur"an dan
hadits di atas sangat penting kita
simak kembali, erutama di era
media sostal seperti sekarang. Kee
bebasan mengakses media sosial
menyebabkan siapa saja bisa mem-
pasting spa saja. Dan, parshaya,
schagian besar netizen menelan
postingan ity mentab-mentah tanpa
sikap kritis dan tabayun. Keaktifan
di media sosial belum berbanding

segala yang terlarang secara syat'
(5) Hindan menycharkan konten
benar tapi tidak sesuai dengan tem-
pat atau waktunya

Kalau konten yang benar saja
masth harus dipertimbangkan ma-
tang-matang di mana dan kapan
disebarkannya, apalagi kalau kon-
ten it bdak benar dan tanpa ada
klanfikasi atau tabayun. Bukankah
tabayun itu ajaran Islam? Surat Al
Hujurat [49). 6 mencgaskan, “Wo.
hai orang-orang yang beriman’
Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa swatu bertta,

lurus dengan sikap bijak dalam me-

manfaatkan dunia maya itu, high
tech but low towch

‘atau antara golongan. (3)

menyebarkan hoaks serta informas)

e Lot AV WMMERS(H

maka telinlah kebenarannya, agar
Kamu tidak mencelakakan swatu
karena hecerobohan yang
ya kamu menyesalinya.™

Paling tidak, ayo biasakan
posting sesual keahlian, bukan
keahlian kita adalah mem-
ing. scbagaimana fenomena
ang terjadi di masyarakat Indone-
sta belakangan «

M Husnaini, Mahasiswa PhD
| Islamic University
HUM), Mafelis Pustaka
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SUARA

BANTU BANGUN GEDUNG MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH
(MIM) MUARADUA OKU SELATAN - SUMSEL

Assalamualaikum wr wh

Ba’da salam semoga kita semua berada dalam
lindungan ilahi dan senantiasa sukses dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan keputusan Rapat Pleno Pimpinan
Daerah Muhammadiyah OKU Selatan tanggal
28 Juli 2017 bahwa rencana Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah (MIM) Muaradua akan dibangun
gedung bertingkat dua sebanyak 5 lokal bertempat
di Pasar Ilir Muaradua. [

Adapun rencana pembangunan tersebut
memerlukan biaya sebesar Rp. 463.715.000,

sedangkan dana yang terkumpul adalah
250.000.000 sehingga kekurangan sebesar Rp.
213.715.000. Untuk itu kami dari Pimpinan
Daerah Muhammadiyah OKU Selatan dan Panitia
Pembangunan mengharapkan bantuan dari saudara
pembaca Suara Muhammadiyah. Untuk info bisa
menghubungi Abdul Wahab (0853 6621 3232).

Terima kasih, Wassalamualaikum.
Ketua Panitia Pembangunan

Abdul Wahab

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



EDISI 15

TANYA JAWAB AGAMA

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wr wb
Saya Ingin bertanya mengenai
membaca doa selain bacaan shalat
dalam sujud terakhir, apakah diperbo-
lehkan atau tidak? Mohon sekali pen-
cerahan, karena saya bingung dengan
jawaban yang berbeda-beda, Bagai-
mana menurut HPT Muhammadiyah?
Rina Patmasari,
alamal fawwaz.rp@gmail.com

(disidangkan pada Jumat, 11 Muharram
1440 H/ 21 September 2018 M)

Jawaban:

Wa ‘alaikumussalam wr wb

Terima kasih atas pertanyaan yang
saudara ajukan. Mengenai doa sujud,
pernah ada Fatwa Tarjih yang dimuat
pada buku Tanya Jawab Agama Jilid 4
dan Keputusan Tarjih dalam Himpunan
Putusan Tarjih (HPT) Muhammadiyah

-~

HUKUM MENAMBAH BACAAN DOA
KETIKA SUJUD TERAKHIR

Dari Abu Qilabah (diriwayatkan) ia
berkata, Malik berkata, kami menda-
langi Nabi saw ..., beliau bersabda, *...
dan shalatlah kamu sekalian sebagal-
mana kamu melihat aku shalat ..."[HR.
Al-Bukhari, hadits no. 595].

Termasuk dalam hal ini adalah ge-
rakan dan bacaan dalam sujud. Sujud
merupakan salah satu rukun shalat
yang memiliki keistimewaan yakni untuk
memperbanyak doa di dalamnya. Seba-
gaimana sebuah hadits menyebutkan,

Ledon

ﬁ’.\‘/};ﬁ‘l‘u}‘v o :;‘-:"-'é:.‘;
ORI o
e & Vs 2

D& A AP

DariAbu Hurairah ra (diriwayatkan)
bahwa Rasulullah saw bersabda, “kea-
daan seorang hamba yang paling dekat
dari Rabbnya adalah ketika dia sujud,
maka perbanyaklah doa" [HR. Muslim,
hadits no. 313).

baca oleh Rasulullah saw disebutkan

dalam hadits sebagai berikut,
S8 SR e
s AW . 973N % LiAesrs
ERES STV e
i LG 5385 K
G I ED
Dari Aisyah ra (diriwayatkan) ia
berkala, bahwasanya Rasulullah saw
mengucapkan dalam rukuk dan su-
Judnya dengan membaca, Subhanaka
Allahumma rabbana wa bihamdika
Allahummaghfirli (Maha suci Engkau
Allah, Tuhan kami, dan dengan memuji-
Mu kami memohon ampunan-Mu) [HR.

Muslim, hadits no. 746].

sl s

) EXILZE)
»..j.o“. "-J\ii;;b\\_/r;)q»y

el % . O Gy
ﬁkoﬁ}ﬁ;w»&&}ag“c
y, . o err st ';, .
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e soued 1k Dsan L AJSAT G -LATERL E R SAT Yoo aivrasan

kami n k idisini. a g bateside tu sujud tarte
SERNANE A1
lahi yang dalamipela alam shalat texrasuk dyang

naannya harus dilakukan sesuai dengan
yang ditunt% Rﬁluﬂh W, baik
mengenai gerakan-g ya

bacaan-bacaannya. Hal ini sebagaimana
hadits Rasulullah saw berikut,

G dyoes s i

SAssLufe oy
e Ak, A
. LU

terakhir. Dengan demikian memperbe

Yk doa'dalam %‘daw_%‘aku@
da setiapsujud'diwakid shaiat. © %

Selanjutnya, tentang membaca doa
selain bacaan ketika sujud pada lafal
z<i(maka perbanyaklah) di atas,
mengandung arti mengulang-ulang ba-
caan doa sujud, bukan menambahkan
dengan bacaan yang lain.

Adapun doa-doa yang sering di-

I

/ﬁﬁrga aku perpah shalat bersama
/ Nabi [Saw, i dalam rukuknya beliau
membaa,-S ﬁsaa%mbbiyal-’adzﬁm

(Maha suci rl:uhanku yang Maha Agung)
d'%;alam iudnya, Subhana rabbiyal-
a'la' (Ma i Tuhanku yang Maha
Tinggi) (HR. Muslim, hadits no. 1291).
ZhEMEa geiseis

A7 Gelt a3l 7 3

g-1)
D N T 12T A,

Comd. giy 3 S0
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Dari Alsyah ra (diriwayatkan) la
berkata, bahwasanya Rasulullah saw
dalam rukuk dan sujudnya beliau
membaca, Subbuhun Quddusun Rab-
bul Malaikati war-Ruuh [HR. Muslim,
hadits no. 752]

Hadits-hadits tersebut menunjuk-
kan bahwa doa dalam rukuk dan sujud
itu bukan hanya bacaan Subhanakal
lahumma rabbana wa bihamdika Alla-
tetapi juga ada doa lain
yang dituntunkan oleh Nabl Muhammad
saw, Akan tetapi bacaan Subhanaka
1 rabbana wa bihamdika
Allahummaghfiri merupakan bacaan
yang sering dibaca oleh Rasulullah
ketika rukuk dan sujud. Hal inl dikuatkan
oleh hadits berikut

hummaghfici

Allahumm

_;]y_l‘lk"";-ﬂ_\.', A% ,/;VNL.‘_:L: ’
‘A}_lknt—.\uu.a Jluh

Chmta ghusidiey, D | Qtﬂ“‘) J"-
Darl Alsyah ra (dinwayatkan) ia
berkata, saal rukuk dan sujud Nabl
saw memperbanyak membaca doa,
Subhaanakallahumma rabbanaa wa
hihamdikaAllahummaghfirlii (Maha suel
Engkau wahal Tuhan kami, segala puff
bagi-Mu, ya'Allah ampunilah aku), ses
bagal pengamalan perintah Al-Qur'‘an
[HR. Al-Bukhar dan Muslim]

Dalam hadits ini ada kata "uim
dengan-makpa cibig-yang berartl “be-
nyak melakdkan”, sapert yangtersebil
dalam NafulsAuthan|uz [Ikh. 448, dan
‘menekunl’, “tetapotengérjakan gengan
terttai’,dalam arti Rasalullahsaw sering
menggunakan bacaan dalam shalat
setiap jukuk dan suud yail bacaan Sub¢
hanakelahurimasabbandwabihamdika
Allahummaghfirh. Namun hadits-hadits

125

TANYA JAWAB AGAMA

di atas tidak menyebutkan harus berapa
kall berdoa dalam rukuk dan sujud. Di
dalam hadits tersebul hanya disebutkan
satu kali, akan tetapl hal itu bukan berart|
membacanya harus satu kal, sebab ada
hadits lain yang memberikan tuntunan
bahwa Resulullah membacanya tidak
hanya satu kall. Hadits-hadits tersebut
adalah sebagal berikut

‘.)’JV‘J\’:.»—' ,*‘_: !

r_s’”!o\.\l ;_ "’ﬁ.ljiw
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(aviyd

Dan Abdutlah bin Mas'ud (
yatken) ia bbrkata /Ras ~I:l1lﬂdh saw
bersabda, fapabilakalln rukukmaka
ucapkanlah Subhaana Rabbiyal ‘Adzlim

(dirwa

sebanyak tiga kall. Apabila sujud, maka
ucapkaniah Subhaana Rabbiyal A'laa
S@banyak liga kall dan itu paling sedikit
{minimal) [HR. Abu Dawud)
SR e T T
\J;r—-“ iy 'J‘J/\—‘" G
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NG G g SV el

2 o9 YA exi2erss
BRI
4

S -\..“\» _,:}

e sy 3
e iy .u'-l.;y.‘_;a.l'.'

Dag Wahl bin Manus (diriwayal-
kanka berkata wku mendengar Sa'id
bin Jubair berkata, aku mendengar
Anas/Bin Malik berkata, tidaklah aku
melihal'seorangpun yang shalalnya
lebih menyerupal shalat Rasululah saw

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
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SUARA MUHMAMMADIYAM 15

104|115 AGUSTUS 200 23

T



P

dari pemuda Ini, -yaitu Umar bin Abdul
Azlz-. Kami mengira dia membaca
sopuluh tasbih dalam sottap rukuk dan
sujudnya [HR, Ahmad, Abu Dawud dan
an-Nasa'l dengan sanad yang baik).
Dua hadits yang terakhir ini me-
nunjukkan bahwa bacaan tasbih dalam
rukuk dan sujud tersebut tidak hanya
dibaca satu kall akan tetapl bisa lebih
dari satu kali. Berdasarkan keterangan
di atas, maka boleh orang membaca
tasbih dalam rukuk dan sujud lebih
dar satu kall, dengan cotatan tidak
perlu berlebih-lebihan, Asy-Syaukani
menyebutkan di dalam kitab Nailul-
Authar, bahwa pendapal yang kuat
adalah orang yang shalat sendidan
{munfarid) boleh menambah bacaan
tasbih menurut keinginannya, dan
hadits-hadits yang shahih tentang Nabi
saw memanjangkan rukuk dan sujud itu
menjadi alasan bagl orang yang mem-
perkuat pendapat (nl. Begitu juga bagi
seorang Imam boleh memanjangkan
bacaan fasbih d) dalam rukuk dan sujud
asal tidak memberatkan makmum.

Xy AR T

24

\NYA JAWAB AGAMA

sosualu derl perkataan manusta. Se-
sungguhnya la adalah lasbih, takbir
dan bacaan Al-Qur'an. [Ditakhrikan
oleh Muslim).

Sementara |ka yang dimaksud
adalah membaca doa sujud lalu me-
nambah bacaan doa selain bacaan
shalat, sehingga sujud terakhir men-
|ad| lebih panjang, maka hal ini tidak
diperkenankan, karena ada dalil yang
menunjukkan bahwa lama waktu
antara sujud saty dengan sujud yang
lain dalam shalat adalah hampir sama,
sebagaimana riwayal sahabat Nab
saw, Al-Bara’, berikut,

. rﬁﬁv’h ut‘i’&(

it Ve S
i inc) R Gl
( M ) . ,‘)-—" o
Adalah shalat Rasulullah saw, ru-
kuknya, ikticalnya, sujud-sufudnya dan
duduk of antara dua sujud it (rantang
waklunya) hampir sama [HR Muslim].
Dalam riwayat lain dengan lafal,

126
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LEREIO e Tl 1
(At D GENG,
Aku pamah shalat bersama Rasul
ullah saw dan memperhatikan shalat
beliau dan aku mendapati lama berdi-
rinya, setiap rakaatnya, ktidal setelah
rukuknyn, sujud, duduk di antara dua
sujudnya, beghu puta duduk of antara
salam dan setelah shalatnya -rentan
waklunya- hampir sama. (HR. Muslim)
Hadlts Ini memberikan petunjuk
bahwa lama sujud dan rukuk shalat Nabi
saw memiliki kisaran waktu yang sama,
Ibn Batthal dalam kitabnya “syarh sahih
Al-BukharT || [bn Battal" bab, had itmam
ar-ruk0' wa al-litdal fihi tuma'ninah,
menyebutkan bahwa kisaran lama sujud
dan rukuknya Nabl saw berbeda ketika
shalat jamaah dengan shalat sendir,
Apablla shalat jamaah maka kisaran
waktu sujud dan rukuk refatif tidak teralu
lama. Sementara apabila beliau sendir,
maka boleh memanjangkan rukuk dan
syud dengan mengulang-ulang bacaan
rukuk dan sujud. Adapun dalil yang seca-

emikian jawaban darl kami, se-
dapal dimengerti dan memberi
al. Wallahu a'lam bish-shawab +

YKac, yang salah satunya onon

PADA SHALAT FARDU

AMlWﬁWﬂEﬂWW _—
EALIATAEE

Waswamu ‘alalkum wr wb

Majdl, fahmi1 223ts@gmal.
asfid Nurul Yagin, Bekasi
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(disidangkan pada Jumal, 18 Muhar-
ram 1440 H / 28 Seplember 2018 M)

Jawaban:

Wa 'alaikumus-salam wr wb
Terima kasih atas pertanyaan

Saudara. Tautan video youtube tersebut

Isinya adalah,

1. Kajian tentang ragam doa iftitah
dalam shalat dan kapan diguna-
kannya, yaitu doa aliahumma ba'id
untuk shalat fardhu dan wajjahtu
untuk shalat lall. Adapun doa iftitah
yang menggunakan tambahan
kata innif wajjahiu tidak ditemukan
haditsnya.

2. Hadits yang dipaparkan dalam
video tersebut adalah,
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Hal serupa telah sering ditanyakan
oleh warga Muhammadiyah, dan kami

akan mencoba mengulas kemball

jawaban yang telah dipaparkan dalam
buku Tanya Jawab Agama Jilid 1 ha-
laman 52-83 cetakan ke-9 dan telah
pula dimuat dalam Himpunan Putusan
Tarjih Jilid 11l tentang Tuntunan Shalat

et
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Abu Hurairah telah mencerita-
kan kepada kami, (diriwayatkan) ia
berkala, bahwa Rasulullah saw diam
sebentar di antara lakbir dan bacaan
ayal dengan benar-benar diam, maka
saya bertanya kepada Rasulullah laly
saya berkala, demi bapak dan ibuku
wahai Rasulullah, diammu df anlara
lakbir dan bacaan ayal, apa yang kamu
baca? Rasulullah saw menjawab, Aku
membaca, allahumma baa'id bainil wa
baina khathaayaaya kamaa baa'adta
bainal-masyrigi wal-maghrib, allahum-
ma naqginii minal-khathaayaa kamaa
yunaqqats-tsaubul-abyadiu minad-
danas, allahummaghsil-khathaayaaya
bil-maa’l wats-tsalji wal-barad [HR.
Al-Bukhari: 744, Abu Dawud: 781, Abu
Khuzaimah: 1630, Muslim: 1354),
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TANYA JAWAB AGAMA

Dari All bin Abi Thallb (dinwayatkan)
dari Rasulultah saw, biasanya apabila
Rasulullah saw shalal, bellau membaca
(doa iftitah) sebagal berkut, wajjahtu
wajhlya lidadzi fatharas-samaawaati
wal-ardla haniifan wa maa ana minal-
musyrikiin, inna shalaatil wa nusukii
wa mahyaaya wa mamaatii lil-laahl
rabbil-'aalamiin laa syarilka lahu wa bl
dzaalika umirtu wa ana minal-muslimi-
In, allahumma antal-maliku laa llaaha
lllaa anta, anta rabbi wa anaa ‘abduka
zhalamtu nafsil wa'taraftu bi dzanbil
faghfirlil dzunuubli jamii‘an, innahuu laa
yaghfirudz-dzunuuba illaa anta wahdinif
liahsanil-akhlaaql laa yahdii liahsanihaa
Ilag-antg-waghr,'sani sayyi'ahaa lag
yashrifu ‘ahnli sayviahaa ilaa.anta
|abbalkawa sa'dalka wal-khairu kull uhu
fil yadalk wasyssyatru |8158 llaika ana
bikawallaike tabaarakta wallaBalalta
astaghfiruka wa atuubu ilaik [HR. Mus-
|irf¥1260)

Selain it terdapat hadits fein yang
menjelaskan tentang doa ifiiah sebagai
berikut,
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Darlbnu Umar (diMwayatkan).dia
berkala, kelikaskamighalatybersama
Rastluliah saw, tibaliba seseargng
mengucapkan Allahy akbar kablraawak
hamdu lil-laahi katsiraa wa subh8anal
laahiibukratail we ashiilafl(Maha Beger
Allgh-dan sagals puji baglAliah, pijian
yang banyak. dan Maha Suci Aliah,
balk waktu pagi dan pelang). Lanlas

’///

Rasululah saw bertanya, siapakah yang
mengucapkan kalimal tadi? Seorang sa-
habal menjawab, saya wahal Rasulullah.
Beliau bersabda, sungguh aku sangat
kagum dengan ucapan tadi, sebab
pintuspintu langlt dibuka karena kalimat
. Kalis Ibnu Umar, lalu saya tak pemah
lagi meninggalkannya semenjak saya
mendengar Rasulullah saw bersabda
demikien [HR. Muslim: 943],

Dengan mencermati hadits-hadits
yang telah kami paparkan di atas
lerdapat tiga macam doa ifitah untuk
shalat. Kami belum menemukan dalil
yang khusus yang menunjukkan doa
ifitah mana yang khusus untuk shalat
fardudarndoa iftitah mana yang khusus
URtuk shalat sunah. Pada tautan video
youtube-o-glas juga tidak disebutkan
dasamya alsu mungkin karena video
tersabul sepertinya tidak utuh, ada
bagian yang terpotong. Dengan
démikianfbalk dalam shalat fardu
maupun shalat sunah, boleh memilih
salah satu dari doa-doa iftitah di atas.

Wallahu a'lam bish-shawab.»
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rti kata Al-Matin secara
bahasa adalah a/-syadid,
sviddah wa guwwah, atau

d=ul quwwah yang semuanya ber-
makna Yang Memiliki Kekuatan
yang maha dahsyat. Secara istilah
kata A/-Matin merupakan sifat
keagungan Allah SwT yang meng-
gambarkan kekuatan Allah yang
Maha Dahsyat tidak ada yang
dapat menanding:. Sifat ini diung-
kapkan di dalam Al-Qur’an pada
surah Adz-Dzariyat ayat 58,
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Sesungguhnyva Allah Dialah
Maha Pemberi rezeki Yang mem-
punyai Kekuatan lagi Sangat
Kokoh

Sifat Al-Matin membernikan
penjelasan bahwa Allah adalah
satu-satunya Zat Yang Maha Dah-
syat Kekuatannya sehingga selam
Allah, khusasnya manusia, adalah
makhluk yang sangat lemah. Hal
ini dijelaskan oleh Alfah dalam
firman-Nya,

Iy dw ;“’ Vi ¥ 4
\/_*,}», u..‘-'&m,,-
< "3 [ ST

Allah Iumlal‘ﬂclhwﬂun kers
inganan kepadamu, dan manusia
dijadikin befsifaplemall (5. Ane
Nisa 4] 28),

Dengan kekuatan yang dahsyat
Allah menciptakan dan mengatur
alam semesta yang besar dan luas-

30

Al-Matin

Allah Yang Memiliki Kekuatan yang Dahsyat

Ustadi Hamsah

nya luar biasa dan tak terbayang-
kan, Allah menjelaskan,
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Sesungguhnya Allah menahan
langit dan bumi supaya jangan
lenyap: dan sungguh jika
keduanya akan lenyap
tidak ada seorangpun
yang dapat menahan
keduanya selain Al-
lah. Sesungguhnya
Dia adalah Maha
Penyantun lagi
Maha Pengampin
(Os_ Faihir [35]:41)

Berdasarkan
penjelasan dari ayat-
ayat Al-Qur'an di atas
dapat diambil makna bagi
keh:dupan kita sehari-han
bahwa kita. manusia, adalah
makhluk vang sangat lemah, dan
tidak mungkin dibandingkan den-
gan Allaks Allsh pdalah Zat Yane
Maha Sempuma sehingga tidak
ada pandngagaN yagOlehjkarena
itu, unfuk membina men)ad:
pribad: vang kokeh dag tanesuh
manusia harus selalu dekat ddn
menfandarkip@in pode Zat Yabig
Mgmilik: Keekpatan ¥mg Dahsyet
(Al-Matin) dalam segala kondisi

Pribad: yang tangguh adalah
pribadi yang tidak tergoyah-
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kan secara akidah, ibadah, dan
akhlaqul karimah Pnbadi yang
tangguh akan menciptakan ke-
amanan dan kenvamanan bagi
sesamanya, dan selalu tanggap
dalam menghadap: situasi-situasi
yang sulit dalam menjalan: ke-
hidupan. Sebaga: manusia yang

lemah kita akan menjadi kuat
depgan bepsandar pada Zat Yang
Memilik¢Kckuatan Yang Dahsyat,
Allghyor==g wagialla. Semoga kita
gkan menjadi pribadi-pribadi yang
tangeuh Wollohiw lam

Ustadi Hamsah, Department

of Religrons Studies Faculty of
Ushuluddin (Islamic Thealogy &
Thought) State Islamic University
Sunan KalijagaYogyakarta
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cohaljpat yang Thggud

Dari Abdullah Ibnu Mas'ud
ra berkata, Aku bertanya
kepada Nabi Muhammad
saw tentang amalan yang
paling disukai Allah SwT?
beliau menjawab, Shalat
pada waktunya. Kemudian
apa? Kataku, beliau men-
Jawab, berbuat baik kepa-
da kedua orangtua. Ke-
mudian apa? Kataku lagi.
Beliau menjawab jihad fi
sabililiah. (HR. Bukhari &
Muslim).

i ualamm Ihkamu al-Ahkam,
Ibnu Dm&- Id menjelaskan

mengenal| mm-
an yang paling disukai Allah SwT dalam

hadits ini.
Amalan pertama yang sangat

::;";:ﬁm‘ﬁﬁ -

buka

Tafsir

awal waktu atau akhir waktu shaiat.
Akan tetapl yang ditekankan adalah
menjaga agar jangan sampa shalat di
luar waktunya dan jangan sampai me-
ninggalkannya, karena shalat adalah
amalan pertama yang akan diperta-
nyakan kelak di han kiamat.

Amalan kedua yang paling diontai
Allah adalah berbakt kepada kedua
orangtua. Dalam riwayat lain dicerita-
kan ada seorang sahabat yang ingin
pergi berihad tapi dicegah oleh Ra-
sulullah karena ia memiliki orangtua
yang perlu dirawat.

Pada hadits ini Rasul menyebut-
kan bahwa berbaki kaptw
sebelum jinad tu adalal :
hﬁmmgnp'uﬁzat orangtua,

sehingga barangsiaps yang berkata
mfml\lmk! orangtuanya,
‘aMdalah dosa yang
eramatbeser,

Amalan xafiga acaizh jad & 8-
lan A lah. Jiad i sin bemakna luas,
tidak mest berpa perang. Secara
sederhana phad bisa d: amkan ber-

MOMAMMADIVA -~ = -
WWMGMI mw
o oo
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diri), jihad asy-syaithan (melawan
syubhat), ihad al-kuffar wa al-munafi-
gin (melawan orang-orang kafir dan
orang-orang munafik), dan ghad
arbab al-zhulm wa al-bida’ wa al-mun-
karat (melawan kezabman, ahli bid'ah,
dan kemungkaran)

Setelah (fu, maniah kita bersama-
sama mengamalkan amalan yang pa-
ling disuka: Rasulluliah, sebagaimana
disebutkan HR. Bukhan no. 6464 dan
Muslim no. 783

Wahai sekalian manusia, la-
kukanizh amaian sesuai dengan
kemampuan kalian. Karena Allah

fidakdeh bosan sampa kalian merasa

Aun (Ketahuizh bahwa) amalan

2 R

Jkademaalamperspddl keki-
ian, dan mencoba melakukan dialog

saw. Kemudian kita mencoba berta-
nya amalan apa yang paling afdhal,
mungkin bekau akan menjawab,

VER ammwm

0T V"A‘”KW" R m o

I
28,5

3
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SAKINAH

Wenuwmbutiban Otimisme #nak

Assalamu'alaikum wr wh.

Ibu Emmy yth., saya (31 tahun) ibu dan dua putra dan putri (10
dan 4 tahun). Alhamdulillah mereka fumbuh sehat. Yang agak mem-
buat saya bertanya-tanya, selama ini perlakuan kam terhadap mereka
fidak jauh berbeda, tapi kok jadi berbeda sekall. Putra, sangat kurang
percaya dini bahkan sejak sekolah TK minta ditunggu dan sampai
sekarang sudah kelas 4 SD pada wakiu kegiatan terfentu mash mau
minta dibantu orang tuanya Beda dengan Putri. yang lebih mandin
sejak masuk TK. Mungln dari periakuan kami orang luanya ada
yang kurang tepat. Saya tdak ingin apa yang sudah ferbangun dan
adk yaity kemandirian dan percaya dirinya fidak berkurang apalagi
hilang bagaimana cara memeliharanya ya, Bu? Sedang untuk kakak.
gmana cara menumbuhkan rasa optimis padanya? Sebetulnya sejak
kapan sebaiknya menumbuhkan rasa optimis pada anak? Mohon

jawabannya. Jazakumuliah atas jawabannya.
Wassalamu'ataikum wr wh.
Bu Heti, Solo
Wa'alaikumsalam wi wb.
by He%q;nm«Mh posififyang menga- ¢

rah pada kmmlkdan suatukeadaan atau masalah Keluarga

sebagai lmm\ yang pertama danhwﬂlw y
tumbuh dan kembang yang ideal bag: si kedil. Atk cencenung

mmmoniqmusekmmsmmhpm
itu, pola EWI peran yang pemn'h

Monumbuhkan rasa peu:uy-a din. Stkap opumrs mem-

buat anak memiliki rasa ingin tahu yang besar untuk

S oo au@mm@u
|upa lebih tinggl dap lebh siap meng

h fan!

g
bahngla dan gemwa faktor tersebut karena mening-

S UNAA KALIS

memiliki kamampuan daiam mengendaiikan siress. Maka
orang yang oplimis akan terhindar dan depresi dan siress.
Lebih dekat dengan kesuksesan Séap opSims membuat
anak berupeya untuk membenkan hasid yang terbaik
karena ia yakin mampu can bisz mencapai fujuan.
Berikut ini hal-hal yang bisa cilakukan untuk menumbuhian
optimisme pada anak.
Berkan simulasi yang sesua dengan usia 6an kebutuhan.
[zinkan anak unfuk mencoba mengerak benda-benda di
selitarnys Sesuaikan stmulss dengan usanya catal
perkembangan dan mnainys. agar kiia mudah menemu-
kan cara mendidik sesua dengan tipe dan karakiemya.
dukung anak unfuk merasa mampu melakukan apapun
dan mau mencoba melakukannya, ben penghargaan
apapun hasinya.
Mengadi conioh yang baik. Orang fua periu membenkan

'+ L3th anak menghedapi stuas yang kurang menyesang-
kan. Orang fua perlu melath anak berhadapan dengan
berbagai sfuasidan kondisi yang di dalamnya ada resko
dan kegagalan. Anak yang teriath menghadapi kondsi

Ma&wﬂbatmmmmm

Hmmw pada anak Orang fua sebaiknya Sdak
3 tertentu paca anak_ Sebab dsadari atau
i akan menyerap olra yang diberikan orang tua
: wwwmmmmmm

NI V~ERSl

dnpdﬂmmﬁm-ﬂ
kembangkan keyakinan

.MnPM\gvawnmmW

W .
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SUARA

INGIN MENERBITKAN
BUKU DI SM

Assalamualaikum Redaksi SM,
Saya ada tulisan yang ingin
diterbitkan melalui penerbit Suara
Muhammadiyah, kira-kira bagaimana
prosedurnya? Selain itu untuk

kerjasamanya bagaimana teknisnya?
Terima kasih

Terima kasih atas pertanyaannya
terkait niatan untuk menerbitkan buku
di penerbit Suara Muhammadiyah.
Pada saal ini, Penerbit SM sedang
fokus kepada penerbitan buku
yang diterbitkan by demand alau
sesuval permintaan, Untuk perihal
pembiayaan, akan sepenuhnya
ditanggung oleh penulis. Penerbit
SM hanya mencetak sesual dengan
Jjumlah eksemplar yang dikehendaki
oleh penulis. Untuk teknisnya, ibu bisa
mengirimkan naskah terlebih dahulu

untuk kemudian dicek oleh bagian
penerbitan untuk dipertimbangkan

kelayakan terbitnya. Semoga dapat
membantu. Terima kasih.

USULAN UNTUK
PENGGEMBIRA MUKTAMAR

Assalamu'alaikum wr wb.
Menyambut Muktamar ke-48

di Kota Solo 1-5 Jull 2020 yang

akan datang, perkenankan saya

Oleh karena itu di samping ada
delegasi peserta yang bertugas
bersidang dan merumuskan
berbagai kebijakan Muhammadiyah,
ada juga rombangan penggembira

yang bertugas untuk menambah
kesemarakan syiar Muktamar.
Alangkah baiknya, kalau
bongan penggembira yang datang dar
seluruh penjuru dunia ini difasiltasi
untuk saling bertukar informasi dan

dapat membawa oleh-oleh lan selain

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



EDISI 16

JAWAB AGAMA

KRITERIA GAMIS SYAR'I
DAN HUKUM KEABSAHAN SHALAT
MEMAKAI GAMIS YANG MENJULUR KE TANAH

Pertanyaan:

Assalamu "alaikum we wb

Bagaimana menggunakan gamis
dengan benar? Selama ini saya sering
melihat panjang baju gamis yang ba-
nyak dikenakan orang sampal menyen-
fuh lantail atau jalanan (mengepel ants
atou [alanan) bagaimana hukumnya
Jlka gamis tersebut digunakan Untuk
shalat? Padahal sepertl yang kita tahy
jalanan atau lantal yang tersapu oleh
baju gamis tersebut balum tenty bebas
dari na‘iu Demikian pennnym saya.

yang sudah baligh wapb memwmr

wsmmmw »»u&tﬁmmm:z

SEESGARHCGK

ngenakan pakman yang memmp aurat

befpdwanyangmenﬁlldnhm
dan etika, baik dalam ibadah maupun

mmnmswm

;d“ \.’a:,,;;ﬁ.‘;:m

EIAN e 2l ik )
Gt g%l

Hal anak Adam, sesungguhnya

Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menuiup sursimu dan
pakaian indah untuk perhiasan. Dan
pakalan takwa fulah yang paling balk
mmmmmm
dari tanda-tanda kek

\"'

.S
i ghdsd

yang tipis. kem Ra

: ummpdahmm

muka dan telapak tangannya [HR. Abu
Dawud]

Sebelum kami merinci kriteria
busana Musiimah yang syar’|, kami
akan memaparkan terlebih dahulu me-
ngenal makna gamis fu sendiri. Gamis
merupakan sejenis baju kurung yang
dominan digunakan di Timur Tengah
dan bangsa Arab. Gamis merupakan
pakaian radisonal yang basa disebut
Abaya, yang merupakan pakaian khy-
sus Musimah yang dianggap memenu-
ummmu\ndm

aurat merupakan syaniat, sedangkan

sombong, adalah baik
Sy RICAR EA—
dahan dalam sudah sampal masa haid,

boleh diihat sebagian tubuhnya kecusli
ini dan ini, dan beSau menunjuk kepada

- ws

“5\}4\’.‘\‘; .)"' Véa‘ﬁ#‘p

2
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Dari Abdullah bin Masud (difwa-

yatkan) darf Nabi saw, beliay bersabda,
lickak akan masuk surga orang yang di
dalam hatinya terdapat kesombongan
sebesar biji zarah, seorang laki-laki
bertanya, sesungguhnya manusia suka
berpakaian bagus dan berterompah
bagus pula, apakah hal ity merupa-
kan kesombongan? Rasulullah saw
kemudian menjawab, sesungguhnya
Allah itu indah, menyukai keindahan.
Sombong itu menalak kebenaran dan
merendahkan orang lain [HR. Muslim).

Adapun cara berpakaian yang se-
sual tuntunan Islam nhagum yang

5. Pakaian yang suci dan halal, bai

4‘3—4‘3)&” WA A
i:, 3 &1.#»‘ '}—J‘H“
o ﬂ_’ 6. A
3“193)5; - ""4'33 i
.g“q.J )n v’
(AT eV S 365.,3‘»‘
Cowan ) alle

Mmm(mm)u

SN ) 38 Al
-’Q",[&va o
#hy 59303 S0 26
Catantey D

Dari Musa bin Abdullah bin Yazid
(dinwayatkan) bahwa seorang perem-
puan dari Bani Abdul Asyhel berkata,
wahai Rasulalah sesungguhnya kami
memiliki jalan ke masfid yang kofor,
maka apakah yang harus kami lskukan
Jika hujan (jalan menjadi basah dan
becek?) Rasuldlish saw menjawab,
bukankah setelah jalan ftu ada jalan
yang lebih bersih darl sebelumnya? Aku
menjawab, ya. Lalu beksu bersabds,
maka (lanah kolor) ini (lerbersihkan) de-
ngan (tanah suc) ini [HR. Abu Dawud],
Dari hadits d atas dapat dipahami
bahwa Rasululiah saw bdak melarang
para perempuan memaka pakaian atau
gamss yang kannya menjulur ke bawah
hingga menyapu tansh. Namun di sisi
lain hal tersebut menimbulkan masa-

Abum

SRFETEALC liwy}&s & Rt ot

NNN .

ada najisnya,
menghin-
darl |alan yang
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dimungkinkan ada najisnya itu atau
jika terlanjur melewati jalan yang becek
dan dimungkinkan ada najisnya itu
dapat dibersihkan dengan cara mencuci
baglan yang terkena najis atau dapat
dibersihkan dengan cara melewal jalan
yang kering atau berdebu tanpa adanya
najis. Namun di sisi lain, pakaian yang
kotor meskipun suci menjadi kurang
pantas digunakan untuk shalat karena
pentingnya nilai estetika dan etika dalam
beribadah kepada Allah sebagai upaya
penunjang bertambahnya kekhusyukan

AWAB AGAMA

bag diri sendirl maupun orang lain.
Berdasarkan pemaparan di atas,
dapat disimpulkan bahwa shalat meng-
gunakan gamis yang menyapu tanah
hukumnya sah selama tidak terkena
najis. Namun jika dilihat dari segi
keindahan dan sebagai bentuk kehat-
hatian, diharapkan ketka shalat hen-
daknya memakai pakaian yang tefamin

FIDYAH SHALAT

Pertanyaan:

Assalamu 'alaikum wr wh

Ustadz, afwan mau bertanya. Apa-
kah orang yang selama sakit hingga
meninggal dunia meninggalkan shalat
wajib karena kondisi koma, ahli waris-
nya apa wajib membayar fidyah? Hal
itu karena bingung dengan hadits ini,

(disidangkan pa'da Jum'st:

hammadiyah. Sebelum meniawab per-
tanyaan saudara perfu dinformasikan
bahwa persoalan yang hampir sama
tentang shalat qadla dan menggantian
shalat orang lain teiah dibahas dalam
fatwa Tanya Jawab Agama (TJA) jiid |
hal 57-58 dan iid il hai 55-60. Namun
demikian kami akan menjawab perta-

i . ’Eb\;.! '.sr‘:pﬁ \—?\1
(o) AR JD WS
Dari imran bin Husain ra (dirwa-
yatkan), ia berkata, adalah aku terkena
penyakit bawasir lalu bertanya kepada
Nabi saw lentang shalal. kemudian
Nabi saw menjawab, shalatiah dengan
berdiri fka tidak mampu maka sambil
duduk dan fika tidask mampu maka
sambil berbaring [HR. Al-Bukhari].
Dan hadis tersebut dapat kita lihat
bahwa tidak ada kompensasi untuk
meninggalkan shaiat meskipun dalam
keadaan sakit. Shalat dapat dkerjakan
dalam keadaan duduk, berbaring bah-
kan dengan isyarat sekalipun sesuai
dengan kondisi dan kemampuannya.
Berdasarkan hadits ini pula Sdak ada
gadia atau membayar fidyah bagi
shaiat yang ditnggalkan, baik ketika
karena shalat merupakan kewajiban
dan tanggung jawab masing-masing
di hadapan Aliah SwT.
Berkaitan dengan pertanyaan
saudara, beberapa hal yang periu kami

.

-J\l,\,‘,ﬁg‘\.’
RIS

ve). p:»&f\«'-f;é.'f%ﬂ
Darl lbnu Abbas (dinwayatkan), la
berkata, seseorang lidak dapal meng-

lawal 1440 H / 23 November 2018 M) mammw Hal  ganfikan shalal dan puasa orang lain,

sl ATE ISLAmmTV"E

mi |

2%

ALHAGA

SUARA MUNAMMADIYAM 16 /108 | 14 - 29 DZULMILIAM 1440 M

(berupa

makanan setiap harinya
An-Ntﬂn].

Is terse| empu pada

al-Kubra bab

shaumul-hayy! ‘anil-mayyiti we dzikrul-
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ikhtilaf, 21175, juga terdapat pada afsar
Ath-Thahawi bab faa yusalli ahadun
‘an ahadin, 5/370. Hadits ini idak ber-
sandar kepada Nabi Muhammad saw,
tetapi disandarkan kepada sahabat
Ibnu Abbas sehingga hadits ini mauquf
kepada Ibnu Abbas. Imam Malik dalam
kitab al-Muwatha’ mengatakan hadits
Ini belum didengar dari seorang pun
Sahabat maupun Tabi'in yang menga-
takan bahwa seseorang dan mereka
memerintahkan untuk melaksanakan
shalat atas lainnya karena semua itu
dikerjakan untuk difinya masing-masing
dan seseorang tidak menanggung
amalan orang lain {lihat Nasbu ar-
Rayah fi Takhrji Ahadits, bab fasiun
man kana maridian i Ramadian, 4/457).

Kedua, hadits tersebut mauquf,
bertentangan dengan hadits marfu dan
beberapa dalil lainnya yang menjelas-
kan bahwa shalat tidak boleh digadia
(gant) maupun diganti dengan fidyah
atau lainnya, tidak bisa pula diwakilkan
kepada orang lain. Sepertl beberapa
hadits Nabi saw,

e &smMm

SM“NAM FEAEHA

S
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sedekah jariyah. dimu yang bermanfaat
dan anak saleh yang mendoakannya
[HR. Muslim].

Adapun dalam kondisi tertentu, jika
seseorang fdur, hilang akal (mabuk,
pingsan), maka dia wajib shalat ketka
bangun atau ketika sudah sadar. Se-
bagaimana sabda Nabi saw benkut ini,
:'-""-"""""‘J«,J-“JJ&
\,..,m‘,zsié""[..fvg, \36
Q/., ’, & & b4 ./

(s 3-.; NG .;i

M”{M}.MM
saw, befiau bersabda, diangkal pena
(tidek dianggap dosa) dari liga hai,
yaitu dari seorang yang bidur hingga
(baiigh) dan dan gita sehingga ia bera-
kal [HR. Muslim].

,/"";‘. - . ._"
.&ﬁ‘w‘ﬂr\fj{f"

> J
Lo Jﬁ\ lﬁgﬁ.'é-\]

r(-',’,i

mmam

ginya kecuali

zk ada kafarat

R1TA

atas dosa meninggalkan shalat itu.
Adapun orang yang meninggalkan
shaiat karena sebab tidur, lupa atau
hilang kesadaran, maka dia tetap wajib

Ieh kedokieran discbut sebagai suatu
kondisi hilangnya kesadaran dalam
wakiy yang lama, sehingga ia tidak
dapat dibangunkan, idak memberikan
respons normal terhadap (asa sakit
atau (angsangan cahaya dan tidak
dapat melakukan tndakan sukarela,
maka dalam kondisi tersebut tidak ada
kewajiban menggadia shalat yang di-
nggalkan selama koma karena kondisi
demiluan termasuk kategori yang tidak
dikenal beban hukum dan baru terkena
kewajban shaiat kembail apabila sudah
tersadar kembak secara normal.
Demikian pula |ika seseorang
sakit koma hingga meninggal dunia,
maka tdak ada kewajiban bagi ahli
warisnya untuk mengadia shalat yang
ditinogalkannya karena seseorang
h meninggal dunia terputusiah
a amalnya kecuali apa yang ia

kesaiahan yang dilakukan almarhum di

S s o,

m
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A AKIDAH

Al-Waliyy

Allah Yang Maha Pelindung
Dr Mohammad Damami Zain, MAg

Selanjutoya, kalou kita memboaca  sebutan A/ Hamid. Jika Allah
peta sebutan 4/ Balyy dalam Al SwT menolong otomatis muncul
Qur’an, yang dalam hal i kalay Keterpujian kepada-Nya. ltu
dikaitkan dengan schutan asma al sebabnya Allah tidak minta dipuji
husna yaog lun, tercatat babwa kata  kalau menolong makhluk-Nya

atau sebutan 1/ Waallyy dikaitkan Kalau dibandingkan dengan
dengan beberapa nama asma ol model pertolongan manusia
husna. Yaitu pertama, dengan terhadap sesama makhluk, apa

sebutan Adn Nashtr (min waliyyte wa  lagi dengan sesama manusia,

la nashir, tiada pelindung dan tiads amat berbeda. Bahwa pertologan
penolong) Qs Al-Bagarah ayat 107 manusia, betapapun besamya,
dan 120, Qs At-Taubah 74 dan 116,  tetaplah terbatas. Tidak mungkin
Os Al-Ankabut: 22, Qs Asy-Syum manusia menolong seluruh isi

8 dan 31 jagad raya ini penuh dan mutlak
Kedua, dengan sebutan A4/ Karena itu, faktor pertolongan
Hamid (wa huwa alwaliyyu manusia tidak otomatis melekat
alhamid, dan Dia \“M st keterpujian di dalamnya
_ Pelindung dan Maha Terps i. l.ua atau sebutan Al Waliyy
) Asy Syura 2§} Kalg dipahami “dlkmﬂ.\n dengan kata atau
bcr“meunmuhul “ﬂ An Nashir dan Al Hamid

s mengajarkan kepada

kita kalau melindungi

i menank, yaitu ng wujud konkretnya berupa
heterlindungan < * perbuatan menolong sesama

: ﬁakhlul Alau sesama manusia,

mulunyu bcnu?l sesuaty  masa u‘ﬁnn p}n ahm.m untuk me oleh pujian,
p 2 mper pujian, yang

yang langsung datang atau bernda  hidup sehari-hari manusia karena itu tak perlu

:m:x b rA mmmmsm;::z%'

Oubatiheshi Sel makhluk | ikhlas, insya
shaly i mengikuti
l«. Sarkfm ru wmy® Wallahu a'lam
semantik im, tak terlihat (ghaib a hshawab.«
BFCEy SRR TA
ketetlindu wl ja

adalah berlangsung secara sifat dan nama atau sebutan An Mohammad Damami Zain, Do-
langsung dan secara terus menerus — Nashir dan sangat wajar pula sen Tetap UIN Sunan Kalijaga
tunpa jeda. dia memiliki sifat dan nama atay Yogyakarta.
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Muhsin Hariyanto
ANYAK pessoalan di antara kita Nabi shallaltibu ‘alath: wa sallam  cukup beragam.
yang tidak terselesatkan dengan Terkadang beftau memilih orang tertentu yang
baik dan memuaskan antarpihak bu-  dianggap cakap untuk bidang yang dimusyawarshkan,
kan karena tidak ada solust, tetapt terkadang juga mehibatkan pemuka-pemuka
lebih banyak karena kita enggan masyarakat, bahkan menanyakan kepada semua yang
bermusyawarah. Bahkan, diantara~  terbbat di dalam masalah yang dihadap

ada sejumlah persoalan yang perlu sebenarnya bisa
diselesaikan dengan mudah, karena keengganan kita
untuk bermusyawarah, persoalannya menjads sema-
kin meruncing

Allah berfirman di dalam Qs Al *Imrin |3]: 159,
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dart seklllmgm Karena
it fkanlah mereka, mohonkank bagi
mereka, dan bermusyawarahlah dengan m
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah

Tuhannya
shalat, sedang wrusan
mereka (diputuskan) dengan

”"“»Qfm“ﬂﬁf‘is

sA

lumuks me-
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Memang, senvata tidak mudsh dan bahkan tdak
mungkin dalam setiap musyawarah bisa kita temukan
kata *‘mufakat’ dengan mengakomodas: kepentingan
semua pibak. Selalu ada kemungkinan untuk mau
saling-mengalah denn terrcapamya kepentingan
bersama. Bahkan para ulama mengajarkannyadengan
sebuﬂ h:dah “Al-Mashdlibul “Ammah
A ﬂhl Machdlihil KM!‘IS'IO'I

(KM umum harus lebih dipentingkan
danpada kepentingan khusus).” Artinya:

“Kepentingan bersama harus menjadi skala priontas
dibanding kepentingan pnbada atau kelompok ™

- prinsip syan'at dan ketentuan
perundang-undangan yang
seharusnya berfaku, demi

lahatan
lldhu a lamu bish-

<|galna I:lwu
fuhammadiyah

4 lnrru
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PERSOALAN MENGENAI ADZAN

P 3
Assaiamu ‘alaikum wr wb
Di masjd tempat says inggal, iga-
mah shalat lsyak dilakukan langsung
setelah adzan (lanpajeda), selanjutnya
adzan shalat Shubuh
kurang lebih 15 menit sebelum adzan
masuk wakiy shaiat Shubuh
Bagaimana tuntunan Rasulullah
saw fentang kedua amalan tersebut?
Terima kash
Wassalamuy ‘alaikum wr wb
Koiman Faisal. SP. MMA;
NBM 1202 6011 1163779,

berarti seruan yang menandakan
masuimya waktu shalat dengan lupan

tentang shalat sunah rawatib, khu-
susnya yang berkaitan dengan shalat
Isyak Dalam hal ini terdapat pesbedaan
mengenai ada dan tidaknya sunnah
qabliyah Isyak_ Pendapat yang menga-
takan adanya sunnah qabliyah Isyak

DAN IQAMAH

berdasar pada keumuman hadits Nab
saw yang menyebutkan adanya shalat
sunah di antara adzan dan iqamah,

B A e
Yo

Camrey ) »\-.J,.U“.:»

Dari Abduliah bin Mughalfal al-
Muzani (difwayatkan) sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda, Di anlara
fadzan dan iamah) ada shalal (su-
nah) ~dikatakan pada kalf ketiga- bag
yang mau (mengeqakannya) [HR.
Al-Bukhari]. >

Dari Ibnu Umar (diiwayalkan) la

dhuhur, 2 rakaat sesudahnya, 2 rakaat
sesudah maghrib, 2 rakaat sesudah
Isyak dan 2 rakaal sesudah shalat
Jum'al. Adapun pada maghrib, Isyak
dan Jum'al aku kerfakan shalat ber-
sama Nabi saw di rumahnya [HR.
Muslim: Kitab Shalat al-Musafirrina wa

Qashriha: 1236),
j—‘ 3 J .;, 42 i:.."t;:,;
oy ;s;;.;:' o
BT PAINE G S
AR ,23-'1"" ~ &J
em\é&s’@i ‘p:.{,, ,\_’_.,n
Dari Aisyah (diriwayatkan) ia ber-
kala bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Barangsiapa menjaga (dalam melaksa-

- nakan) dua belas rakaat shalat sunah,
aﬂla akan dibangunkan untuknya

uah disurga, yaitu 4 rakaat sebelum
ur, 2 rakaal setelah zhuhur, 2 ra-
selelah maghnib, 2 rakaat setelah

Ibnu Majah: 1136, Tirmidzi dalam

” ?« dan 2 rakaal sebelum Shubuh

Kitab al-Jami' ash-Shahih: 394, an-
" Nasa'i: 1442 dishahikan oleh Syaikh

ﬁ;@S

Albaniy)
Perbedaan pendapal mengenal
Isyak ini telah dijetaskan
twa Tarjih pada Majalah Suara
adiydh No. 4 tahun 2018. Da-
m %m bahwa sunnah
ak Wu tidak ada, karena

berdasar pada hadits kedua dan ketiga

mﬁ/ m l{mahm R Mutmmum”ww
lah kukannya. Sehingga hadits

yang pertama tidak mengartikan adanya
sunnah gabliyah Isyak mefainkan adanya
sunnah qabliyah lain yang ketentuannya
telah dijelaskan secara finci dalam hadits
kedua dan kebiga (yaitu 2 atau 4 rakaat
gabliyah dzuhur & 2 rakaat gabllyah
Shubuh).

farjin dan Tajdid
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Selanjutnya, sebagal pertimbangan
kedua, kami kemukakan pula menge-
nai amalan-amalan di antara adzan
dan igamah yang dianjurkan, seperti
anjuran memberi jeda di antara adzan
dan igamah,

l‘i‘—‘ 3“ ""'!.’ ‘5“)" ‘-’;
J"‘ cesvee j}'v\: 5:4‘.;:\‘:5"
u\:l;:.o’ *]‘E;-;\:; __J...ﬁ\"
SeR L LEEN AT

( e D

Dari Ubay bin Ka'ab (dinwayatkan)
fa berkata bahwa Rasulullah saw ber-
sabda, Wahai Bilal, berilah jeda waklu
antara adzan dan igamahmu, agar yang
sedang makan bisa menyelesaikan
makannya, dan yang sedang wudhu
bisa menyelesaikan segala hajatnya.
[HR. Ahmad: 21286 bernilai hasan).

Anjuran berdoa setelah adzan,

S Je S S s
N 565 04T ke

1 g ozl
|

i)\..al\, FHE PP Sk
qu 'f’ﬁ.'-—)\m \&Li}‘

sy ) vy~
> 5

adzan mef
rabba haadzihid-da watit-taammah |
wash-shalaatil-qaaimah aati muham-

‘adtah’, maka dia yang
nya akan mendapat syafaatku kelak di

Rubrk Tanya Jawab Agama Diasi

:‘-‘10 -7 l !lnr -/"¢
Cyimran D

Dan Abu Hurairah (diriwayatkan)
ia berkala bahwasanya Nabi saw
bersabda, Seseorang akan senanti-
asa (mendapal pahala) shalat ketika
ia berada di masjid untuk menunggu
shalat (dan) selagi beflum berhadas
[HR. Al-Bukhari, 176]

Hadits tentang ijabahnya doa di
antara adzan dan igamah,

Al .S\i AL u-:i %
(m /'/ ;:1 ,h,' 5;
Ccommnad (436 545 60

Dari Anas bin Malik (dinwayatkan)
ia berkata, Bahwasanya Rasulullah saw
bersabda, Doa (yang dipanjatkan) di
anlara adzan dan igamah tidak akan
tertolak. maka berdoalah kalian HR.
Ibnu Khuzaimah, 416, bemilai shahih
Ii ghairihi].

Dari beberapa dalil yang telah kami
paparkan dapat ditarik beberapa kesim-
pulan, di antaranya sebagai berikut,

1. Meskipun tidak ada sunnah qabliyah

Isyak, namun kelap disunnahkana

.;/

asud dan lain
f itu juga memberi
1 bagi jamazh yang telah

mashlaha!an) nqamah dapat dllaku-

o et e\ VR o i dom R
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niuk melakukan

Divisl Fatwa Majelis
Pimpinan Pusal Muhammadiyah

ngan beberapa syarat sepert,

a. Di antara adzan dan igamah
tetap diberi jeda yang cukup
untuk melafalkan doa setelah
adzan, karena hal itu termasuk
sunah.

b. Dapat dipastikan bahwa jama-
ah telah berkumpul, karena
fungsi igamah adalah sebaga
seruan yang menginformasikan
bahwa shalat akan segera
ditunaikan.

Selanjutnya kami akan membahas
mengenai persoalan terkait waktu
Shubuh yang dikumandangkan 15
menit lebih awal dari masuknya waktu
Shubuh. Sesungguhnya ibadah shalat
merupakan salah satu ibadah mahdiah
yang telah ditentukan tata cara dan
waklu pelaksanaannya. Secara tegas
Al-Qur'an menyebutkan bahwa shalat
merupakan kewajiban yang telah
ditentukan tata cara dan wakiu pelak-
sanaannya, sebagaimana dijelaskan di
dalam surah An-Nisa' [4]: 103,

S S AN .
Cacid

Cwrananl), Gsa

s Sungguh, shalat itu adalah ke-

jaw, ditemukan banyak hadits
tbicara tentang waktu shalat,
an secara rinci dan detail, terma-
di antaranya tentang waktu shalat
buh. Seperti hadits umum yang
vayatkan dari Abdullah bin Amr,

/,,/r’ .

g s 2 M
\ .
J-“”U)-‘J laF i AL

$i5 2 :_5,'.36;_.
L 4, ,L
A—)‘&X el

Tarjih dan Tajdid
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Dari Abduliah bin ‘Amru (dirwayat-
kan) hahwa Rasulullah saw bersabda,
Waklu shalat Zhuhur adalah jika ma-
tahari telah condong dan bayangan
sesorang seperti panfangnya selama
belum tiba waklu shalatAshar, dan wak-
lu shalat Ashar selama matahari belum
menguning, dan waklu shalat Maghrib
selama mega merah (syafag) belum
menghilang. dan wakfu shalat Isyak
hingga tengah malam, dan waklu shalat
Shubuh semenjak terbit fajar selama
matahari belum terbil, jika matahari
terbil, maka janganiah melaksanakan
shalat, sebab ia terbit di antara dua
tanduk setan [HR. Muslim].

Dari hadits-hadits Nabl saw yang
menjelaskan tentang waktu-waktu Shu-
buh, dapat disimpulkan bahwa shalat
Shubuh dimulai sejak terbit fajar (sha-
dig) sampai sebelum terbit matahari.

Khusus pada waktushalat Shubuh,
terdapat Man untuk
dangkan ad
sepertiga m

menguman-
adzan dua kall yatm}g.w.
im dan ketika memasuk[:‘-

waktu shalat Shubuh. Bilal biasanya
adzan pertama di waktu masih gelap
sebelum terbit fafar shadig. Hal ini
didasarkan pada hadits Nabi saw,

f.,,,i s o Ve vr y
I

A SE AU M

3136325 Al )j,.b\
¢ J‘\s:‘:é; F IR R .}-b
Cgpimion D, ginia

Dari Salim bin Abdulizh (dinwayat-
kan) dan Ayahnya, sesungguhnya Ra-
Sulullah saw bersabda, Sesungguhnya
Bilal saat mengumandangkan adzan
(di akhir malam, ia menyeru) makaniah
kamu dan minumiah kamu sehingga
{bnu Ummi Maktum menyenkan adzan-
nya [HR. A-Bukhari].

Adzan pertama yang dikumandang-
kanmernupakan adzan yang difungsikan
untuk menginformasikan bahwa waktu
Shubuh sudah hampir tiba, bukan
menunjukkan tibanya waktu pelaksa-
naan shalat Shubuh. Sementara adzan
yang kedua memberikan seruan untuk
mendirikan shalat Shubuh. Hal ini dida-
sarkan pada hadits Nabi saw,

141

A ;'r
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Dari Ibnu Mas'ud (diriwayatkan),
ia berkata, Bahwasanya Rasululiah
saw bersabda, Janganiah adzan Bilal
menghalangi kamu makan sahur, se-
sungguhnya Bilal mengumandangkan
adzan di waktu masih malam (sebe-
lum waktu Shubuh) untuk memberi
peringatan kepada orang yang sedang
shalal dan membangunkan orang yang
masih dalam keadaan tidur (HR. Al-
Bukhari, 6841].

Berdasarkan keterangan di atas,
adzan pertama yang dikumandangkan
merupakan adzan yang bertujuan untuk
menginformasikan waktu yakni waktu
akhir sepertiga malam, sehingga me-
netapkan adanya adzan kedua, yang
menunjukkan telah tibanya waktu shalat
dan dikumandangkan tepat pada awal
telah memasuki waktu shalat Shubuh.
Dengan demikian, praktik yang tesjadi
di lingkungan saudara belum pernah
dijumpai adanya hadits yang menje-

laskan bahwa perbuatan yang demikian

dilakukan pada masa Nabi saw.
‘Wallahu a'lam bish-shawab.»

Mengglld(ﬂl Uang Kas Masiid

untuk Penye
ﬁm TMSPLA Mmmum VERS l;:f;

Pertanyaan:

yar oleh lakmlr dengan menggunakan

VLT &

arif@martechindo.com

Wa Iankumus-salam wmnI ‘

elihan Kurban

kurban, Majelis Tarjih dan Tajdid te-
has dan menerbitkannya
ku Tanya Jawab Agama jilid

terbitan Suara Mu-
da dasamya, biaya
embelihan kurban

dutanggung oleh orang yang berkur-

an ( hibul-qurban). Oleh karena
jaw itu seseorang menyerahkan

Mengenan b:aya penyembellhan

hewan kurban pada panitia dan panitia

Rubnk Tanya Jawab Agama Diasuh Divisl Fatwa Majells Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Pusal Muhammadiyah
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kurban memerlukan biaya untuk pe-
nyembelihan dan pengurusan daging,
maka panitia dapat memintanya kepada
shahibul-qurban. Lalu bagaimana
dengan biaya penyembelihan kurban
yang menggunakan uang kas masjid?
Kurban adalah ibadah yang disya-
riatkan. Pada prinsipnya segala hal
yang berkaitan dengan ibadah tersebut
haruslah disiapkan dan dilakukan oleh
orang yang bersangkutan. Dalam iba-
dah kurban, pada dasamya shahibul
qurban sendiriah yang melaksanakan
segala hal terkait kurban ini, mulal dari
menyiapkan binatang kurban, menyem-
belih hingga mengurus dagingnya. Na-
mun dalam keadaan tertentu shahibul-
qurban boleh menyerahkan urusan ini
pada orang lain. Tentang pelaksanaan
kurban apakah dilakukan sendir oleh
shahibul-qurban atau diserahkan pada
orang lain terdapat beberapa hadits,

JC‘P(P‘W 365
I!- »v ot 'l"‘;-/‘f‘::\;

,&V.it.?u.-y LBy
P - L"‘""” %

VLY |

Rubrik fanva Ja

wab Agama Lasl

ta, Rasulullah saw memerintahkanku
membantu mengurus unla kurban
beliau dan membagikan kulitnya serta
filainya (kulit yang dilelakkan pada
punggung unta untuk melindungl dari
dingin), dan beau memerintahkan agar
aku tidak memberikan sesualu pun ke-
pada orang yang menyembelih. Beliau
bersabda, *Kami akan memberinya darf
dirf kami” [HR. Abu Dawud].

Hadits pertama menunjukkan bah-
wa Nabi sawmenyembelih sendiri dom-
ba yang bellau kurbankan. Sedangkan
hadits kedua Rasulullah saw meme-
fintahkan Ali r.a. untuk turut mengurus
kurban beliau. Ini menunjukkan bahwa
beliau menyerahkan pengurusan kur-
bannya pada orang lain. Hadits kedua
juga menunjukkan kebolehan adanya
panitia dalam pelaksanaan kurban.

Pada masa sekarang, kebanyakan
penyembelihan kurban dilaksanakan
secara kolektif yang biasanya diseleng-
garakan oleh masjid atau panitia kur-
ban. Shahibul-qurban pada umumnya
mengumpulkan binatang kurbannya
di masjid atau tempat lain, kemudian

disembelih bersama-sama. Terkadang

shahibul-qurban i z-- ung me

nyembellh kurban in harus d|beﬂ upah,

a b
ih kur
laiA,

i Divisi |

rFimpinan f

‘usat Muhammadivah
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kan atau diurus oleh orang lain, maka
tanggungjawab atas kurban tersebut
tetap dibebankan pada shahibul-qur-
ban, termasuk di dalamnya biaya
penyembelihan.

Terkait dengan hal tersebut, peng-
gunaan uang kas masjid untuk membl-
ayai penyembelihan kurban, menurut
hemat kami tidak dapat dibenarkan. Hal
Ini karena uang kas masjid adalah dana
infak yang dihimpun dari masyarakat,
sehingga penggunaannya harus untuk
kepentingan bersama dan kemanfaat-
an banyak orang. Sedangkan kurban
merupakan urusan pribadi orang yang
bersangkutan (shahibul-qurban) berupe
Ibadah yang ia lakukan, sehingga se-
mua biaya yang diperiukan pun menjadi
tanggungjawabnya sendiri,

Oleh karena itu, panggunaan uang
kas masjid tidak tepat jika digunakan
untuk membiayal penyembelihan
kurban. Uang kas masjid sebaiknya
digunakan untuk pemeliharaan masjid,
kegiatan-keglatan masjid, kesejahte-
raan masyarakat atau jamaah masjid,
maupun hal-hal lain yang mencakup
kepentingan dan kemanfaatan bagi

‘banyak orang. Selain Itu, disebutkan

lam hadits di atas, bahwa Rasulullah
bersabda nahnu nu'thihi min ‘tndi-

% (kami memberinya darl dirl kami).

limat ini menunjukkan bahwa biaya

sepertl uang kas masjid.

Akan lebih baik lagi jika panitia
kurban atau takmir masjid menentukan
perkiraan jumlah blaya yang harus

gwﬂ@flfng&gmgr‘mrmmm
AL
A -

alwa Majelis

ya ligus pengurusan da-
mudian diberitahukan
Wi rakat yang berniat

iuan ;awaben dari kami, semo-

faal.
u a'lam bigh-shawab.»

[arjih dan Tajdid
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BINA AKIDAH

Al-Hamid
Allah Yang Maha Terpuji

Ahamad Fatoni

alah satu sifat Allah yang
terdapat dalam al-
Asma al-Husna
adalah A/
Hamid,
yakni
Yang Maha Terpuj:
Nama ini tersebut
dalam firman Allah:
“Dan barangsiapa
yang bersyukur
(kepada Allah), maka
sesungguhnya la
hersyukur untuk divinya
sendiri; dan barangsiapa
yang tidak bersyukus maka
sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpup™(Qs.
Lugmdn: 12)
Lafazh A/- Hamid berasal dart akar kata
ha-mi-da, terdiri dari huruf ha, nim, dan dal yang
artinya adalah lawan dari celaan (yaitu pujian ),
Seseorang disebut “mahmud” atau “mubammad” bila
terdapat pada dirinya banyak sifat kebatkan, bukan
sifat yang tercela, (Mu'jam Magayis ol-Lughah).
Kata Al-Hamid sesuai dengan wazan (bentuk
susunan) fa il (sebagai pelaku) namun bermakna

u}i{ rﬂ(ﬂ&za!mtﬂhwif f\u}ﬂa{h&%uud’ 1

. m;. uvlljl) ang bu hak atas wwla pujian, byik
: fhng .\Nu‘mh “M““\mb iperk ',‘ n .Mlt
Jm Din, .#1!\1‘\ hanyamilik A

.mt. \1ufm lcrpuu \unl.LMuhu Memuyi dirte V\n 2
wu&m l’van mﬂqmuwlyuh nnkhlukp{\yn
mqm pefpah g\a l‘lllll‘b d.utdnkuuih

“Asma Afah Al-Himid yang tertaham ilnlnm T

seseorang, niscaya ia akan selalu memuji kemndaban
penciptaan Allah. Mengimani Allah sebaga

Yang Moha Terpuji akan membuatnya bertambah
bersyukur atas segala apa yang Allah berikan

I bk

Setidaknya memuji Allah dengan
membaca hamdalah sebanyak-
banyaknya pun menentramkan
hati dan jiwa, ltulah potret
sebaik-baik manusia pada
han kiamat, sebagaimana
pernyataan Rasulullah
saw, “Hamba-hamba
Allah yang paling
utama (kedudukannya)
pada hart kiamar
adalal orang-orang
vang paling banyak
memuji Allah (sewakiu di
dunia)” HR, Ath-Thabrani
dan Ahmad
Karena itu, Rasulullah
saw mencontohkan bagaimana
beligu selalu memuji Allah dalam
semua keadoan. Dari *Alsyah ra: Bahwa
Rasulullah saw tatkals melihat sesuatu yang beliau
sukai, maka beliau berkata: “Al-hamdu lillahil
ladzt bi ni'matihy 1atimmu ash-shalihar” (Segaly
puprbagi Allah yang dengan limpahan nikmat-Nya
sempurnalah segala kebatkan). Dan tatkala beliau
melthat sesuatu yang tidak beliou sukai, maka
beliou membaca; “Al-hamdu lillahi ‘ala kulli hal"
Q Alldy dalam semua keadaan)”
IR 1bpu Nm.nh ‘f__A_
)u[.ul;“mndldum Ru;,nhllah saw, seorang

ha bmﬂx@ alu }m‘ngka batk kepada
o Amlmnu a Allah akin melimpahkan kebaikan

kqux .' wimgna firman-Nya dalam sebuah
udnﬁ dsi, “Aku (uMmunpulukukml hamba-Ku)

sesual dcngnn persungkunnnyn kepada-Ku™ HR, Al
Bukhart dan Muslim »

Ahmad Fatoni, Le, MAg, Kaprodi Pendidikan
Bahasa Avab FAl UMM,
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‘Menggairahkan Al-Dslam

Nurjanah Wijayanti

alam MKCHM (Matan Ke-
Dyakinan dan Cita-cita Hidup

Muhammadiyah) disebutkan:
pertama, Muhammadiyah adalah
gerakan Islam dan dakwah amar
ma'ruf nahi munkar, berakidah Islam
dan bersumber pada Al-Qur'an dan
Sunnah, bercita-cita dan bekerja un-
fuk terwujudnya masyarakat utama,
adil makmur yang diridhal Allah SwT,
untuk melaksanakan fungsi dan misi
manusia sebagal hamba dan khalifah
Allah di muka bumi. Kedua, Muham-
madiyah berkeyakinan bahwa lslam
adalah agama Allah yang diwahyukan
kepada Rasul- Nya sqak Nabi Adam,

maupun dalam bemrganlsasl adalah

hidupan bermasymkat berbangaa

o e Tty e v

keadilan, kesejahteraan, dan kemak-
muran. Sekaligus pula tampil menjadi

“Menggairahkan nilai-nilai
Al-Islam dalam seluruh
gerakan dan suasana
lingkungan Persyarikatan
akan benar-benar menjadikan
Muhammadiyah tampil
sebagai organisasi
keagamaan yang istigamah
dan akan terus memiliki
ghirah (semangat) yang
tinggi dalam mengamalkan
dan membumikan
ajaran Islam."

gal hidayah dan rahmat bagl seluruh

umat manusia.
Tampil sebagal

yang Ishqamah dan akan hms memi-

ﬁm&AWWERﬂT

9
mu istikamah dengan sikap

Fakultas Syari'ah Dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam

or.id) menyebutkan, istiqamah meru-
pakan martabat keimanan paripurna
yang dengannya seluruh kebajikan
dapat terjadi secara teratur, yang di
dalamnya tersirat makna upaya yang
dilakukan secara terus-menerus.

‘;z—-"‘r‘*“”:;‘ﬁ“qi‘
Y}ﬂ.ﬂ§‘ g ‘l ' -ff'ﬁ’n»

-" ) Y .o, ot, -
\Jj Ly i
(rrcia)d. £ }:\3,’1
Sesungguhnya orang-arang yang
mengatakan: “Tuhan kami talah Allah®

kemudian meraka meneguhkan pen-
dirian mamka maka malaikal akan

mereka dengan jannah yang
anjikan Allah kepadamu.” (Qs
t: 30)
: ophnus sebagaimana ayat di

: Muhammadiyah Artinya dalam setiap

sylar gerakan dan dakwah amar ma'nf
tuk menggairahkan
ip menggembirakan tak
n dan diton-
a dikatakan, wa-

A=

khas dakwah Muhunmadlyah dalam

R rbtmg nilai-nilal istam

Nurjanah Wijayanti, Guru [smuba
SMP Muhammadiyah 1 Depok, Sfe-

teladan cerminan agama Islam seba-  sebuah tulisannya (Muhammadiyah,  man, Yogyakarta.
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Wimpe Benboarin di Tu Rota

Assalamu’alaikum wr wb.

Bu Emmy yth.. saya pemuda dari seberang pulau. Sekarang
ini saya hancur dan mecasa diri ini secrang pecundang. Semua
berawal dari keinginan saya untuk mengubah nasib. Setelah lulus
sarana saya bekerja sebagai tenaga honorer éi Pemda. Sefama
mangabdi di sana, jam karja sama dengan PNS, tapi gaji sangat
tidak memadahi.

Banyak masalah datang mendera, sehingga saya memutuskan
untuk mengubah nasib dengan merantau ke Jakarta. Saya keluar
dari pekerjaan sebagai fenaga honorer yang sudah saya jalani 8
tahun. Dan terwujud Januari tahun ini. Sejak kecil saya bercita-cita
jadi penulis dan bekerja di dunia entertainment. Alhamdulilah, Bu
dengan bantuan teman saya bisa ketemu dengan pemilik PH.Saya
ditenma dan diminta menulis skenario. Sudah saya selesaikan dan
tinggal menunggu kabar.

Masalahnya sekarang saya pulang ke kampung untuk menulis
skenario sambi mengurus surat-surat. Semua sudah selesai dan
sudah saya kinim, fapi sampai hari ini belum ada kabar dari rumah
produksi itu, Meski begitu saya merasa puas, cita-cita menjadi pe-
nulis mulai ferwujud. Keaﬂl ki [tedunta-lunta fidak punya
pekerjaan. 54 o : 3

berani mewujudkannya.

Mengapa butuh keberanian, karena cita-cita yang positif
memang saharusnya memompa enerji dan dofongan maju yang
ada datam dini seseorang untuk bekerja mewujudkan impian jad
kenyataan. Banyak keringat dan bahkan air mata karena jalan yang
ditempuh tak sesalu mulus.

Sebagai orang yang merasa diri punya jiwa seni, biasanya sen-
sitivitas Aditinggi, peka, emosionalitas juga kaya. Untuk menjadikan
senisebagai tumpuan hidup dibutuhkan orang fain untuk mengakui
kualitas hasd sanikita. Pengakuan yang bukan hanya mengatakan
bagus, tapi juga lafu mendayagunakannya untuk dikemas menjadi
sabuah karya seni yang layak jual. Laku atau tidak? Diminati atau
tidak? Kalau produser mengatakan : “Bagus, saya coba lagi dulu
ya" menurut saya masih jauh untuk membuat hasd karya menjadi
tonggak pencapaian karir sebagai pekerja seni.

Tentang opini orang kain, ada yang menyanjung dan ada yang
mencela, saya kira wajar. Namanya juga merasa kenal, Tapi, me-
neropong orang lain untuk mencari kejelekannya, mencela apalagi
menghujat. menurut saya itu cermin dan banyaknya wakiu yang

i ﬂﬂmﬂmnfm Apaiag kaiau kita kemudian

n cita-cta, sedangkan keharusan
medangsungkan hidup. Fokuslah

'n eheliing isi ! 53 dilakukan dan akan jadi uang.
b Am‘gmngmmmm

| ita-ci | derhana, supaya idak mudah
jakani hidup, tetapi
Im.lmgangaha
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EDISI 18

TANYA JAWAB AGAMA

- =

HUKUM MENGADAKAN ACARA
KHATAMAN AL-QUR’AN

Pertanyaan:
Assalamu ‘alaikum wr wb
Maaf, saya mau bertanya me-
ngenai apa hukumnya mengadakan
acara khataman Al-Qur'an? Terima
kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr wb
Agus Lakonpraja,
e-mail agus.lakon1@gmail.com

(disidangkan pada Jum‘at, 25 Mu-
harram 1440 H / 5 Oktober 2018 M)

Jawaban:
Wa ‘alaikumussalam wr wb
Terima kasih sebelumnya kami
sampaikan atas kepercayaan sau-
dara kepadaﬂa]elus‘l'qﬂldan‘lqdld
Pimpinan Pusat Muhammadiyah,

untuk meqmab perfanyaan saudara.

Al-Qur'an merupakan
suaty arrdmmuha yang dianjurkan

kepada| setiap Muslim. Membaca

Al-Qur'an juga salah satu amalan
yang dapatmendekatkan diri kepada
Allan SwT. Oleh karena itu banyak
ayat Al-Qur'an yang memerintahkan
untuk membaca Al-Qur'an, antaralain
sebagai benkul

[
2

: iaaé”alaﬁ apa#aﬁg teﬁh thwafH

yukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (A!-

@gn} dag nlarﬁxﬁ‘f&t
AAniabt

Membaca Quran memiliki keu-
tamaan yang besar. Seseorang yang
membaca Al-Qur'an dengan bacaan

M|

yang benar, serta mencari keridaan
Allah SwT, maka akan diberi pahala
oleh Allah SwT. Banyak riwayat yang
menerangkan akan pahala yang di-
berikan kepada orang yang membaca
Al-Qur'an, antara lain,

/P’J-\ PEOHRRA T LI
,_‘Jttu\_;}\,}g\h ;L_J L%
"’ U R P ]
JJ.:sL- P P t--»" 7

(& Pt 2 D)
Dan ‘Alsyah (dinwayatkan) Rasul-
ullah saw bersabda, orang mukmin
yang mahir membaca Al-Qur an,
maka kedudukannya di akhirat dite-

mamolehparamwhtmnuﬂﬂ.,

Orang.yang/membaca Al-Qur'an

dengan gegap, ia sulii dalam memba-
caryd, makaiamendapal dua pahala

[HR. Muslim no. 1329].
{./ ﬁJ&ul“L"J\
)1!.’ - /’-‘ -
T A 5o
L@] "’J{‘: "‘;f\\..jl

déhga

HALL

akandatangpadahankrama!é%a%a;
mberi syafas! kepgda orang
membacaryaliiR ﬁwom

Salah satu contoh yang diberikan
oleh Rasulullah saw dalam membaca
Al-Qur'an adalah mengkhatamkan-

W ol ae \“fxf n D
Dé‘rr:bu uf I;aﬁ A:a‘én#r(&"7

bqﬁalai,

nya. Rasulullah saw senantiasa
mengkhatamkan Al-Qur'an sekali
dalam setahun bersama malaikat
Jibril, dan tatkala beliau akan wafat,
beliau mengkhatamkannya dua kali
dalam satu tahun.

Dalam sebuah hadits disebutkan
bahwa Rasulullah saw memerintah-
kan untuk mengkhatamkan Al-Qur'an
dalam waktu satu bulan, artinya
bahwa dalam waktu satu bulan sekali
diperintahkan untuk mengkhatamkan
Al-Qur'an. Bahkan jika mampu, boleh
untuk mengkhatamkannya dalam
wakiu tujuh bahkan tiga hari, sebagal-
mana hadis yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Amru, sebagai berikut,

j’-— J6.36 “-"J):;J;‘H:\;;’
-q;__’,J\ 13 é:;u;“ \}L‘x.l
.’36(,;:;.’3,1&‘ L6250
)\)ﬁ .) S A Y, A0 J ‘}0“

( el 3)

Dari Abdullah bin Amr (dinwa-
yatkan) Rasululiah saw. bersabda,

bacalah oleh kalian Al-Qur'an dan
khatamkaniah setiap satu bufan. Aku

Q&jo’glu mendapali dinku mampu
““melakukannya melebihi itu, sehingga

beggvb"e?sabd acafah olehmu dan
an mkannya kurang
%wﬁmm [HR. Al-Bukhari No.
15 'i&wb N
,4,.,; AR R

-

Sy a1 56
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Dari ‘Abdullah bin "Amru (diriwa-
yatkan) bahwa dia berkata, wahai
Rasuluitah, berapa lamakah aku harus
mengkhatamkan Al-Qur'an? Beliau
bersabda, Dalam sebulan. ‘Abdullah
bin ‘Amru berkala, sesungguhnya aku
bisa lebih dari itu, -Abu Musa (lbnu
Mulsanna) mengulang-ulang perka-
taan ini- dan Abduflah selalu meminia
dipensasi hingga beliau bersabda, jika
demikian, bacalah A-Qur'an (hingga
khatam) dalam tujuh hari. Abduliah
berkata, aku masih dapat menyelesai-
kannya lebih dari itu. Beliau bersabda,
tidak akan dapat memahaminya orang
yang mengkhatamkan Al-Qur'an
kurang dan figa hari [HR. Abu Dawud
No. 1182 dengan sanad yang sahih
sebagaimana yang disebutkan cleh
Ibnu Hajar dalam Fathur Bar].

Berdasarkan hadits di atas, Imam
An-Nawawi mengkompromikannya
dan berpendapat bahwa jika sese-
orang ahli dalam memahami Al-
Qur'an dan telitidalam membacanya,
maka dianjurkan untuk mempercepat
dalam mengkhatamkannya sesuai
kemampuannya dalam mentadaburi
dan memahami maknanya. Sedang-
kan-jika- Sgsearang tidak-memiliki
kemampuantersebut, maka.dizn-
jurkan untwk mengkhatamkannya
lebﬂ\ lama serta fidak’ mmbamya
cepal-cepal (Fathul Bari, juz 14, him.
276). Intinya bahwa mengkhatamkan
Al-Quran mErupakan fal yang dies”
jurkan oleh Rasulullahbagiumatnya.
Amalan tersebut dapat dilaksanakan
semaksimal mungkin dan semam-
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punya tanpa harus tergesa-gesa
dalam mengkhatamkannya.

Dari sini dapat diambil kesimpulan
bahwa mengadakan acara khataman
Al-Qur'an merupakan suatu amalan
yang baik untuk dilakukan. Acara
tersebut merupakan acara yang dapat
menjadi syiar Islam serta memberikan
ruh semangat dalam membaca dan
mentadabburn Al-Qur'an. Acara terse-
but hendaknya dilakukan dengan baik
sesuai dengan rambu-rambu syarial.
Jangan sampai di dalamnya terdapat
hal-hal yang melanggar atau keluar
dari yang telah disyariatkan dan juga
jangan sampai dijadikan sebagai ritu-
alwajib terhadap acara tertentu yang
mana nantinya akan menjadi sesuatu
yang baru dalam agama.

Hendaknya tatkala membaca
A-Qur'an dalam acara khataman itu
disertai dengan bacaan yang tartil,
artinya benar dalam hal tajwid dan
makhrajnya. Di samping itu, juga harus
berusaha untuk memahami apa yang
terkandung di dalamnya, sehingga
tidak hanya sekedar membaca. tetapi
juga dapat menambah pengetahuan
yang terkandung di dalamnya, seba-
gaimana firman Allah SwT,

(GO i—"‘fi,.l ‘}Q’: 4;7.23,}1
Atau lebih dari (seperdua) i, dan
bacalah A-Qur an itu dengan peria-
han—lahan"(QsAJ Muzammﬂ {73]: 4).

. AZ ror 57

_o,ll\_)—( <) 25 ;)j-&.—. 3\5‘

NS Xﬁ

Tidakkah mereka mentadabluri
AbQUr 'an alaukahihat meraka syoah
reltum?[OSMLhamnm [@71424).

Ada dijumpai di masyarakat
acara khataman Al-Qur'an) yang
ditakukan dalam wakiu harya satu
hari. Acara tersebut dimulal dari pagi
hingga sore hari dengan bacaan

yang cepat, sehingga sangat mustahil
untuk membacanya secara tartil.
Padahal telah jelas di dalam Al-
Quran perintah untuk membacanya
secara fartil, sehingga jelas makhraj
dan fajwidnya dan dapat memahami
dan mentadabburi apa yang dibaca.
Oleh karena itu, hendaknya acara
khataman Al-Qur'an dilakukan de-
ngan baik sesuai dengan apa yang
telah dijelaskan.
Wallahu a'lam bish-shawab.+

Tulisan lain terkait tema
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TANYA JAWAB AGAMA

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wr wb

Almarhum orang tua saya dima-
kamkan di belakang rumah, bagaimana
menurut hukum slam?

Wassalamu “alaikumm wr wb

Herman Affandi,

e-mail hermanaffandi720@gmail.com

(disidangkan pada Jum'at, 26 Zuhijah
1439 H / 7 September 2018 M)

Jawaban:
Wa ‘alaikumussalam wr wb
Terima kasih atas pertanyaan
saudara. Untuk menjawab pertanyaan
saudara, perlu kami paparkan atsar darl
‘Alsyah ra mengenal pemakaman para
istri Nabi saw,

__...'- - ;Hf W‘“‘sz—“ﬁ&

AN

ey u'y—w
i ugyﬁ-"d ﬁjr"”u ;

Cwivan ) R ) bffj
Dari ‘Alsyah ra (chrlwayalkan}:

bahwa ia berwasial kepada ‘Abdullah
bin Az-Zubair ra, janganiah kamu me-|
ngubur aku m mereka, namun|

ramatkan aleh seomng pun selama-
famanya [HR. Al-Bukhari, no. 1304]

STIEI, i SERSITY

Halini memberi pengertian bahwa umal

\
:‘:h;e nju gub@ MY bd& bman ketika me&?T
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Di samping itu, dengan dimakam-
kan di pemakaman umum, jenazah
akan lebih banyak mendapatkan salam,
istighfar dan doa dari kaum Muslimin
yang menziarahi pemakaman umum
tersebut.

Sedangkan menquburkan jenazah
di belakang atau di sekitar rumah,
memang fidak ditemukan dalil yang
melarangnya, sehingga boleh saja
menguburkan jenazah di belakang atau
di sekitar rumah dengan syarat tetap
mematuhi ketentuan-ketentuan adab
makam dan pemakaman. Namun jika
dilihat dalam segl kemaslahatan, mengu-
burkan jenazah di pemakaman umum
lebih diutamakan, karena menguburkan
jenazah di belakang atau di sekitar ru-
mah dikhawatirkan dapat menimbulkan
kemudharatan/mafsadat (kerusakan)
yang tidak diinginkan, seperti,

1. Tidak tertutup kemungkinan dapat
menyebabkan kesedihan yang ber-
kelanjutan (§aat mefihat kuburan

tersebut)

2, Menguburkan di rumah membuat
jenazah tidak mendapatkan salam,
istighfar dan doa yang banyak dari
kaum Muslimin yang menziarahi
pemakaman umum

3. Tidak menutup kemungkinan
kuburan akan dijadikan tempat
berkunjung tetap atau tempat yang
dikeramatkan.

Kaidah fikih menyebutkan,

e
Mencegah mafsadal (kerusakan)
lebih didahulukan daripada mengambil
kemaslahalan
Dengan demikian, untuk meng-
hindari kemudaratan atau mafsadat
(kerusakan) yang dikhawatirkan akan
terjadi, maka akan |ebih baik jika
jenazah dimakamkan di pemakaman

umum beserta jenazah kaum Muslimim

Wallahu a'fam bish-shawab.+

ADAB MEMBACA
(MELETAKKAN) AL-QUR’AN

Pertanyaan:

tembok

ketika o
alasag

,: sejajar del and
7xLT]

saya kelika kauan di masjld ada yal

Agama Diasuh Divisi
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maghank

saudara. Permasalahan yang anda
tanyakan di atas dapat dilihat dari 2
(dua) aspek, yaitu aspek hukum dan
aspek etika.

Pertama, aspek hukum. Dari seqi
hukum (fikih), kami belum menemu-
kan satwdalilpun baik.dafn-Al-Qur'an
maupun hadits yang secara tegas men-
|elaskan tentang |arangan meletakkan
Al-Qur'an sefajar dengan kaki ketika
membacanya. Hal ini karena Al-Qur'an
belum dikodifikasikan (berbentuk mus-
haf) pada masa Rasulullah saw.

Kedua, aspeketika. Al-Qur'an ada-
lah kitab suci yang mulia dan memiiiki
banyak keutamaan, sebagaimana yang
terdapat dalam firman Allah Qs. Fush-
shilat [41]: 41,

e MK YA
(i maad }J;.i.‘..._-;:al.l 413

Sesungoubtlya ofend-crang yang
mengingkari Al-Qar'an ketlka Al-
Qur'an itu datang kepada mergka,
(meseka ifu pasti akan celaka) dah
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sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah

kitab yang mulia.

Karena Al-Qur'an merupakan kitab
suci yang mulia, maka sudah menjad|
keharusan bagi umat Islam untuk
memuliakannya. Adab memuliakan
Al-Qur'an telah dijelaskansebeiumnya
dalam buku Tanya Jawab Agama 1
dengan judul “Cara Mengagungkan
Al-Qur'an” (him. 15). Selanjutnya akan
kami sebutkan kembali beberapa
intinya, sebagal berikut,

1. Hendaknya mengagungkan Al-
Qur'an dengan memahami dan
mengamalkannya

2. Tidak mengkeramatkan Al-Gur'an
dengan hanya disimpan dalam
almari, takut kotor dan terjatuh ke
lafital. Meskipumdeikian, Jangan
lalddengan meletakkan dam me-
hyimpaniye di tempat yang kurang
$etas|, sehinggaada kesankurang
Mmenghargai

3. Sikap kita terhadap mushaf itu
dimulaltéri hati.

Khusus dalam hal membaca Al-
Qur'an, ada beberapa adab menurut
para ulama, yaitu sebagai berikut,

1. MembacaAl-Qur'an dengan diawali

afal ta'awudz (Qs. An-Nahi [16]: 98)
2. Memperbagus suara ketika mem-

baca Al-Qur'an berdasarkan ha-

dits dari Abu Hurairah ra bahwa ia
berkata, Rasulullah saw bersabda,

Allah tidak pernah mengizinkan

sesualu pun kepada Nabi seba-

galmana izin-hya untuk metagukan

Al-Qur'an. Salah seorang sahabat-

nya berkata, maksudnya adalah

melagukannya dengan Suara yang

keras (HR. Al-Bukhari no. 4635)
3. Membaca dengan tartil (Qs Al-

Muzammil [73]: 4)

4. Membaca Al-Qur'an dengan

khusyuk (Qs Shad [38]: 29)

5. Berusaha memahamiart dan makna

Al-Quran {Cs Muhammad [47]: 24)
6. Tidak mengganggu orang yang

shalat, berdasarkan hadits dari Abu

Hurairah, dia pemah mendengar

Rasulullah saw bersabda, Allah

sl lidak pernah mengizinkan untuk

(melakukan) sesualu sebagaimana

Dia mengizinkan nabi-Nya unluk

memperindah dan mengeraskan

Suaranya saal membacaAl-Qur’an

(HR. An-Nasa'i n0.1007)

7. Mendengarkannya saat dibacakan

(Qs A-A'raf [7): 204)

Meskipun tidak ada dalil yang
melarang membaca Al-Qur'an dengan
meletakkannya sejajar kaki di lantai,
namun tindakan dirasa kurang terpuji
bagtseorang Musiim. A-Qur'an adalah
kitah yant) berisi kalamuliah, sehingga
alangkah baikaya jika meletakkan
Al-Queian di tempat yang lebih pantas
ketika membacanya.

Waltahu a'lam bil shawab.»
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Al-Muhshi
Allah Yang Maha Mengalkulasi

Izza Rohman

lah adalah A/-Muhshi, yang dapat diarttkan

-‘ S sebagai Yang Maha Mengalkulasi. Nama i
idak termakib di dalam Al-Qur'an. Akan

tetapi, beberapa ayat menyebutkan perbuatan Allah

mengalkulasi, Dinyatakan bahwa Allah menghitung

segala sesuatu,

Lru,ﬂ\ ‘;» ?

-

Vs

\

Dan Dia telah mcnghuung bllunoun \egalu

sebuarl” (A1 ing-28)]
Terbuatan m..nghnung'dl \lnl dipalxnnII dalam
pmgerﬁnmhh»\l Alhﬁ me
mencatdt kadaraiau pmh\ sg

bai¥effu berkaitan déngan' ciphﬁn din pemﬁ\x a ﬁ’:Jupun :

berkaitan dmgpl\ amalmanusia dap balmﬁanny

Allah mmghnung sepua yang ada t d:
bummi. “Suntegth Alldh-selul manjumidh m&n.AA‘ dan
menghitung mereka dengan teliri.”" (Maryam: 94)
Allah mengetahui dengan amat teliti perincian segala

28

sesuatu dari segi kuantitas, kadar, atau ukurannya,
baik itu tentang panjang, lebar, tinggi, luas atau
volumenya, tentang posisi, waktu, atau jaraknya, dan
lain sebagainya hingga meliputi segala dimensinya.

Allah pun mengalkulasi segala perbuatan manusia,
menilainya dan akan mengabarkan hasil hitungan dan
penilaian itu setelah mereka dibangkitkan dari alam
kubur. (Al-Mujadilah: 6). Semuanya Allah bukukan
secara rapi dan tepat di suatu Kitab Induk (Yasin: 12;
An-Naba' 29). Banyaknya makhluk tidak membuat
Allah kesulitan untuk menghitung balasan untuk amal
manusia maupun untuk pengaruh amal (azsar)-nya.

Ilmu Allah meliputi manusia dan amal perbuatan-
nya - termasuk yang ada dalam hati dan pikirannya
Tak searang pun dari manusia, dan amal perbuatannya,
yang tidak diketahut dan dinilai oleh Allah, Oleh karena
itu, manusia yang menyadari bahwa dirinya adalah
hamba Al-Muhshi akan berusaha untuk meninggalkan
pedmatm ‘maksiat sekecil apa pun, dan tidak pula
mau meremehkan amal baik sekecil apa pun. la tidak
akan ragu bahwa setiap perbuatannya dicatat dan akan
mendapat balasandari Allah secara terperinci. Catatan
dan balasan dari perbuatannya tidak akan terhapus
walaupun ia sendiri sudah tidak mengingatnya. Catatan
dan balasan dari perbuatannya akan akurat walaupun ia
senidiri fidak mampu untuk menghitungnya.

Nama indzh Al-Muhshi semestinya juga me-
nyadarkan manusia akan kelemahan-kelemahannya,
karena A)lah dapat | menealkulnql segalaapa yang tidak
dpat manhs J(.!lkulaSE. thn indah Al-Muhshi juga
s cy&lm)fﬁ menumun m:muqa pada sikap bersyukur
ftas lngmnia Nyn. l\alcna nﬁ\m.ﬁ-N»a sungguh tidak

nu menghitung
Srrd? J‘lﬂ/) tidadRah X‘z‘mu rlﬂun dipar menentukan
Juinlahnya.” (Ibrahim: 34, An-Nahl: 18).«

‘lzza Rowman, Dasen Universizas Muhammadiyah

Prof. Dr. HAMKA, Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid
PWM DKI Jakarta.
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Menggairahkan
Al-Jihad

Benni Setiawan

pakah jihad harus selalu dimaknai
alam arti berperang? Al-Qur'an
setidaknya memuat 41 ayat tentangjihad
yang bermakna berjuang di jalan Allah
dengan berbagai macam cara. Salah
satu cara Itu adalah dengan bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu.
limu perlu diraih oleh umat Islam.
Karena dengan ilmu, umat Islam akan
tercerahkan. limu akan menuntun jalan
kebenaran dan kebajikan. Dengan
bekal ilmu yang banyak umat Islam akan
mampu menyibak misteri penciptaan
langit dan bumi. Dengan ilmu pun,
manusia dapat menembus seluruh
penjuru langit. Sebagaimana tantangan
Allah dalam Surat Ar-Rahman (55:33).
limu pulalah yang dapat menyela-
matkan puatban manusia. Seseo-
rang yangherltnu akan selalu dituntun
oleh nur flahi. Manusia berilmu akan
menjadi penerang dan petunjuk jalan
kebenaran! 'Sesenrang yang berilmu
pun akan denganmudah membedakan
mana yang haqtbenu)dmymgw
(buruk/hoaks).
Kemuliaan ilulah yang menempat-
kan para pe
merek ya %e
Aliah Sw | berf;mamﬂalamﬁural
Alﬁuban [9; ‘rm{kgiepw
ol mukminin llu%em&a (ke
medan perang). Mengapa tidak pergl
daMr/sp Wzn di aﬂ’aré merdka/
bebespa orang umtuk Memﬁrdalag
pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kemball

kepadanya, supaya mereka ilu dapal

Himusepadandengan

&g di sm&dm_pé Y

menjaga dirinya®

Ayat tersebut dengan jelas menun-
jukkan keutamaan para pencar iimu.
Para pencari ilmu sama derajatnya
dengan mereka yang berperang di
medan jihad.

Mengapa menuntut ilmu begitu
mulia? Mengutip pendapat imam Syafil.
“Barangsiapa belum pemah merasakan
pahitnya menuntut iimu walau sesaat,
ia akan menelan hinanya kebodohan
sepanjang hidupnya”.

Menuntutilmu butuh ketekunan dan
perjuangan yang tidak sebentar. Malah
seringkali para pencari imu menemu-
kan banyak kesulitan. Namun, kesulitan
ituiah yang akan menyelamatkannya
dari penyakit kebodohan,

QOrang berifu akan menjadi suluh
bagi umat manusia. Suluh yang akan

-menpanukan ‘manusia pada posisi

memn itu karena buah
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kasih sayang Allah mengangkat derajat
mereka yang beriman dan berilmu.

Sebagaimana dalam Surat Al-
Mujadalah [58]: 11, “Allah SwT akan
mengangkal (derajat) orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa
derajal. Allah SwT Mahateliti apa yang
kamu kenjakan.”

Pada akhirya, jihad dalam menun-
tutilmu saatini sangat penting di tengah
perubahan zaman. Umat Islam periu
kembali menjadi pemimpin peradaban
dengan iimu. limu perlu diraih, karena
ia tidak datang dengan sendirinya.
Semangat menuntut ilmu merupakan
Spint al-jihad yang tak boleh padam.»

Benni Setiawan, Dosen limu Komu-
nikasi Fakultas limu Sosial dan P-MKU
Universitas Negeri Yogyakarta, anggota
MPK PP Muhammadiyah.
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EDISI 19

TANYA JAWAB AGAMA
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MENDAPAT UANG DARI KANTOR

Pertanyaan:

Assaiamu ‘alaikum wr wb

Saya seorang PNS, bukan di
unit yang melayani jasa. Pada suatu
ketika saya diberi sejumiah uang cleh
Saya bingung sebab uang yang diberikan
tanpa SPJ yang harus ditandatangani,
dan sepertinya bukan dari uang pribadi.
Sebab jumiahnya (umayan banyak.
Biasanya kalau resmi, ada tanda tangan
SPJ-nya. Asumsi saya uang itu dan
kegiatan kantor. Apa yang harus saya

y
dapat menawabnya.
Sw

- 323 OE |
|uga memben I mereka,
dengan dibolehkannya memakan semua
makanan yang ada di bumi, yaitu
makanan yanq halal lagi tidak merusak
ferhadap tubuh dan akal mereka. Hal ini

sebagaimana firman Allah,

TANPA SPJ

s _SNiaGuk agi
N e LN S e
Gt ) SLE e 34
yang halal lagi baik dari apa yang
terdapal di bumi. dan janganiah kafian
mengikuti langksh-iangkah sefan. ka-
rena sesungguhnya setan jtu adalah
musuh yang nyata bagi kalian (Qs Al-
Bagarah [2] 168).

Sekalipun ayat di atas memerintahkan
untuk Memakan yang halal lag: b

= et —
/r/l ,;/nf,; YT e

\od—-\o;uvr‘f‘: U

‘.)

@iSLAMJG MWE-RSIF

i\r 3

1‘ i:s\’l" :
AzLKj& '

b—l-mkar

Dari An-Nu'man bin Basyir (diri-
wayatkan) la berkata, aku mendengar
Rasulullah saw bersabda, yang halal
sudah jelas dan yang haram juga sudah
Jelas. Namun di antara keduanya ada
perkars syubhat (samar) yang tidak
diketahui oleh banyak ovang. Barang-
siapa yang menjauhkan dir dani yang
syubhat berarti telah memelihara aga-
ma dan kehormatannya. Barangsiapa
yang sampai fatuh (mengerjakan) pada
perkara-perkara syubhal, sungguh dia
seperi seorang penggembala yang

_menggembalakan temaknya di pinggir

yang dikhawatirkan akan faluh
amnyas. Kelahuilah bahwa sefiap

aja memiliki batasan, dan kelahuilah

" Nys. Ketahuilah pada setiap tubuh
‘ada sequmpal darah yang apabila

tk maka baikiah tubuh tersebut, dan
apabila rusak maka rusakiah tubuh
lersabul. Ketahuilah, ia adatah hati [HR.
Al-Bukhari no. 50].

di atas menjelaskan tentang
ah d antara yang halal dan

mungkin tidak begitu jelas. Hal Ini
kan lerdapat keterbatasan

n mereka. Terkadang bagi

ian orang, terdapat kebimbangan

*—'hv}ﬁ"“‘)‘ I‘J‘*“ mm:;:lmnuhddmndm
kug_’,_ﬁ;\lh‘, Jika terdapat sesuatu yang masih
> ,ﬁ k ."” PRt ls GWMBWIIMMM
SASELs amya, yang mempunyaiindkasi batwa

g,,».;). 130\ terdapat kemungkinan bisa haial dan bisa

2
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haram, serta tidak ada bukti mengenai
status tersebut; maka |ebihvbail untuk
ditinggalkan, Adapun jika menerima-
sesuatu yanghoﬂentangan denganapa
yang diyakini, dengan suatu praduga
angan-anganyang tidak berdasar, maka
perbuatan tersebut alangkah lebih baik
untuk ditinggalkan. Sebagaimana hadits
Rasulullah saw,

235 j\f‘_;.s:,‘-‘\,;,"aqji
L»Li)«-;“‘/ﬂz\_}‘—w.—;m

247 ) P atd

) fsme;sm

hafal dan Rasululah saw? la menjawab,

aku menghafal dari beliau, tinggatkantah
apa yang meragukankamu dan takukan

@pa yang tidak meragukan kamu [HR.

An-Nasali: 3615].
Pada hadits di atas terdapat petun-

jukuntuk berhatihati talam menentukan
status hukum peritiva, dan hal baru

m\gm terdapat indikasi

'halal atau haram. Hal ity didasari

karena ketidak Jelasan sebab-sebab-
nya. Syanat lslam menekankan sikap

wara', yakm bahwa seorankl;l:shm

idak e rumus

Punr.unan Puaal Muhammadiyah
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terbagimenjadi dua macam, yaitu hatam
karena dzatnya yang sudah ditetapkan
oleh Allah sepert darah, khamr, bangkai
dan sebagainya, dan ada juga haram
secara kaifiyah atau cara mendapatkan-
nya seperti haram karena hasil mencuri,
merampok, korupsi dan lain sebagainya.
Dalam kaitan ini, seorang Pegawai Ne-
geri Sipil (PNS) ditinjau dar kajian fikih,
termasuk dalam kategori al-gjir, sehing-
ga dia berhak mendapatkan upah sesuai
dengan kesepakatan dengan mujiryang
dalam hal ini adalah Pemerintah. Dia
tidak dibenarkan untuk menerima upah
selain yang telah ditetapkan dalam pera-
turan yang berlaku. Dalam hukum positif
yang berlaku, penerimaan upah harus
disertai dengan surat penandatanganan
pertanggung jawaban.

Oleh karena itu ketika seseorang
mendapat pemberian sesuatu atau
uang yang tidak jelas asal-usul maupun
statusnya, maka hendaknya ia sese-
gera mungkin untuk mencari tahu dart
mana sumbernya. Seandainya tidak
mendapatkan keterangan yang jelas
mengenal asal-usul sesuatu atau uang
tersebut, - sesual dengan hadits di atas,
+hendakaya ditinggalkan yakni dengan
mengembalikan atau tidak menerima
uang tersebut Hal ini karena uang ter-
sebut setidak-tidaknya termasuk dalam
Kkategori perkara yang syubhat. Terdebih
lagl jika ada indikas! kuat bahwa uang

itw merupakan uang hasil korupsi atau

tindakan yang tidak benar lainnya, yang
menyebabkan pelaku dan penerima
uang dapat saja berurusan dengan pihak

&ILT‘ sekaligus berdosa. Oleh
ama Islam memerintahkan

erkara yang masih
ta lalan dan keha-

, sefiap orang akan dimintal
ban terhadap yang men-
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jadi tanggungjawabnya, sebagaimana
hadits Nabi Muhammad saw,

’t}- .

b 17
S M Gk i
,-G-Y ARG -3'3-3"
.2 . ! esy
r PR L 2
( ey >
Darl Ibnu Umar ra (dirtwayatkan)
bahwa Rasululiah saw bersabda, setiap
dari kalian adalah pemimpin, dan seliap
pemimpin akan dimintal pertanggung-
Jawaban atas yang dipimpinnya [HR.
Al-Bukhan, No. 844]
Namun demikian, mengembalikan

uang pemberian dari pimpinan di kantor
tentu saja tidak mudah. Bisa jadi hal
Itu membuat si pemimpin tersinggung
berat dan dapat memengaruhi kon-
disl hubungan kerja antara pegawai
dengan pimpinannya. Jadi, meskipun
asal-usulnya tidak |elas, sementara
pegawal yang bersangkutan kesulitan
untuk menolak pemberian tersebut,
maka dapat saja uang pemberian it
diterima, tetapi sebaiknya dibelanjakan
untuk keperluan-keperuan sosial, bu-
kan untuk keperiuan pribadi.
Wallahu a'lam bish-shawab,+

HUKUM GOPAY
DALAM APLIKAS] GOJEK

Pertanyaan:

Assalamu 'alaikum wr wb

Saya mau bertanya, bagaimana
hukum GcPay dalam aplikasi Gojek

dibolehkan, kecuali jika ada dalil yang
melarang atau mengharamkannya.
Hal inl sebagaimana disebutkan dalam
kaidah fikih,

AR TR Ll

perly kaml unﬁo«maskan Iaﬂabuh dahulu

transaks Jual beli. Bedanya, ATM
memilikl bentuk fisik berupa kartu,
sedangkan GoPay menggunakan
aplikasi dalam smart phone.

Dalam fikih muamalah, setelah kita
mengetahul pengerian sebuah produk
bisnis, maka kemudian yang harus dicari
adalah takylf (karakteristik/sifat) akad
darl bisnis tersebut. Menurut sebagian
ulama yang mengharamkan GoPay,
keharaman GoPay didasarkan pada
pendapat bahwa taky/f fikih akad dalam
GoPay adalah akad utang piutang,
sehingga dalam akad ini berlaku kaidah,

LW Ve /
7z ) mﬁ ““’)Ss

Sellap plutang yang mendatangkan
kemanfaatankeuntungan tambahan
adalah nba.

Sebagal konsekuensi, ketika
mengatakan bahwa akad antara
pengguna dan perusahaan pemilik GoPay
adalah utang piutang, maka tambahan
keuntungan (termasuk dalam hal ini
diskon) termasuk hal yang diharamkan
karena termasuk riba. Qiyasnya adalah
sama.dengan bunga bank. Dalam

pét ini, haramnya GoPay hanyalah

Wﬁ danya diskon (keuntungan),

hingge Jka menggunakan GoPay tanpa

[

K .;,,.9 \,L,n o P}

Allah telah menghalalkan jual belf
dan mengharamkan riba (Qs. Al-Baga-

J"ma,ms A R TR o

Por dikotahu behwa p dsa
Rubink Tanya

24
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Jawab Agan
Pimpinan Pus:

GoPay ini pada dasarmya mirip d

1a Diasuh Divisl Fatwa
il Muhammadivah
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u utang, piutang (gardh),
kan dild asikan dengan
. Indikasi akad

]ual beli |m ada!ah pihak pelanggan

Tarjih dan Ta|did
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{mirlp dengan deposit di e-money),
dan costumer bertransaksi langsung
ke Gojek dengan mendepositkan
sejumiah dana tertentu di GoPay untuk
pembayaran atas jasa Gojek yang
akan dimanfaatkan di kemudian hari,
Oleh karena itu, substans| akadnya
bukan utang plutang, tetapi jual beli
|asa. Deposit itu sebagai upah yang
dibayarkan di muka. Dalam hal inl
cosfumer tidak dianggap bermuamalah
dengan bank melainkan dengan pihak
Gojek layaknya e-monay. Dengan
demikian, maka skema jarat maushufah
fi dzimmah lebih tepat untuk kasus
GoPay, yaitu bayaran atau fee (ujrah)
nya dibayarkan di muka

Dalam Ensiklopedi Figh dinyatakan,
selama jjarah berupa akad muawadhah
(berbayar), maka boleh bagl penyedia
|asa meminta bayaran (upah) sebelum
memberikan layanan kepada pelanggan,

TANYAM;AGAMA

sebagaimana penjual boleh meminta
uang bayaran (barang yang dijual)
sebelum barangnya diserahkan, Jika
upah sudah diserahkan, maka penyedia
Jasa berhak untuk memilikinya sesual
kesepakatan, tanpa harus menunggu
layanannya diberikan (al-Mausu'ah al-
Fighiyah, 1/253).

Ini sepertl akad salam, hanya saja,
objek transaksi akad salam adalah
barang. Konsumen membell barang,
uangnya dibayar tunal di depan, namun
barang datang kemudian. Seperti juga
e-oll atau esmoney untuk pembayaran
beberapa layanan yang disediakan oleh
penyslenggara aplikasi. Akadnya adalah
Jual beli, dengan uang dibayarkan di
depan, sementara manfaat/layanan
baru didapatkan menyusul sekian
harl atau sekian waktu kemudian
Pemilk barang secara prinsip berhak
menentukan harga, dan berhak pula

memberikan diskon bagi konsumen
yang membell dengan pembayaran cash
di muka sebelum barang diserahkan.
Jika hal inl berlaku pada barang, tentu
berlaku pula untuk jasa. Sehingga boleh
bagi konsumen yang memiliki GoPay
memperoleh diskon darl pihak penyedia
aplikasi, Dengan demikian hukum
bertransaksi menggunakan GoPay
dalam aplikas Gojek adalah boleh,
Wallahu a'lam bish-shawab .«

Tanya jawab lain tentang
Manipulnsi Parsyaratan

Rubyrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisl Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Mubhammadiyah

PR SUARA

MUHAMMADW

Selamat &
| [ Subses

atas pelantikan

| GM&WWM»,HS E., M.Com.
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Hukum Menggunakan Parfum
bagi Wanita (1)

(baik shahih/hasan lidzatihi

dan lighairihi) adalah salah satu
sumber hukum dan dalil Syarish sepert
Al-Qur'an, sebagai pedoman umat
Islam dalam berbagai aspek kehidupan.
Di dalamnya terdapat hukum yang
mewajibkan, menganjurkan, halal-
haram, dan anjuran moral untuk dilkuti,
Dalam hadits ada yang bersifat gath’
ad-dalalah terutama hadits-hadits
mutawatir, namun juga ada yang
zhanni ad-dalalah yang memunculkan
multl penafsiran dan pada akhimya
melahirkan keragaman pendapat.
Hadits yang dimaksud di sini tentu
sebagamann yang dikemukakan oleh

Haditsatau Sunnah magbulah

sesuamyangwakb pisahikan oz
realitas kehidupan pria dan wnmul

,.','.‘&I:’A ’I“E"‘TS‘[?'AMLG ,L.LNI

rt Al- ari fa mu

mana saja yang memakal minyak
26

RUSLAN FARIADI AM

Otentisitas dan Validitas Hadits
Hadils ini dinwayatkan oleh An-
Nasa'i dalam Sunan-nya, no. 5036
berderajat hasan. Selain An-Nasa'i.
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam
Sunan-nya no. 2710, Aby Dawud
dalam Sunan-nya no. 3642, Ahmad
bin Hanbal dalam Musnad-nya no.
18757, Ad- Darimi dalam Sunan-nya no.
2532, baik redaksinya sama maupun

dmnshalallsya yang akhir'®

ﬁ&:ﬁﬁzﬁ £

Masjididza lam yartab ‘alaihi ftnah" no.
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675. Hadits tersebut juga diftwayatkan
oleh Abu Dawud, An-Nasa dan Ahmad

bin Hanbal dengan menyebutkan
redaksi isya' al-akhirah.

Pemahaman dan Kontekstualisasi
Hadits (Fighul Hadits)

Memahami matan hadits-hadits
tersebut, ada beberapa kata kunci
(keyword) yang harus diksji, yaitu
ayyumamva atin (setiap wanita), marat
‘alaih (melintas), fahia zaniyah (ia
berzina) dan isya’ al-Akhirah (wakiu
isya yang akhir), disamping dengan
menelusuri sababul wurud-nya;

MMMWMW
WR baik Sedang wents-

berkonotasi balk atau

n parfum (ista'tharal)
yang tdak dibenarkan

lagrjka tujuannya
‘Rasulullah saw bersabda: “Wanita  nya pada bab "Khuryj an-Nisa'lla al-  untuk menarik hasral lawan jenisnya

dengan cara dan tujuan yang terlarang.




2. Melintas (marrat ‘alaih)
Secara bahasa, kata ‘manat ‘alaii’

dapat berarti lewat, melintas, berjalan,
tertarik, dan terseret. Terlebih lagi dalam
hadits tersebut menjelaskan tentang
motf “melintas pada suatu kaum agar
mereka menciumbaunya”, maka jelasini
menunjukkan kesengajaan untuk pamer,
baik dengan maksud agar mendapatkan
sanjungan, pamerkekayaan, tedebih lagi
menggunakan parum untuk memancing
hasrat (libido) lawan jenisnya dengan
aroma-aroma lerentu yang memikat

3. la telah berzina (fahia zaniyah)
Maksud dari berzina di sini bukan
berarti hukuman dan dosanya sama
dengap, afang yang.-melakukan
hubungan seksual yang ter(arang
(berzina), tetapi memiliki arti berdasa
Karena dalam hadils lain disebutkan
bahwaseluruh anggota tubtimendsia
memiliki potensi untuk melakukan dosa
(zaniyah) . Dalam-hadits Nabi saw
disebutkah sebagai benkut

P AN L ,Iv.’b.u
R ¢ A;o‘«.s»'. /s\///vé_’ __};&
- \

s

- ” -

5 ” - LT P

WS L858 20
Cgony D

*Dari Abi Musa ra. (ia mefiwayatian)
dari Nahi saw. bersabda: “Seliap mata
(berpotensi) berzina. Dan perempuan
itu jika memakal wewangian/parfum lalu
melewall sualu majelis maka ia sepedi
itu, yekni sepeti perempuan berzina.”
(HR. At-Tirmidzi)

Hadils Ini diriwayatkan oleh Al-
Tirmic 2l dalam Sunan-nya no. 2786,
dan ia mengomentarinya sebagai hadits
“Masan-sahif”. Ibn Hajar menjelaskan
maksud istilah “hasan-shahifi” oleh At-
Tumigzyyarty, “hasanshahih edalaty
jika'hadits.tersebut hanya satu’ jalur
penwayatangbermakna pka diihat dan
sisi sanad, kualifaSnya h&san. hamun
jika dilihat sisi matannya, ia Shahib
Jika hadits tersebut diriwayatkan dari
Beberafie jalurimaknanyaladalahijika
dilihajdan satu falr kualitastya hasan,
dan dari |alur [ain ia shahih. Artinya,
dari berbagai jalur periwayatan hadits
tersebut, ada yang hasan dan ada pula
yang shahih.” Ada juga yang memaknai

HADITS

istilah hasan-shahih berarti sekelompok
ulama tertentu menilal hasan dan
sekelompok lainnya menilai shahih.
Terebih, selzin Al-Tirmidz, matan hadits
Ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan An-Nasa'i dari sumber Sabit bin
Ammarah

Menganalogikan penggunaan
parfum bagi wanita dengan “berzina®
sebagaimana dijelaskan dalam hadits di
atas, bukan dalam arti sesungguhnya,
baik dari aspek besamya dosa maupun
konsekuensi hukumnya. Namun hal
itu setidaknya bisa dimaknai dalam
dua hal yaitu, “dapat mendorong
orang untuk berbuat berzina® atau
dalam makna lain “maka ia telah
melakukan dosa atau berdosa”. Karena
organ tubuh manusia berpotensi untuk
melakukan dosa termasuk menarik
pandangan setiap orang yang
dilewatinya sebagaimana diisyaratkan
dalam matan hadits di atas dengan
menggunakan kalimat “kullu “ainin
zaniyah (setiap mata berpotensi untuk
berzinaldosa pandangan)”. Bahkan
datem -mvayat lain disebutkan, setiap
anggota tubuh manusia berpotensi
berdosar-dosa mata adalah melihat,
dosa tangan adalah menggenggam
(sesuatu yang haram), dan dosa kaki
adalah melangkah (untuk melakukan
kemaksiatan)" + Bersambung

Ruslan Fariadi AM, Kandidat Doktor
PPI-UMY, Dosen PUTM, AIK UAD,
AIK Unisa dan Anggota MTT PP
2015-2020.
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BINA AKIDAH

Al-Mubdji’

Allah Yang Maha Memulai

Muhbib Abdul Wahab

berkaitan dengan keagungan, kesucian, kekua-
saan, dan kebesaran Allah adalah A-Mubdi' Kata

Al-Mubd:” merupakan bentuk ism fa i (nomina pelaku)
dan verba abda ‘a-yubdi ' yang berarti memula. Secara
leksikal, Al-Mubdi' bermakna Maha Memula: Nama
ini semakna dengan a/-4wwal, Maha Pértama, karena
memang Allah SWT itu Maha memulai dan mengawali
ciptaan-Nya, Tidak ada satupun yang mendahului-Nya
dalam segala hal, termasuk dalam menciptakan manusia.

Nama A/-Mubdi ' dalam bentuk ism fa'il mémang
tidak ditemukan dalam Al-Quean. Akan tetapi. bentuk
verba yang menarasikan kreasi dan “karva™ otisinal-Nya
banyak disebut dalam Al-Qur’an. Di antaranya adalah
“Hanyekepada-Nvelah-kamu semuianya akandenbedi,
sebagalianji fong benar dari ANak, Sesuhgtuima Al-
Aajr menciptakan makiluk peda pecmulagnnya kemudian
wiengulanginva fn(:nghlﬂﬁnnyllh'mhuh (sesudiah
hevbangki).” (Qs Yanug[1054) ; A

Ayat lain yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha
Menitla /Pencipti BertamagKiusa Pritna/Tayib Ai-Wajud,
adalah ¥DialaRAliah) vang memciptakan (mantised) dari’
pet 1 i ‘g gt L lik o g 3 5 ods £ J.

nya, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah

S alah satu nama terbaik (AE-Asma "4l-Husna) vang

bagi-Nya. Dan bagi-Nvalah sifat vang Maha Tinggi di
langit dan di bumi; dan Dialah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Qs Ar-Rum [30]: 27)

Dengan kata lain, 4/-Mubdi ' adalah Maha Memulai
kehidupan bags semua makhluk-Nva. Dalam kajian
filsafat, 4/-Mubd:" 1tu adalah Akal, Inisiator, Desainer
dan Penggerak Pertama yang mustahil digerakkan (di-
dahului) oleh vang lain. Semua perbuatan Allah dalam
memulai penciptaan makhluk-Nya menunjukkan bahwa
Allah itu Maha Esa, Maha Pertama, Maha Kuasa, Maha
Agung, dan Maha Tinggs, sehingga tidak ada entitas
selain-Nya yang dapat menandingi, apalagi mengung-
guli-Nya.

Al-Mubdi " menginspirasi Mukmin untuk meyakini
bahwa di balik memulai, mengakhiri, dan menghidup-
kan kembali terkandung hikmah yang sangat besar,
yaitu semua kinerja manusia selama hidupnya di dunia
tidak pemnah luput dan radar dan audit Allah SwT.
Keyakinan ini sangat penting, karena sebagian manusia
tidak mempercavat adanya har: kebangkitan dan akhirat,

Jika Al-Mubdi’ memulai ciptaan-Nya dengan inisiasi
mulia dan gagasan besar nan agung, maka Mukmin
yang meyakini-Nya hamus senantiasa membulatkan
tekad untuk belajar sepanjang hayat agar hasil pembela-
Jjarannya dapat memberi manfaat bagi kehidupan dinnya
dan orang lain,_Meéneladan: A/-Mubdi’ menghendaki
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(ipteks) berbasts riset kreatif terhadap semua ciptaan-
Nya demi kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat,

Inspirast das krealvitas-di-dubdi " merupakan
enersi iman! il dan amal shalih yang dapat diaktu-
alisasikangmengadi preses kreatbanenuju terwujudnya
peradaban umat dag bangsa vang berkémajuan dan

\berkeadaban agung - )

Muhbib AbdulWahahy KaprodiMagister Pendidikan
BahasaiArab FYIK UIN Syarif fHidevatullah Jakarta dan
Sekretaris Lembaga Pengembangan P PP Mu-
hammadiyah,
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BINA AKHLAK

BERJUANG DAN BERAMAL

erjuang dan beramal telah men-
Bjao’s budaya organisasi (corporate

cultura) di Muhammadiyah. Dua
kata ini sangat dikenal dan menjadi spait
sefiap gerak langkah di kalangan warga
Persyarikatan. Sejak awal berdiri para tokoh
Muhammadiyah telah memberikan kete-
ladanan dalam berjuang dan beramal untuk
kemajuan ummat berdasarkan tuntunan
ajaran Isiam. Kekhlasan menjadi rah dalam
setiap langkah berjuang dan beramal di
kalangan pelaku dakwah Muhammadiyah

Keikhlasan dalam berjuang dan be-
ramal dapat dilhat dari keteladanan yang
ditunjukkan oleh KH Ahmad Dahlan. Beliau
telah memberikan seluruh hidupnya untuk
meraih cita-cita Jubwf.yang maagandung
penkemanusiaar), kebenaran, dan keadan.
Semangatnya dalam bernuang menyantuh
dan menggugah hali orang-orang yang
mengenalnya sahingga banyak yang ikut
berjuang dan beskurban.

Muara dan segenap amal perbuatan
dalam kehidupan bermshammadiyah
pada dasamya adalah untuk meninggikan
agama Aliah, yaitu ad-din akfslam. Beramal,
bekena, dan berjuang berarti diniali ikhias
beribadah dan berharap ddha Allah. Apabila
tidak sampalpada pémehamanyangsbped
ity beriprah dalam berbagai lapangan
kehidupan akanferasaperal. |

Budya iknes beramal telatmenjadi
kekuatan yang luar biasa dan mampu
menggerakkap paraanogota, akimsydan
pimpinan -ﬂjfsyari_ﬁtan untuk beramal,
bekerja, befjuang dalam berbagal aspek
kehidupan. Bagi mereka keridhaan Alliah
adalah segalanya dan untuk mendapat
keridhaan itu mereka mengorbankan

Mutohharun Jinan

tenaga, pikiran, dan harta. Oleh karena,itu
tidak mengherankan apabila bermuncutan
amal usaha Muhammadiyahdimana-mana
berserta hasiinya. baik dafam bidang pen-
didikan, kesehatan, kesejahteraan sosial.
akonomi, tabligh dan sebagainya.

Daiam berjuang dan baramal dipenn-
tahkan 2gardilakukan penuh kesungguhan
dan berorientasi pada hasil yang terbaik.
Kesungguhan benuang dan beramal berarti
mengerahkan sefuruh kemampuan, baik
pikiran, fenaga, harta, dan pwa. Beruang

/dorf boramalfiak balen difakukan secore-
agal-asalap sambil bermalas-malasan,
Dilam malgi€anakan kegiatan, lebivieoih
kegiatan yang,beribungan dengan ke-
pentingan umum, harus metalui rangkaan

) pangorganisasian mular dari paiencanaany
pengatufan pelaksanaan, dahayaiast,

Dengan begitu, beragam amal perbua-
1an akan membuahkan hasil yang maksimal
dan terbaik. Kebaikan dari suatu amal dapat
diukur dan jangkauan manfaatnya. Semakin

luas . warga masyarakat yang mengambi

‘manfaat berarti semakon baik suatu program

kegiatan itu. Dapat juga dihat dari aspek
kebedanjutannya Bahwa suatu program
dikatakan bak apabila dapat berangsung
secara berkelanjutan, tidak hanya sekali
terlaksana kemudian berhenti.

Dalam batas-batas yang jauh, Per-
syankatan Muhammadiyah mentradisikan
berjuang dan beramal dalam berbagai
aspek itu mengarah pada kesempumaan.
Di antara indikas: kesempurnaan an-

daralaln df'akdan secara ikhlas, sungguh-

sungguh, terceganisir, dan berkelanutan. Dan

/Aisyahradhiallahu fapha, bahwa Rasu-

fufah saw bersabda™Sesungguhnya Alah
menyukai ja kalian melakukan perbuatan
ditekukan secara igan (sempuma).” (HR.
Al-Hahag)) 4

Mutohharun Jinan, direktur Pondok Shab-
ran Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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SUAMI PELIT
BIKIN LELAH HATI

Assatamu'alaikum wr wh.

Ibu Emmy yth, saya (28 tahun) bu dari 2 anak. Saya punya
masalah yang berkattan dengan periaku suami. Kami sama-sama
bekera dan tinggal di kota 8. Sebelum ada anak kedua saya ber-
henti dari pakerjaan. Dua bulan setalah resign saya hamil. Tamyata,
kehamilan saya agak bermasaiah, karena itu saya minta ijin suami
untuk tinggal barsama ibu di kota L Suami menjenguk kami sebulan
sakali. Qodanulah, anak kedua saya mengalami gangguan pertum-
buhan fisik dan harus tarapl.

Kembali pada masaiah saya, Bu. Akhir-akhir ini saya merasa
suami makin cuek dan pet datam hat keuangan. Kami memang
punya banyak cicilan dan biaya terapi. Saya tahu suami punya
tabungan cukup banyak karena gagnya lumayan. Ketika saya mau
melahirkan anak kedua, saya sampaikan perkiraan biaya bila harus
operasi, suami malah menyuruh saya kembali ke kota S, karana
biaya di kota S labih murah. Sakitnya hati ini, sedang hamil besar,
uang mbungan saya menipis karena tidak ada pemasukan. Suami
Juga menMn umgmml sekian [uta dan pinjam
bank untuk War pembelian rumah. Saye kaget, karena saya 4
uhuummpunluk pembelian rumumapw"m
Ternyata ia pinjamkan uangnya kepada kakaknya ubum
Begituiah kalaw untuk keiuarganya dia cepat keluarkan uang, se-
mentara unfuk anak dan istrinya penuh qurL lusteesi lain
tentang kepaltan suami, permnah wakty saya mnﬁa
Suanm datang danlangsung mematikan AC sambil berkata, ‘Kalay
kamu bayer listrk. bany boleh nyalakan AC." Duh, men yakitkan. W

sudah tidak tahan hidup dangannya Saya ingin ceral Bagaimana -
menurut Ibu? Jazakumulah atas jawabannya.

da bahie

M:“NA

ad penw
bagaimana dia ly‘all seberapa pel laki-laki nu mamlhld
yah, menanbudan per
syarakal, anan a

-wmm
 beri, paling tidak dia tahu, Anda kesulitan memenuhinya. Pikirkan,
‘Anda bersama anak bisa tinggal bersama lagi. Coba pikir, betapa

intim dengan istrinya. Cobatah untuk melihat ke beiakang. Hal-hal
positif apa yang Anda ihat pada suami sehingga yang menyebab-
kan Anda mau menghabiskan umur bersama dengannya? Menjadi
istrinya? Laky, sampai saat il masihkah hal-hal positif tadi? Kalau
miasih ada, mash bisakah hal positif itu menutup kekurangan suami
yang sekarang terasa mengganggu?

Kalau tak ada, ganti Anda menjawab pertanyaan kok mau Anda
dikawini? Ini penting karena manusia itu bisa berubah. Bia ada
perubahan. Coba Ehat. apakah Anda punya andil pada perubah-
annya? Bila kebuluhannya besar untuk mendominasi Anda, lalu ia
menggunakan kuasa uang untuk mempertahankannya, kalau tidak
nurut tinggal serumah lagi. Tidak ku kasih uang kalau tidak nurut. Ya
penuhi dubu keinginannya, bahwa suamilah yang dominan di rumah.
Selain itu, parbaiki hubungan Anda dengan ipar, meski menyebal-
kan usahakan tulus. Ini akan bisa mengubah sikap suami menjadi
nyaman saat melihat istrinya akur dengan ibu dan kakak adiknya.

Saya setuu, Anda harus terus menyuarakan kepentingan
i tidak terlana. Kalau dia tidak mem-

melelahkan harus maluangkan wakiu, uang, dan tenaga untuk
manjumpal anak mmy'.mg kiranya untuk teres mengupayakan
solusi, jangan hanya verhent] dan manumpuk kemarahan dan benc
pada suami. Ini menumpuk energi negatif, Bu

Selain 2u, coba tanya dengan juur pada dii, apakah dengan apa
yang selame ini dilakukan suami, masih ada cinta di hati Anda? Kalau
fidai ada berark Anda hanya bertahan dalam sebuah hubinaan dami
kewajiban saja, tanpa memperckeh hak Anda. ini tide*

CTAPE 1SLAMU mmmm, Sl

bak, insya Allahia may
nmcnbuntmm
arus bilang ini. Maka,

Ehan terakhr ya. U kan dm untuk memperbaiki kualitas hu-
f besamya, Parbanyak istighfar,
h Aamiine
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sungguhnya Allah tidak menzalimi
manusia sedikit pun, tefapi manusia
itulah yang menzalimi dinnya sendin”
Kurang lebih seperti itu terjemahan
dari ayat yang saya maksud. Yang
menjadi angan-angan saya, apakah
ketika manusia dilahirkan dan dibesar-
kan di keluarga yang notabene adalah
pemeluk agama non-Muslim, apakah
berarti manusia tersebut termasuk
orang yang mendzalimi dirinya sendir,
atau lebih-lebih dia adalah golongan
orang kafir yang merugi, baik di dunia
maupun di akhirat? Padahal saudara

kita yang‘msuk d IB;W_

m golongan, maaf,
bAlish SwT, secara

Wa ‘alaikumus salam wr wb.

Terima kasih atas kepercayaan
saudara kepada kami, Tim Falwa
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, dalam men-
jawab pertanyaan yang saudara sam-
paikan.

Dari pemaparan saudara di atas,
agaknya kami menangkap ada tiga
persoalan pokok yang nantinya akan
kami jelaskan, yaitu,

1. Manusia yang terlahir dalam ke-
adaan keluarga non-Muslim, apa-
kah !em\asuk mendzalimi dirinya

anyakan hal tersebut,
termasuk murtad

SwT berfirman,

ELN G 2B S
I3 . RSP LT APt
G, G HEE 8

Sesungguhnya Allah tidak menza-
limi manusla sedikil pun, tetapi manusia
itulah yang menzalimi dirinya sendin
(Qs Yunus [10]: 44).

Abdur Rahman As-Sa'd me-
nyatakan, maksud dari “sesungguhnya
Allah tidak menzalimi manusia sedikit
pun” adalah, bahwa Allah tidak me-
nambah kejelekan manusia, dan tidak
mengurang| kebaikannya. Kemudian
‘maksud dari telapi manusia itulah yang
Mmdmyasendm bahwasanya
inaran datang kepada mereka,

kan tetapl mereka tidak menerimanya.
Allah memberi hukuman dengan me-
up hati mereka, serta mengunci
ngaran dan penglihatan mereka.

langsung mmwwm (Abdur Rahman As-Sa'd, Tafsir As-
firkan hamba-Nya sendiri, meskipun Sebelum membahas persoalan “Sa'di, him. 365).

|uga munusia dibekall denganaka!dan di atas, harus diketahui bahwasanya Sementara Rasyid Ridha menye-
fikiran supaya dapat membedakan?” dalam memahami Al-Qur'an, tidak  butkan bahwa sesungguhnya Aliah

s #&Tﬁﬂm RARCELESINIR &,

(disidangkan pada Jum'at, 19 Juma-

Rubrik Tanya Jawab Agama

22

itu, ketika akan membahas lebih jauh
mengenai inti dari pertanyaan saudara,

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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lasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan

ptakan manusia tidak
ngl kualitas indra, akal dan

dak g mengantarkan

la mempe| petunjuk berupa

mam&l Cﬂem aatan kepada
para ulama sehingga akan didapati kebahagaan dunia. Artinya, Allah men-

y penjglasan- asangyang kan seluruh manusia dengan

HeReoie-f oo

ayats maan tersebut sedikit

pun. (Rasyid Ridha, Tafsir al-Mandr, juz
XI, him. 315).

Tajdid

EDISI 20
—— 5 o a
- TANYA JAWAB AGAMA S '
PERMASALAHAN
SEPUTAR SURAH YUNUS AYAT 44

Pertanyaan: dilawal 1440 H /25 Januari 2019 M). terlebih dulu kita merujuk dalil yang

Assalamu ‘alaikum wr wb. saudara jadikan sebagai akar perta-

Dalam surah Yunus ayat 44, “Se-  Jawaban: nyaan, yaitu surah Yunus ayat 44. Allah



Allah SwT senantiasa memberikan
petunjuk kepada kebaikan. Konteks
ayat ini berbicara kepada orang-orang
musyrik yang enggan menefima petun-
juk dari Allah SWT melalui Nabi-Nya,
karena mereka tidak mau menerima
kebenaran dan menyombongkan diri
terhadap kebenaran. Hati mereka pada
asalnya mengakui Allah dan meng-
akui petunjuk serta kebenaran yang
dibawa oleh Rasulullah saw. Hanya
saja, mereka menyombongkan diri
dari menerima kebenaran, sehingga
mereka menzalimi diri mereka sendiri
karena enggan menesima kebenaran
Padahal sudah tetap ketetapan dari
Allah, bahwa seseorang yang tidak
mengakui Allah sebagal Tuhannya
dan tidak menerima kebenaran yang
dibawe-Rasulullaimakan dimasukkan
ke dalam neraka,

Sepertiitulah beberapa penafsi@an
yang kami dapalimengenal surah Yis
nus ‘ayat 44, yang infinya bahwa ayat

tersebul berbicara pada golongan

TANYA JAWAB AGAMA

orang musynk yang mengabaikan pe-
tunjuk dari Allah. Jadi, memang benar
bahwa Allah tidak menzalimi seseorang
pun. Bahkan Allah memberikan petun-
juk, akan tetapi ada orang yang tidak
mau menerimanya, maka |a berarti
telah menzalimi dirinya sendiri
Mengenai pertanyaan pertama,
apakah |ika sesecrang terlahir dari
keluarga nan-Muslim termasuk menza-
limi dirinya sendir, menurut pendapat
kami, surah Yunus ayat 44 tidak dalam
Koridor pembzhasan ini, walau jika
dilihat secara tek stual memang terdapat
keterkaitan dengan pertanyaan itu
Namun, dalam bab yang lebih khusus;
pertanyaan saudara dapat dimasukkan
dalam masalah Qada dan Qadar.
Qada dan Qadar merupakan rukun
imen ke yang wajib kitaimanis Secara
bahasa (Qada mempunyai bebetapa
maknagDi antaranya perintahy kes
hendakj pémberifahuan, penciptaan,
ketetapan, kepastian dan juga bisa bef-
makna hukum. Menurut istilah, Qada

ialah ketetapan atau ketentuan dari
Allah SwT sejak zaman azali tentang
segala yang berkaitan dengan makhluk
Allah SwT sesuai dengan kehendak-
Nya, meliputi baik dan buruk, hidup dan
mati, dan seterusnya. Sedangkan Qa-
dar menurut bahasa adalah takdir atau
ketentuan. Qadar adalah perwujudan
dari Qada. Qadar disebut juga dengan
takdir Allah yang berlaku bagi semua
makhluk-Nya yang hidup, baik yang
telah terjadi, sedang terjadi, maupun
akan atau belum terjadi

Qada dan Qadar memiliki hubung-
an yang saling terikat dan tidak dapat
dipisahkan, karena merupakan satu ke-
satuan. Hal ini disebabkan karena Qada
dilbaratkan sebagai rencana, sedang-
kan Qadar sebagai perwujudan atau
kenyataannyayang lerjadi. Berkenaan
dengan masalah ini, banyak terdapat
firman Allah-Sw]. antasa lain,
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Dan lidak ada sesuatu pun melain-
kan pada sisi Kamidah khazanahnya
dan Kami lidak menurunkannya me-
lainkan dengan ukuran tertentu [Qs.
Al-Hijr [15]: 21|

(i), GRS M 565

Sesungguhnya Kami menciplakan
segala sesualy menurul ukuran Qs
Al-Ahzab [33): 38).

Coromd. 20 285 _* o315

Dan yang menentukan kader (ma-

sing-masing) dan memben pelunjuk (Qs
Al-A'laa [87]. 3).

Oleh karena Itu seseorang yang
terlahir dalam rahim orang tua yang
non-Muslim merupakan Qada Allah
yang sudah ditentukan sejak zaman
azalf. Namun, Qadiar Allah bisa saja me-
nentukan seseorang tersebut beragama
Muslim selama seseorang itu mampu
mendengar dan menerima hidayah,

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka kam| berpendapat bahwa se-
seorang yang terlahir darl rahim seorang
non-Muslim bukanlah termasuk orang

yang tetap menganut agama orang
tuanya, tetapi ada pula yang kemudian

benman kepadn Nya Sebaalmana

24

JAWAB AGAMA

R e B
UKJ»U—U" "'\.ﬁ \-nclf

(anvoon), CJ};—,‘}‘
Jikalau Tuhanmu menghendaki,
fontutah beriman semua orang yang di
muka bumi seluruhnya. Apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya
meveka menyjadi orang-orang yang berl-
man semuanya? (Qs Yunus [10): 99).
Nabi saw juga lelah memberi ke-
ferangan, bahwa pada dasarnya setiap
anak yang lahir itv dalam keadaan
fitrgh, sebagaimana hadils berikut ini,

5 M

;:f ‘”JJ’ : f‘
,u_,n ek e

(o) A /':" u}g::

Dan Abu Hurairah (diriwayatkan)
Nabl saw bersabda: "Sellap anak
dilahirkan dalam keadaan fithrah.
Kemudian kedua orang tunyalah yang
akan menjadikan anak itu manjadl
Yahud!, Nashrani atau Mo/usl A

Islam adalah
nak itu lahir, ada
a dengan agama

bedakan antara yang haq dan bathil.
Semuanya lergantung pada peran

itwa Majell

1sat Muhammadiyah
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Kemudian Allah menghapus Ingatan

tersebut sebagai sebuah cobaan yang

akan ditanya kelak di harl pembalasan,

Sebagaimana firman Allah,

-, }i”'w,fa\:ﬁ S SAAEYY
/" . I‘ ’-}"‘lfol‘!s

L 4 fJH -
,534:’ 1 ol é"-y
b 3658 2l 3

Cw'u))b‘)

Dan (ingatiah) ketika Tuhan-mu
mengeluarkan dari sulbi (lulang be-
lakang) anak cucu Adam keturunan
mereka dan Alah mengamb kesaksian
lerhadap roh mereka (seraya berfir-
man), Bukankah Aku tni Tuhan-mu?
Mereka menjawab, Betul (Engkau
Tuhan kami), kami bersaksl. (Kam/
lakukan yang demikian Itu) agar di
harl Kiamat kamu tidak mengatakan,
sesungguhnya ketika itu kami lengah
terhadap ini (Qs Al-A'raf [7): 172),

Sedangkan tentang pertanyaan
yang ketiga, apakah saudara menjadi
kafir atau murtad setelah menanyakan
jebut, maka menurut pendapat
audara bukan menjadi mur-
kafir. Hal Ini karena ketika
yakan hal tersebut, sejatinya
asuk naluri manusia yang ingin
an suatu hal. Murtad adalah

od jika la melakukan perbuatan,

~ perkataan atau keyakinan yang dapat

menghilangkan keyakinannya kepada
Allah, seperll menyembah selain Al-
-jelekkan Allah, meyakin|

s o Wﬁ‘%ﬁﬂ!ﬂ AL o o

ang bde im, g nya onsekuensi yang
fir ¥i dua eseorang yang
benk dal sangal berat,

insan itu menakus adanya A!Ia dan

aeper!l diterangkan dalam banyak ayat,
AlfClur'an /Salah satunya adalah,
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“Barangsiapa murtad di antara
kamu dari agamanya, lalu dia mali
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-
sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan
merekaitulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya. (Qs Al-Bagarah
[2): 217).

Dari penjelaan di atas, dapat diam-
bil kesimpulan sebagai berikut,

1. Seseorang yang |ahir dari rahim

orang tua non-Muslim merupakan
ketentuan Allah, bukan menzalimi
dirinya sendin. Adapun yang di-
maksud menzalimi dirinya sendiri
dalam surah Yunus ayat 44 adalah
seseorang yang telah datang ke-
padanya petunjuk atau kebenaran
(Islam), akan tetapi ia menolaknya.

2. Setiap manusia pada dasarnya

mengakui Aliah sebagai Tuhannya
ketika masih di dalam kandungan.
Kemudian ketika terahir, ada yang
dari orang tua beragama Islam,
tetapi ada juga yang dari non Mus-
lim. Orang yang lahir dari keluarga
non Muslim ini merupakan cobaan
yang diberikan Allah, apakah nanti-

nya dia akan mampu untuk me-
nemukan kebenaran ataukah tidak,
yang kelak akan diminta kesaksian
oleh Allah di akhirat.

. Seseorang dikatakan murtad jika a

melakukan perbuatan, perkataan
atau keyakinan yang dapat meng-
hilangan keimanannya kepada
Allah, seperti menyembah selain
Aliah, menjelek-jelekkan Allah,
meyakini adanya sesembahan
selain Allzh dan lain sebagainya.

Demikian jawaban dari kami, semo-

ga bermanfaat.

Wallahu a'lam bissawab.»

a Majelis Tarjih dan Tajdic

1adiyah

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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BINA AKIDAH

Al-Muiid’

Yang Maha Mengembalikan Kehidupan

Bahrus Surur At-Tibyaniy

ata Al-Mu ‘id berasal dari kata ‘@da - ya ‘idu

yang berarti kembali. 41-Mu 'd sebagai salah saty

art nama-nama Allah sebenarnya tidak terdapat

dalam Al-Qur an. Hanya saja, terdapat kata kerja dari
nama tersebut yang pelakunya adalah Allsh, Olch beberapa
pengarang, pembahasan A-Mu Td biasanya digandengkan
dengan A-Mubdiu, Yang Maha Memulai, karena dalam Al-
Qur 'an sendin senng disundingkan

Allah sehagar A/-Mu ‘id berarti bahwa Dia mempunya
otontas mutlak mengembalikan kejadian makhluk-Nya
kepada keadnan semula Allah Maha Mengembalikan
Kehidupan segala sesuatu dan tiada. Seandainya ada orang
yang telah mati, dibakar hingga bancur berkeping-keping
dan abunya ditebarkan ke seluruh aliran sunga atau ke
ruang angkasa yang luas, lalu tersapu angim topan yang
dahsyat schingga abunya tidak dikenali lags, maka sungguh
Allah Maha Kuasa uptuk mengembalikan, menghimpun
dan menghidupkannya kembali.

Allah berfirman, “Hamya kepada-Nya lah kamu
semuanya akan kembali; sebagar janji yang henar
daripada Allah. Sesungguhnya Allah meneipiakan
makhiuk pada permulaannya kemudian mengulanginva
(menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar
Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang

28

beriman dan yang mengerjakan amal shalih dengan adil.
dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang
panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka. "
(Qs. Yunus: 4)

Orang-orang kafir perniah terheran-heran atas kuasa
Allah mengembalikan dan menghidupkan kembal asal
kejadinn manusia. Lalu Allah menjawabnya, “Karakan
Muhammad, Jadilah kalian batu atau besi atau suatu
makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut
kalign ™ Artinya, betapapun mereka menjadi batu atau
bess atau apa saje, mscaya Allah akan mengembalikan dan
menghidupkannya kembali

Asma Al-Mu id membenkan kesadaran bagi kita
betapa semua manusia akan dikembalikan dan dibidupkan
kembal di Han Akhir. la dibangkitkan kembali dalam
keadaan telanjang. Saat itu, manusia tidak akan pernsh
menghiraukan satu dengan yang lannya. Karenanys,
adalah selayaknya jika seorang mukmin harus menjadi A-
Mubdi*, yakn memulas kehidupan i1 dengan kebatkan
Laly, jadiluh A/-Mu'id yang mengulang-ulang kembali
kebarkan itu hinggidatang ajal kematian

Scorang hamba yang mencladani nama Al-Mu 'id
juga akan menyadan asal-usulnya, schingga mampu
mensyukuri berbagal mikmat yang telah diperoleh,
terutama mkmat kehidupan. Rasa syukurnya diwujudkan
dengan memperbanyak amal ibadah sebagai bekal di Han
Dibangkitkannya kembali manusia

Dalam konteks kehidupan dunia, asma A#-Mau id juga
rhdn Sinspirdsihetapa $<5pa fu harus dikembalikan
Yepad pors din proporsinya masing-masing
Berikan ol suatdjabatun®i ¥epada@hlinya. Begitu juga,
sescorang akag disebut menganays jika 1a yang tidak
‘memahami persoalan sesungguhnya taph tetap memaksa
menghadapinya. Pesan Al-Qur'an, Bertanyalah kepada
ghiinya jkaengkau fidak mgngetahumya. Dan, scrahkan
armanat 1tw kepada ahlinya Wallahu bi al-shawab.»

Bahrus Surur At-Tibyaniy, Kepala Sekolah SMA

Muh divah 1 §i

¥
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MEMACU GAIRAH BELAJAR

M Husnaini

di Indonesia, semangat bersekolah meningkat
tajam, Namun, semangat bersekolah belum diikuti
dengan gairah belajar

Dalam sejarah munculnya pesantren, para santri
dahulu berdatangan ke rumah kiai untuk menimba dmu.
Karena tidak semua santrl itu datang dari desa di sekitar
kial berada, dipastikan mereka butuh penginapan agar
tidak kesulitan pulang-pergi menemui kial. Kemudian, para
santrl itu membuat pondok-pondok di sekitar rumah kial. Di
situlah mereka tinggal selama menuniut (Imu kepada kiai
bersangkutan hingga dinyatakan lulus.

Pondok-pondok tempat para santr menetap sementara
selama belajar tulah yang dinamakan pesantren alias
tempat santri.

Sekarang, adakah semangat belajar dar generasi
muda kita sekuat itu? Di sekolah-sekolah, belajar seolah manusia yang la yadr annahu la yadri, tidak tahu bahwa
bukan kebutuhammurid dustru yang keras mendorong dirinya idak tahu.
murid-murid serius dan tekun belajar adalah guru. Saatnya kita gelorakan budaya belajar. Membaca,

Yang diperguruan tinggi pun tidak jaulibeda. Apalagi, . berpikir, berdiskusi, hingga menulis harus menjadi tradisi.
mereka yang menempuh kuliah pada usia matang alau Pelan tetapi past), kita kikis pancapaian jenjang pendidikan
tua. Tugas kullah dikerjakan sambil lalu. Skeips), tesis, yang hanya berorientasi kepada gelar. Gelar pendidikan
dan disertasl, tidak jarang, dikerjakan secara asal-asalan.  penting, tetapi jangan lupa bawa pulang juga iimunya.
Bahkan, ada yang sampai beranl membell, alias membayar Begitu pentingnya budaya belajar ini, hingga dalam
orang lain untuk mengerjakan tugas akhimya itu, dan dia perintah |ihad ke medan laga yang pahalanya begitu utama

M enuntut [Imu bukan sekadar bersekolah. Fakta

sendiri hanya (erima jadi. Tidak semua, masih banyak itu, Allah masitvmenyuruh sebagian kita untuk tetap tinggal
murid dan mahasiswa yang tidak demikian. ‘ i rumah guna memperdalam limu.

Bukti lain bahwa tidak banyak dl antara kita yang “Tidak sepalutnya bagi Mukminin flu pergi semua
gemar membaca, utamanya di era gadget ini, kita lebih ke medan perang,” tegas Allah dalam surah At-Taubah

ot v 424 | a:mm., UL ER S L X e
(" periibicara’ aM \z vay % :1 ’llan ganWmQrmwnbeﬂ
._MeMIy;zmna nyomeﬁmKar lu jangan her - m)h tela, ke . sg;m::w

Jlka media sosial kita, setiap hari, diwarnal debat kusir, men/ego din?™

dan Blukdn d i b arﬁenarm vlk naranfl /A [ Aj;
mﬁf {M ng Kita tid 1dan {J M Hushaini, Mahasis D/Mnonawamic

juga malas berpikir. Jika metuguk pmggolongan empat . University MaJaysla Ma/eﬂs Pustaka dan Informasi PCIM
manusia menurut Imam Ghazali, mereka nl adalah tipologi ~ Malaysia.
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WUDHU DENGAN AIR SATU GAYUNG

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wr wb

Saya mau berlanya tentang wudhu
menggunakan air satu gayung, dimana
air tersebut diambil dengan cara didduk
dari satu gayung. Apakah sah? Apakah
air idak menjadi musta'mal? Hal ini ka-
rena ada hadits riwayat Muslim dimana
Utsman mencontohkan wudhu dengan
cara menciduk air dari bejana beru-
langkali. Mohon penjelasan mengenal
hal tersebut serta pendapat Imam An-
Nawawi dalam kitab al-Majmu'. Tenma
kasih atas jawabannya.

Wassalamu ‘alalkumwr wb.

Superanghrik@gma.com

(d:sndangmpda Jum'at, 19 Jumadila=
wal 1440 H125 Januan 2019 M)

Jawaban:'
Wa 'alalkumus salan wr wh
Terima kaslh atas pertanyaan
saudara kepada Tim Fatwa Majelis
T:ghdan Tajdid Pimpinan Pusat Mu-

dan a]dnd uhammadiyah dan kedua,

@ZWY

tama, leneblh dahulu kami paparkan
pembagian air menurut para ulama.
Berdasarkan sifatnya, para ulama
membagi air menjadi tiga macam,
Pertama, air mutlak, adalah air
yang masih murni, suci dan tidak

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fa

2

bercampur dengan apa pun, sehingga
bisa digunakan untuk menyucikan diri
seperti wudhu, mandi dan menghilang-
kan najis. Termasuk ke dalam golongan
airmutlak adalah air hujan, salju, air es,
air embun, air laut dan air telaga.
Kedua, air mutanafis adalah air
yang sudah tercampur dengan benda
najis, sehingga tidak bisa digunakan
untuk menyucikan diri. Dengan catatan
kurang dari dua kullsh atau sekitar 270
liter. Namun, jika air tersebut lebih dari
dua kullah, dan salah satu sifatnya
tidak berubah, maka air tersebut tidak
dihukumi sebagai air mutanajiss
Keliga, air m’ilﬂm*-
yang sudah M seseorang untuk
bem&u mandi janabah, atau meng-
hilangkan aafis. Para ulama berbeda
pandangen mengenai penggunaan air
mudﬂm/ untuk bersuci kembali,
ian ulama berpendapat bah-
wa air bekas wuchu seseorang tidak
boleh dgmﬂm kembali untuk ber-
wudhu. Demikian pula air bekas mandi
;anabah uga hdak boleh digunakan

andl a
mun da; e al L¢ ya
aur ama
selama masm memiliki at- fal air,

Pembahasan mengenai air
musta’'mal untuk bersuci ini sudah ada
pada buku Tanya Jawab Agama jilid 6
halaman 2, bahwa Nabi saw membo-
lehkan kaum Muslimin bersuci menggu-
nakan air yang telah digunakan untuk

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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bersuci, sebagaimana hadits Nabi saw,
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Dari Abdullah bin Umar (dirfwayat-
kan), fa berkata, adalah perempuan-
perempuan dan laki-4aki pada masa
Rasulullah saw berwudhu pada bejana

yang salu, maka semuanya mengguna-
kan air itu [HR. Ahmad No. 6001).

T i‘ s ws
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Dari Maimunah ra. (dirwayatkan),

"la berkata, aku dan Rasuluflah saw

pernah mandi janabah dari salu bejana
[Ditakhrij oleh At-Tirmidzi, no. 57 dan
dikatakan hasan shahih].

s g b per

N GG :,uu-u A)bgb
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Rubalah binti Muawmdz (chi-
). ia berkata, bahwasanya
Rasulullalt saw menyapu kepalanya
(dalam berwudhu) dari kelebihan air
yang ada di tangannya [HR. At-Tirmidzi,
no. 32 dan Abu Dawud, no. 111 dengan
lafal Abu Dawud].

Dari keterangan diatas jelaslah bah-
wa air yang telah dipakai untuk bersuci

Tarjih dan Tajdid




itu boleh dipakai untuk bersuci lagi, asal
tidak bercampur dengan benda najis atau
benda haram, dan masih mempunyal
sifat-sifat air. Jika telah berubah sifat-

sifatnya, seperti telah berybah rasa, bau

maupun wamanya, maka air ilu tidak

dapat digunakan uniuk bersuel tagi,
Adapun hadits riwayat Muslim
dimana Usman mencontohkan wudhu
dengan cara menciduk air darl bejana
berulangkall‘ﬂ\ sebagal berikut,

A o
),»ufﬁg.?a.gk,\s 5
oL-'i‘J tew ””’Yri"la’ds

; "o, 4
s b s”"‘! Jekis
‘;) F%L: ’A ‘/li Tl
Darni Humran budak Usman (dirf-
wayalkan), bahwa dia melihal Usman
meminta air wudhu, il dia menvang-
kanoya padakedua telapak tangannya
liga ki falu men ducikedua tangannya.
Kemudian la memasukkan langan
kanannya ke wadah air. lalu berkumur,
meme sukkan pir ke dalam hidung dan

membuangnys. kemudian membasuh
‘wajahnya tiga kall, kenudian mem-

basub dua tangan kanannya sampal

siku tiga kali, kemudian mengusap

'm@m RIEE fed

mudian dia berka il hara
sabtla: S abe U A

(tentang perkara dunia). niscaya dia
dlampuni dosa-dosanya yang lerdahuly
[HR. Al-Bukhari, no. 159 dan Muslim,
no. 332 dengan lafal Muslim],

Hadits di atas merupakan fikliah
Usman yang memberikan contoh
mmem wudhu Nabl saw. Hal ini
berartl bahwa sekalipun pengambilan
alr llu dengan cara diciduk langsung
menggunakan tangan dar bejana, air
dalam bejana masin tetap suci dan
biga digunakan untuk bersuci kemball,

Adapun pertanyaan kedua, yaitu
pendapat Imam An-Nawawi dalam kitab
‘ak-Majmu’ tentang air musta'mal, dalam
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzab,
menyebutkan bahwa
usm mal untull tha-

: :‘5 usa ggou wudhu.
I f {. Pendapat
musta'mal dak bisa di-

untuk bersucl, karena air ity

ik Ta- yo JAWAL AGaINa L iasu: Lawvist Fatwa Nidjens Taoh dass Tadid

Pimpinan Pusal Muhammadiyah
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telah digunakan untuk bersuci, dan
di dalamnya mengandung kotoran.
Pendapat kedua, air musta'mal boleh
digunakan untuk bersuci selama tidak
bercampur dengan kotoran dan najis.
Imam An-Nawawi mengisyaratkan
dengan seseorang yang mencuci baju

miliknya menggunakan air musta'mal,
maka baju tersebut tetap dihukumi
suci. Air musta'mal mempunyai sifat
thahuriyyah (mensucikan) selama si-
fat-sifatnya (rasa, bau dan warnanya)
tidak berubah. Hal ini didasarkan pada
hadits Nabi saw,

(A’:’Z\ f‘ | 3

| R Faid
RS 40
Air du suci tidak eda sesualu pun
yang membualnya najis [HR. Ahmad
No. 10827].
Wallahu a'lam bish-shawab.+

KAPANKAH SEORANG MAKMUM MEMBACA
AL-FATIHAH KETIKA SHALAT BERJAMAAH?

Pertanyaan:
Assalamu ‘alaikum wr wb

Saya adalah tenaga pengajar di
sekolah Muhammadiyah. Saya memiliki
pertanyaan tentang kapankah seorang
makmum itu membaca Al-Fatihah
ketika shalat fahr, bersamaan dengan
imam ketika imam membaca Al-Fatihah
atau sesudah imam membaca Al-Fati-
hah? Kemudian yang kedua adalah
bagaimana jika makmum masbuk
mendapativimam sedangmembaca
surah Al-Qur'an, apakah ia harus diam
mendengarkan bacaan sural imam
atau ia harus membaca Al-Fatihah
sedapatnya? Demikian pertanyaan

saya, terima kasih

Wassalamu ‘alaikum wr wb

Kholruddiu Al-Karanganyari,
alamal Karanganyar, Jawa Tengaf

(disidangkan pada Jum'at, 28 Rabiula-
khir 1440 H / 4 Januari 2019 M)

Jawaban:
Wa ‘algikumus salamwr wb
Terima kasin kami ucapkan kepada
saudafd atas pertanyaan yang disam-
paikan. Permasalahan teatang kapan
seorang makmum membaca AkbFatihah

ketika shalat berjamaah sudah dibahas
pada buku Tanya Jawab Agama Jilid
3 halaman 105 dan sudah ada pula
pada buku Himpunan Putusan Tarjih
(HPT) halaman 552. Namun di sini akan
dijawab dan disempurnakan dengan
singkat informasi yang belum terdapat
pada jawaban yang lalu.
Sebagaimana yang terdapat dalam
hadits,
ﬁy«%ﬂj;ﬁéﬂ 3322&;
)// 2 T s I — ./r

,J\up,.t.:."’l e
‘___) e ‘5\)\_31.5\.%,&\\,&.
Si32 "’.3\;; Wi
‘gl,zh&\‘pj:w*] 564 !
(ﬁ»ﬂ&)\” .,. 3 'bﬂl.'.}j

Dari ‘Ubadah {dmwa yatkan) ia ber-
kata, pernah Rasululah saw shalat Su-
buh, beliau merasa lerganggu dengan
bacaed (nyaring) mrakmum, Sételait
selesai shalat Jalu beliau_menegur,
aku Kira kaliap fnembeca yang sama
di belakeng tmam kelian? ‘Ubadah
berkala, kila sama-sama menjawab,
ya Rasululiahi, demiAllah benanbegitu.
Lalt-Nabi saw bersabda. janganlah

kallan melakukan demikian kecuvall
bacaan Ummul-Qur'an (Al-Fatihah).
Sesungguhnya lidak sah shalat bagi
orang yang tidak membaca Al-Fatihah
[HR. At-Tirmidzi No. 311].

Dari hadits inl dapat dipahami
bahwa ketika imam membaca Al-Fati-
hah dengan nyanng atau fahr, maka

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Divisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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makmum tidak boleh membaca sesuatu
di belakang imam kecuali surah Al-
Fatihah. Namun demikian, kapankah
seorang makmum membaca Al-Fati-
hah, apakah bersama dengan Imam
pada saat Imam membaca Al-Fatihah
ataukah setelah imam membaca Al-
Fatihah, yakni saat imam membaca
surah darl Al-Qur'an? Lalu bagaimana
cara membacanya, apakah dibaca
Jahr atau sir (tidak bersuara)? Dalam
sebuah hadits dijelaskan,

12538 J\Iu.bu u_.ﬁ

it _);;;-"“ ;—';*:\23‘6‘4"
RS LRI, (9 A
23 A2 KT,

o
Cotmentsls D Al

Dari Anas (dirtwayatkan) ia berka-
la, Rasulullah saw bersabds, apakah
dalam shalal kalian membaca (dengan

TANYAMAGAMA

nyaring) kelika berada di belakang
imam, padahal imam itu membaca
(dengan nyaring)? Janganlah kalian
melakukannya. Hendaklah seseorang
darl kalian membaca Fatihatul-Kitab
(Al-Fatihah) pada dirinya (dengan suara
rendah yang hanya didengar sendin)
[HR. Ibnu Hibban No. 1844, perawl
haditsnya Isiqah)

Hadits ini menyatakan bahwa ketika
makmum berada di belakang imam
hendaknya ia membaca dengan suara
sirr (dengan suara lirih yang hanya
didengar sendin). Meskipun tidak di-
sebutkan secara tegas kapan seorang
makmum itu membaca Al-Fatihah,
namun berdasarkan hadits ini dapat
dipahami bahwa seharusnya seorang
makmum membaca Al-Fatihah di sela-
sela imam membaca Al-Fatihah atau
setelah imam membaca Al-Fatihah
Sedangkan pada saat imam membaca
surah Al-Qur'an setelah Al-Fatihah,

makmum sepenuhnya memperhatikan
bacaan imam,

Adapun permasalahan yang kedua,
bahwa membaca Al-Fatihah dalam
shalat baik sendiri maupun berjamaah
dengan jahr atau sirr hukumnya waib,
sebagalmana hadits Nabi saw,

m|j:_};i, .wl..j\ u; ;;LJ::;‘
A .Jurx.,g;xz )
Cpnran ). ehg‘l-’éu;“ﬁc‘

Dari ‘Ubadah bin Shamil (diriwa-
yatkan), Rasulullah saw bersabda,
lidak sah shalat bagi orang yang tidak
membaca Fatihatul-Kitab (Al-Fatihah)
[HR. Al-Bukhari No. 723].

Apabila makmum masbuk (ter-
lambat) shalat berjamaah dan men-
dapati imam sedang membaca surah
Al-Qur'an, maka hendaknya ia sem-
purnakan Al-Fatihah terlebih dahulu
kemudian memperhatikan imam mem-
baca surah Al-Qur'an. Namun jika
belum sempurna membaca Al-Fatihah
imam sudah rukuk, maka ikutilah rukuk
bersama imam dan ketika itu guguriah
kewajiban membaca Al-Fatihah. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam hadits
Nabi séw.

-a//

3$ \J)—-u) ._,U\..Ju_ﬁ
GG Sedeiae s
<o \',,&,,Sup A,‘-.-,;_.;

(o) A6 A5 Y3 S5

Dari Anas (diriwayatkan), sesung-
guhnya Rasululiah saw bersabda,
@avikannyaimam itu untuk dikutl. Jika
imam beriakbir maka takbiriah kalian,
\fike ket maka fukukiah kalian, dan
Jika Sujud maka sujudiah kalian [HR.
LBUkhar No 365

Wallahu alam bish-shawab.s

F bl Yan

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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BINA AKIDAH

AL-MUHYI
(Allah Yang Maha Menghidupkan)

Ustadi Hamzah

ata Al-Muyi merupakan salah satu dari nama
dan sifat Allah Yang Agung yang artinya
1 Yang Maha Menghidupkan. Di dafam

Al-Qurandisebutkan pada beberapaayat, diantaranya
adalah surah Yunus [12]: 56,

s fad ~ S 3 Erd +/ t/
Ry AT L N
Lo‘\ T e J’
Bialah yang-menghidupkan dan Ken dan

haigfin keplrde-Nyva-lah kapie dikembalikan,

s Menghidupkanmengandung dua arti yakm, pariama,
menjadikan Sesuatu mumadi hidup sebelu adanya’
‘smamhr@hut lmsa'lnya menciptakan manusia pada’
awalnya sebelum ada manusia sebelumnya (Qs. Ar-
Ram [3()} 1y dan kedwermengidupkan sesuatu yang
sebefumnya telah hidup, kemudmn dimatikan, laly
dihidupkan Kembali (Qs Al-Haj) [22 2 66]. Oleh karena
itu, lafaz Al-Muhyi h selalu d k

t o o

Al-Mumit (Yang Maha Mematikan). Hal ini mengandung
arti bahwa hanya Allah-lah yang Maha Menghidupkan
sesuate yang mati (tidak mempunyai potensi hidup) dan
sebaliknya hanya Allah Yang Maha Mematikan. Dengan
kekuasaan menghidupkan dan mematikan mi Allah
merupakan satu-satunya tuhan di jagad raya ini, dan tidak
ada tuhan yang lain selan Allah (Qs Ad-Dukhan [44): 8)

Sesuatu yang tidak dapat hidup sendin kecuali
dihidupkan oleh zat lam merupakan makhluk, begitu
sebaliknya Dzat yang hidup tanpa dihidupkan bahkan
memberi kehidupan tentu bukan makhluk, Dialah Dzat
Allah Yang Maha Hidup dan Maha Menghidupkan
(Al-Hayyu dan Al-Muhyi). Oleh karena itu, penging-
karan akan Dzat Allah merupakan bentuk kebodohan
sekaligus kesombongan manusia yang hakikatnya
mereka hidup karena dibert kehidupan oleh Allah (Qs
Al-Baqarah [2]: 258). Secara nalar, tidak mungkin ada
keingkaran atas keberadaan Allah sebagai Tuhan seka-
lian alam. Namun, ketika terdapat keingkaran dalam
diri manusia; bahkan menyekutukan Allah, sejatinya
mereka telah dijerumuskan oleh syetan untuk berbangga
dengan dinnya sendin dengan mengingkari Allah (Qs
Al-A'raf [7]: 15-16), dan hal itu merupakan kezaliman
yang sangat besar (Qs Lukman [31]: 13).

Dengan mengimant bahwa Allah adalah Dzat Yang
Maha Menghidupkan sckaligus Maha Hidup, kita akan
menyadan bahwa manusia hanya makhluk yang lemah
yang membutuhkan sandaran hidup kepada Dzat Yang
Maha Menghidupkan, Allah subhanahu wata’ala. Tidak
mungkin manusia dapat ludup tanpa bersandar kepada
dzat yang juga dibidipkan oleh dzat lain. Konsekuen-
sunya perilaku manusia (Kitayakan selalu mengacu pada
aturan Dzat Yang Maha Menghidepkan, yakni Allah

AbMuhyi. Wallahu @tlam b aldshaweab.»

Usatadi Hamzahy Pengagar Department of Reli-
Lious Sludlﬂ}mu/lyol Usliuluddin (Islamic Theology
& Thought) State Istamic Univérsity Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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MEMAKMURKAN
PENGAJIAN

Tafsir

keniscayaan karena agama hadir sebagal pegang-

an hidup manusia. Jika agama dipahami dengan
benar, maka agama akan menjadi petun|uk bagi peme-
luknya. Sebaliknya, agama yang dipahami dengan keliru,
justru akan membuat pemeluknya celaka.

Lembaga keagamaan memiliki peran penting dalam
memberikan pemahaman agama yang benar kepada
masyarakat. Terlebih di era media sosial seperti sekarang
ini, dimana, banyak paham-paham keagamaan yang tidak
mencerminkan watak Islam telah menjadi bagian yang
dikonsumsi masyarakat. Penanaman ajaran agama yang
benar menjadi salah satu tugas penting yang peru terus
digalakkan Muhammadiyah.

Muhammadiyah memiliki tradisi tersendiri bagaimana
menanamkan ajaran nilai-nilai bagi warganya. Tradisi
ini telah berlangsung sejak awal-awal Muhammadiyah
berdin yangdipelopori langsungKH. Ahmad Dahian.

Metode dakwah yang sering digunakan'adalah pengajian.
Bahkan sebelum mendirikan Muhammadiyah, KH. Ahmad
Dahlan telah lama mengadakan pengajian. Dimudal sejek
menggantikan ayahnya KH. Abu Bakar.
Tradisi pengajian yang dilakukan
KH Ahmad Dahlan sampai saat
masih kita tradisikan. Meskipun
begitu, penting unluk dicatat adalah
bahwa saat ini kita berada di situasi
2aman dimana informasi yang
tanpa batas, termasuk persebaran
pahafi ebgarhaail yang befedant
Persébaran pahan tanpa sekat
Thi BemoteRsi Memergarublidan
melemankan keyakingn warga
Muhammizdiyah. Maka pengafian di
Muhammadiyah tidak cukup hanya
digelar secaralfutin hba?fmana
telah dilakukafiselama inl Aapiperiu
terus diperkuat dan dilakukan secara
masif.

M emahami agama secara benar merupakan sebuah

SUARA MUHAMMADIYAH 21/104 | 1-15 NOVEMBER 2019

Membumikan pengajian-pengajian ini sangat penting
guna membenteng! warga Muhammadiyah agar tetap
berada di jalur keyakinan islam berdasarkan Manha)
Muhammadiyah. Di sisi lain, pengajian |uga sebagai
sarana ibadah dan menambah wawasan keagamaan.

Pengajian tidak harus dilakukan dengan waktu yang
cukup lama hingga mengganggu aktivitas lain yang juga
penting. Pengajian bisa dalam bentuk Kultum (Kuliah
Tujuh Menit) yang hanya fokus pada satu persoalan,
terutama tentang masalah keagamaan yang sedang ramai
diperbincangkan.

Dengan tidak memakan waktu lama, maka kiranya
mode! ini juga akan sangat efektif dan efisien apabila
dilakukan dalam setiap kegiatan Muhammadiyah. Misal-
nya, sebelum rapat, sesudah shalat fardiu, atau sebelum
melaksanakan kegiatan-kegiatan lain yang bersifat formal.
Dengan begitu maka paham keagamaan warga Muham-
madiyah-akan tetap tesjaga dar pengaruh paham lain yang
tidak sejalan dengan Manhaj Muhammadiyah.»

Tafsir, Ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa
Tengah.
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SUARA

Pemasangan lklan Lowongan Kerja

Assalamualaikum redaksi Suara
Muhammadiyah,

Beberapa edisi yang
lalu saya melihat ada iklan
lowongan kerja dari salah
satu AUM yang dipasang di
Majalah SM yang sebelumnya
belum pernah saya temui di
Majalah SM. Saya penasaran
bagaimana cara memasang
iklan lowongan kerja tersebut.
Apa saja prosedurnya untuk
pemasangan iklan lowongan
kerja?

Terima kasih

Aswin Umar
Makassar

Wa'alaikumsalam Wr. Wb.

Berkenaan dengan iklan lo-
wongan kerja di Majalah Suara
Muhammadiyah untuk terbitan
tahun 2019 kami gratiskan untuk
tampil di majalah, namun hanya
berlaku untuk amal usaha Mu-
hammadiyah, baik PTM, seko-
lah, rumah sakit maupun amal
usaha lainnya. Adapun besarnya
ukuran menyesuaikan darf ke-
tersediaan space dari mafalah
SM. AUM cukup mengirimkan
materinya dalam bentuk teks
dan gambar melalui email: kre-
atifsua ' com dan
mengkonfirmasi melalui kontak
0821-3431-8616.

Terima kasth.

Universitas
Muhammadiyah
Internasional

Dalam momentum Milad
Muhammadiyah ke-110 H
sudah saatnya merebut hati
masyarakat dunia, di saat-saat
mutu - rangking segala uni-
versitas di Indonesia di bawah
rangking ASEAN, maka dalam
Muktamar nanti merekomen-
dasikan berdirinya Universitas
Muhammadiyah Internasional
di perbatasan Jabar-Jateng.
Dengan harapan profesor-
profesor terbalk yang dimiliki
Muhammadiyah di Jawa dapat
menjangkaunya serta kemam-
puan aset dan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki
saya yakin bisa.

Sholichun di Tengerang

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



EDISI 22

174

SEIRIAR

mﬁmﬁa oy e

mwmmm pula kemudian lskukaniah seperti ftu

'YA JAWAB AGAMA

7

POSISI TANGAN SAAT IKTIDAL

Pertanyaan:

Assalamu “alaikum wr wb

Kepada Yth. Divisi Fatwa Majlis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Mu-
hammadiyah.

Sebelumnya, saya ucapkan tefima
kasih atas dimuatnya pertanyaan saya
Ini. DI lingkungan Muhammadiyah di
tempat kami terjadi perbedaan versi
tentang posisi tangan ketika setelah
ktidal. Sebagian dilatakkan di dada,
sebagian dijulurkan ke bawsh. Bagai-
manakah tuntunannya sesual Fatwa
Tarjih Muhammadiyah?

3. Namun, tidak add ss
mengulasnya kembali secara memamt,

posisi tangan tegak lurus saat itidal
berdasarkan hadits daiam Shahih A-

Bukhan yang lafainya sebagai berkut

r’.ii.u:z,;,,::,: ‘4

0~'

.r, \it' J’A‘“&
"”‘ SL\:;ES—;

JG.“»LJ‘ . AE ;..,
o] -su;iJ;MKN'»*
mmf{‘-‘l‘lu }-J
g- "I /‘ }m
!N' -'ﬂ w,,l I
""\35 & ﬂ,,U.‘f Fyeg =S

e s o, , f')n‘ .

iy \-gw““;

Ketka
Sujud beliau melelakkan kedua tangan,
tidak dibentangkan atau dirapatkan dan
yung-yjung jemar kaki dihadapkan ke
arah kiblal. Kelka duduk pada rakaal
kedua, beliau duduk pada kaki kiri dan
menegakkan ujung kaki yang kanan,
dan pada saal duduk di rakaat tera-
khir beliau memasukkan kaki kirinya
menegakkan yung kaki yang satunya
dan duduk df lantal tempat shalat [HR.
Al-Bukhari nomor 785}

A‘ /Y"‘Jr:-;’u ”;‘.‘u
\mw{;-,.»mi:‘:.;»
: ;3\...3\}‘.,._..1\;\ vois/8
AT Ay
&.J N \.‘5’,_.!-3' ”:’;
’r:kl\’b. o‘éw
,:ﬁ\’ \-!‘// "’i" ‘
ww-s).\’é?_/u;%_'},
Dari Abu Hurairah ra, (dinwayatkan
bahwa) Rasululah saw bersabda (ke-

mmmmm pada orang yang kelru menjalankan

STATTIIA WOV S

perbedaan pendapat tentang posisi

fenti

Penchpm pertama menyebutkan = meluruskan punggungnya. Pada ssal  dalam semua shalatmu [HR. Al-Bukhari
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#
&

nomor 751}, shalal yang tidak disebutkan dalam . . /.-‘ 2 ,, 7 ‘.,,,.,.,
Pada hadits pertama, lafal hadits ini dilengkap' dengan yang ‘:Lw:" 23 3l
1o s cmaze  disebutkan dalam hadits-hadits lain ). &N do3 B SN
14a3; el i 5 56 Car'y) ,;...Jh.bu <
el &% seperti fasyahud dan salam. Hal-hal AN “}

yang tdak disebutian dasan Mgsn LDad Wail bin Hujr (dinwayatkan
m 18 berkata, aku melhat Nabi

‘saw mengengkal kedua langannya

posisi semui?w sini dapat dipahami
bahwa yang dimaksud semua tulang
termasuk !WIang kedua belsh

13 belah tangan itu o ——
tentu saja harus dalem;l_ng.b; [ ey “Wean jari tengahnya dengan ibu jan, dan
bawah. -»A-AJ\’J Jgr;__, ) bensyafddengmme{yduﬁm;aﬂte—

Kedua hadits d: atas

shala gd
ny mi ak n

th

Rut KT aya Jawa. Agamv, VMasul "dvisiFu vaMi # sTarj (dan7a tid

Ampr @n “uss ) tha am diya
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dalam shalat, tetapi tidak menyatakan
bahwa beliau bersedekap kebka iktidal

Pemahaman terdapat hadits yang
mengartikan bersedekap ketka iktidal
masih bisa dibantah karena dalam
kalimat “wa ra aituhu mumstkan yami-
nahu ‘sla syimalihi” (dan aku melihat
tangan kanan befiau memegang tangan
kirinya) menggunakan kata sambung
wa (dan), tidak menggunakan kata
sambung tsumma (kemudian). Ini ber-
arti bahwa sedekap Itu tidak dilakukan

\WAB AGAMA

oleh Nabi seteiah membaca samyallahy
liman hamidah.

Berdasarkan keterangan di atas
yang menyebut adanya perbedaan
pendapat, kami menyimpulkan bahwa
pendapat yang lebih kuat tentang pos:si
langan pada saat iktidal adalah tangan
lurus ke bawah, tdak digerak-geraidan
maupun digoyang-goyangkan (diayun-
ayunkan) dan idak pula dengan posisi
bersedekap.

Wallahu a'lam bish-shawabd.»

MENUNDA AKIKAH SATU BULAN
UNTUK BUKA BERSAMA DI BULAN
RAMADHAN

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wr wb

Ustadz saya mau tanya, jika anak
lahir satu bulan sebelum bulan Rama-
dhan, lebih baik mana, pelaksanaan
akikah diadakan segera di hari ketujuh
setelah lahir atau satu bulan selelah
lahir dengan tquan supaya mendapat

24

pertanyaan saudari, periu disampakan
bahwa penjelasan mengenal akikah ini
sudah pernah dibahas dalam Fatwa
Tarjih pada Rubrik Tanya Jawab Agama
Majaiah Suara Muhammadivah No. 23
Tatun 2012. Hanya saja pertanyaannya
berbeda dengan pembahasan in yaitu
Ienlang hukum mengaktarltan diri

juga yang mengartikan dengan ram-
but yang lerdapat di kepala bay! yang
bary keluar dari perut ibunya. Adapun
secara terminologl syariat, akikah
adalah hewan yang disembelih untuk
anak yang baru dilshirkan sebagai
ungkapan syukur kepada Allah dengan
niat dan syaral-syarat yang khusus
{ash-Shan‘any, Subulus Salam /I, Bab
al-Agigah, him. 466).
Selanjutnya, dall atau dasar hu-
kum akikah dapat dipaparkan sebagai
berikut,
32, J“}a}laru-.,uﬁ;
-2" "?‘/;&h‘};&‘j;
PRI IR T T K A
Castadds ). JA-'-I;h
Dani ‘Amr bin Syv'aib dari ayahnya
(diriwayatkan) ia berkata Rasululiah

2% §237

"g}‘.v/‘., wﬂf
e ST SEF S

> ,Or'} SN .

PRI ¥ n\-—" m’ s
(ada)
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"

serta diberi nama [HR. Lima Ahli Hadits]

Sedangkan hadits yang menerang-
kan akikah pada selain hari ketujuh
adalah sebagai berikut,

S8 e
sh, vu »—“'".ﬁ‘b' r,

tv L3

¢ CKMI ,J;JJ‘
((Q'w) \)zg-..”

Dan 'Atha’ dari Ummu Kurz dan Abi
Kurz (dirtwayatkan) keduanya berkata
... hendaklah akikah v diaksanakan
pada harl ketujuh, fika tidak bisa maka
pada hari keempat beles dan fika tidak
bisa maka dilaksanakan pada har kedua
puluh satu [HR. Al-Hakim nomor 7662).

Hadits i dirwayatian oleh Al-Hakim
dalam kitabeya al-Mustadrak. Oleh para
uama dinyatakan sebaga hadits maukuf,
karena fidak sampal kepada Nabi saw
(akJami' li-Hadits An-Nabawi).

Dt S
‘.W" AL 5 AP AR
RPRPATS HEFO % (v
(oot

Dari 'Abduliah bin Buraidah darl

{HR. AkBaihag nomor 17945)

" Dengan demikian dua hadits di
atas tentang pelaksanaan akikah lebh

dani hari ketuuh tdak dapat dijadikan
hujjah, karena dua hadits tersebut dail
dan terdapat masalah pada perawinya.
Oleh karena ftu hadits yang menyata-
kan bahwa akikah dilaksanakan pada
hari ketujuh dinilai lebih kuat sehingga
hads inlah yang dapat dijadikan hujah
dan diamalkan, yakni akikah dilakukan
pada har ketujuh kelahiran bayl
Sesual dengan tuntunan hadits
¢ atas, maka jika bayl lahir sebulan

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BINA AKIDAH

AL-MUMIT
(Allah Yang Maha Mematikan)

Mohammad Damami Zain

Aullu o in halikum la \nqh.“' sgala sosuaty
pusth bingswkeguali wajah-Nya (yato Al Os AlOs s hash,
2888 Manust:, sebagus bagun dar makhiuk Ciptaan Allah
Swi m\"u’hm- 2 macam kebinsaan, yaity mati fis:k dan
singat uull‘in gasih bertambah math hats,

Ketika manusinmasih disebut “Hidup”, maka diandss
dengun masih bemnafas untuk menyerap ghs oksigen 0,
untuk disebarkan scenta merats ke seluruh sel (obub mosusts,
jantung bekerja normal memompa darah ke selurub bagran
tubuh, metabolisme tubub bekena sehagaimags mestr
pebe Bhgtisclase) Tubub) Madih gt "mhhn sisigm
ke tubmh secara menyeluruh masih perjalan scbagamaga
mestiny®, danguend tdak Bise diffagealkon adalibfmasihida
“dyawal (g@ovwail o Nk yangiBekena dilat (SN
Inlah yang disebut hidup-fisik. Sebaliknya jika fungsi-tungs:
ongan pubuh drmus berhcarmpaka wy yang disghut matydisue

Ketika Manusil masih schat badaftiva, hiddpfiya terftinglar
darf segala diathm ancalfafl, harta-bSendadya Menutipul

perutnya senantiasa kenyang, usmnya masih relatf muda
status-sostal yang bisa dirnthnya cukup tinggs, kekuasaan

yang dipegangnya cukup kokoh, dan sedang kehujanan
kehormatan serta pujian, maka rata-rata orang beranggapan
babwa mati fisek tu “mash jauh” dan tidak jarang pula yang

sampal beranggapan babwa dia busa hidup abadi. Anggapan

yang hamya bertumpn pada perkraan dan e las-pelas kelory i
dibantal oleh Allah Sw T sendin (Os Al-Humazah [ 105]: 3-4)

Anggapan yang keliry duatas menunjokkan babwa orang
Dalam ARQur ‘an &i-
matt hatt” dutandai
2, batamya telah dikuncs mati, fungs pendengatannya

bersanghutan menga mat: haty
schutkan bahwa orang yang mengalami
pe
dan fungs: penglhihat

Raqaeah (2} 7 A
anoya sckalipun |

nya scolah hilang (disfungsi) (Qs Al

anya tuli (disfungs pendengar-

gansya schat), mulutnya bisu (disfungs
pengucapannya sckalipun mulutnya schat ), dan matanya buta
(disfungss mats sekalipun organ matanya schat) yang karena
1w sukar bagsoya untuk memangkap “kebenaran™ atau hidaysh
(Qs Al-Bagarah 2] 15)

Jadi, wln-u.& alam duma i diancam secara
pasti oleh dua jenis kematipo 1crscbut, yaitu “mati fisik” dan

SR gat mun malhatt™ Lalu, supa yang mampu menjsd
pengendal » dan™ pengendall mat” yang dimmliks
wmm wsia & alas?

ALQur an m;wm Allah Swl sajalah yang mampu
menjach pengendalisemuinya tu. Schab Allah SwT jika hen-
dak menjadh lz..h’_u‘l haduplah sesuatu ity dan sebaliknya
bila Allah SwT menghcndak) -
sovuati it (= ga

prka chua by

csuaty 1ty maty, maka matilah

i innama yaqulu la-hu kn

2k 1 ak (menciptakan) sesuaty, maka
(cykyplah) dia berkata “Jadilah!” maka jacilah (sesuatu yang
A choidid Ny ity Qs Al-Higarah 2] 117, Qs Al Imran
13) 47,0s An-Nabd | 16] 40,Qs Mangm [ 19): 35; Qs Yasin
pr.v 2 (,h*vhf'u‘”l'- 6%). SchalAllah SwT memliks

ifat ~A-Moby™TVAoS Menglbdgig) dan “Al-Mumit”
(Yang Mali® Mcmatikan) Habwa misten kematian adalah
hak mutlaipAdiah Swigmanusiadanya bisa pasrah total kapan
ktmetian d@iviatang dn tenady W allahu a lam bissawab

Mohammad Damami Zsin, Dosen tetap UIN Sunan Kali-
jaga Yogyvakarta
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MENGINDAHKAN
WAKTU SHALAT

Muhsin Hariyanto

ctika para mufassir mencermati ayat Al-Qur‘an
yang terdapat pada Qs An-Nisd' (4] 103, mercka
menyatakan bahwa kata “kirdban maugrican” me-
nunjukkan batssan waktu tertentu. Maknanya adalah: “sctiap
shalat yang difsrdhukan memihki batasan waktu, ada awalnya
dan ada pula akhimys Rincian waktunya terdapat dalam
ayat-ayat Al-Qur'an yang latn, yung kemudian dijelaskan
lebib rincs dalam hadits-hadits Nabi saw
Ketika Rasulullah saw ditanya tentang perbuatan yung
paling dicintur oleh Allah, beliau mergawab: “Shalat tepat
pada waktunya. Hadits int dinwayatkan olch beberapa ulama
hadits. Antara lain oleh Al-Bukhar, Muslim, An-Nasa't, At-
Tiemida, Ahmad dan Ad-Darimi yang berasal dan ‘Abdullah
bin May'ud, dengan redaks: yang bermacato-macam. Antara
lain, menurut redaks: Al-Bukhar (dalam kitab Shahih Al-
Bukhan): “Atku Abdullah bin Mas ‘wd bertanya kepada Nab

wa “shalat di awa! waktu” pada dasarnya lebih batk nilainya
danpada “shalat yang tertunda hingga akhir waktunya, lnilah
pemjelasan schagian besar ulama hadits ketika memben syarah
(Reterangan) mengena: hadits tersebut

Jadh simpulan pentingnya adalah: “bagaimanapun juga
shalat merupakan ibadah yang dalam kondisi normal harus
dilaksanakan pada waktunys (masing-masing). Dan ketika
hatus memilih, kapan wakto yang paling utama? Maka ja-
waban tepatnya: “Dalam kondia normal, waktu pelakssaan
shalat fardhu (lima waktu) adalah
sing-masing)”, scbelum ada kondisi yang dapat memberikan

di awal waktunya (ma-

kemungkinan untuk melaksanakannya tdak (lepat) di awal
waktu, seperts perintah shalat “zhuhr di akhir waktu
dan (Juga) “jama’ ta'khir” bag: para musafir yang memiliki
keterbatasan waktu

& "

5ya

Dan oleh karenanya, sudsh scharusnya
untuk scgera dikerjakan »

(Muhammad) saw: Perbuatan apa yang paling drcintai oleh
tliah? Beliau pun menjawab: “Shalat tepat pada waknunye
Ketika d lagi ng p in yang sama, belian
pun menjawab: * Berbuar baik kepada kedua orang-nis
Dan ketko dilamjiitkan lag: pertany ogmmya dol ommmasolo i
vang sama, beliay pun menjawab. “jihad di jajan Allak
Ketika hadits tersebut dipaham: secara kesel uruhan y ang
menjelaskan babwa “shalat iepat wakiu” ituteran ckai des can
dun hal yang fan, yaitu: “birrul wilidain® (heshuat batk ke-
pada kedua orang-tua)dan “al~Jihad /i sabilille =" (berphad
dijalan Allah) Ketiga hal it bisa jadi merupakan tindekan
vang sama-sama mem ki keutamaan dalom koo ioks masing-
masing, atau sccara urut nilai keutamaannya bertmgkat, yang
paling-ytgma pdalah: Sshalat tepast waku”, kedug, “begbuat
baik Kapada fetualoraiz-tual Banlyagelkerigh i Begihad di
Jalag Allaly'. Schingga rangkaian kata “shalat tepat wakm™
biladikaitken detgantiua Fomtamamyeng lun (dak badigs
tersebut) lﬂdk}lanl\ﬂm‘n.ﬁﬁm'an Sl wakta® Namgs
bila rangkaian kata “shalst tepat waktu” itu kita pisah dar dua

keutgmagn yang-tmg (berbyarhaik kepadn kedugorang-a 4

dan hﬁlhud ﬁ;ul:mAllnhl maka kita Bfres magulih antaed
di awal hingga 3kfir wakiu
Di sinilah kemudian banyak ulama yang menyatakan bah-
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Muhsin Harivanto, Dasen Fakultar Agama Isdam, Univer-

s iisax Muhammadivah Yogyake .
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MEMBACA AAMIIN PADA SAAT DOA KHUTBAH
JUM’AT, SHALAT JUMAT DI MUSHALLA
DAN OLAH NAFAS UNTUK TENAGA DALAM

Pertanyaan:

Assalamu ‘alaikum wrwh.
Dengan hormat saya Randi irawan

anggota Pimpinan Komisariat IMM

Sumatra Utara. Dengan ni saye akan

bertanya fertang:

1. Di masjd-masjd sekitar tempat
tinggal saya kefika khatib sedang
doa dalam khutbah kedua banyak
saya perhatikan jamaah yang men-
dengar ikut mengangkat targan
bahkan mengaamiinkar dengan
suara keras. dan ada uga jamaah

Ym@mm

mmmmb
pada Majelis Tarjih can Taydid, mohon

maaf ka pertanyaan saya terlalu pan-
jang. hal in: driarenakan kebdakiahuan
saya dalam beragama sekaligus untuk
mengurangt keragu-raguan daiam 3t
saya. Hu saja yang dapst saya sam-
paikan atzs jawabannya o kemudian

{¢isdangkan pada Jumat, 3 Jumadia-

{atwa tersebul dielaskan bahwa khatb

bah Jum'al, makmum m!mm
R

«fékw,,-v W-.i‘-f

e

.Jﬁ.,&‘fbj\,w(x
(e )

Dari Abu Hurairah ra (dinwayat-
bat-sahabtmu “diam” pada han Jum'al

- bah maka sesungguhnya englau felah

berbuat sia-sia [HR. Musi: 2006].
$eails ﬁ,wm‘.f

v}‘;&‘(z r“ > '3-') Ui
V. Ve ‘ " J l ~
2 5“ -1 " f

"u-‘l-—,"é y 53

(ta)

m(mmmm

mmwmmm

lnpmo
mm

adalzh suatu perbuatan yang siasia.
melakukan kegiatan yang
orang bdak mendengar-
kan khutbah seper menggunakan ga-
wai meskipun hanya sekadar membuka
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AN
L, v' )Lu""‘l g".
Adapun mcngwhn (mengu-

capkan 'aamiin’| secara nyasing (ketika
khatib sedang membaca doa dalam

s he lg’ ‘a;

nnngdml:nt

< .') .,] ,1 e
,&’i:%?«.m

Caonsty) \&a:,ﬁiz”

Fctnmzms mhm ﬁ)m

rakat, mushalia dapat dartikan sebagai

suaty bangunan tersencini, namun me-

miliki ukuran yang lebih kecll dan bsa
juga terdapat dalam suatu bangunan
yang digunakan sebagai tempat atau

ruangan khusus untuk shalat baik di

rumah, sekolah, kantor, hotel, bandara,

mall dar tempat lainnya.

b. Masyc, secara bahasa merupakan
isam makan dan kata sajada-yas-
judu yang berarti tempat sujuc,
sehingga mas)c merupakan tempat
d manapun untuk sujud yang tdak
terbatas sepert bangunan khusus
untuk shalat

B556.58 By LR EE

Rl

R S T "".;\j.
(gohy) \_;ﬁ'”’ . "‘l\
Telah mencentakan kepada kami

Jabir bin Abdillah (dinwayatkan) dia
berkata, Rasulullah saw bersabda,
umatky) bumi sebagai maspd dan sa-
rana panyucian diri . [HR. Al-Bukhari:
335,438, 3122 dan 122].

Adapun di dalam KBBI masjic

mmmmun

MWAN&WW&&T
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,]6_1‘“‘ ’:‘3.’

- * ‘/, .ft Py
:ﬁ’; vy A ‘}\S‘s"‘ l
(Foad 380, 05 ;,-.:&

Dari Abu Sa'id AlKhudr (dinwa-
yatkan) la berkata, Rasulullah saw
bersabda, bumi inl semusnys merupa-
kan masjd (tornpal sujud untuk shalat)
kecuali kamar mandi dan kuburan [HR.
AbHakim: 822, 923)

Kebolehan tersebut dengan sys-
rat ada suaty haja! (keperiuan untuk
kemasiahatan), misalnya kesulitan
menugu maspd, jarak cukup jaub, masjid

selan datang dan Alkah, maka bdak dapat

Muhammadiyah, paca tanggal 8 Maret
2019, diketahui bahwa latihan olah
ratas urtuk mengambid tenaga dalam
dergan kalimat tauhid tidak pernah
ditecapkan ¢i dalam lathan Tapak Suci
Putera Muhammadiyah. Adapun olsh
nafas yang diajarkan ity hanys untuk
oleh nafas kesehatan tubuh saja (imu
ragawi] dan untuk mengoptimalkan
gerakan yang dilakukan pada saat
melawan lawan. limy teraga dalam
yong terdapat pada pencak siat tdak

yah ity murni urtuk menjaga ketahanan
tubuh, pertahanan din dad kejshatan
serta icak ada hal apapun yang me-
nyimparg dan syanat.
Wallahy a'lam besh-shawab

HUKUM DARAH ISTIHADHAH

mmnmmmm‘? mmmmm wiskiu normal haid bag! warita fersebut.

mmsmmmm

SWNHGM&%’“

WMW
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tﬁmwwmmnw

g o5
h’i&h'm RALSTEA &
/.’-i’ I!a‘ §r¢v

\tﬁiav- m“ ,wa

H“-ﬂ;ﬁg’ LAY
S i3

Dari Aisyah (dirrwayatkan) dia

PRI ¥"

(momnh-d mnul) qu

B R
. —A\SS i\ Rl .“
PN A
‘sugmﬂﬂﬁ s
_::_';x'sk-vm
A g 454
;ﬁ"”’J—“‘r’-#—‘

AT
Casvntey )

Dan Aisyah (diniwayatkan) & ber-
kata, Fatimah binti Hubaisy datang
menemui Nabl saw dan bertanya,
sesungguhnya aky adalah wanta yang
keluar darah isthadah hingga bdak
suci maka apakah aky boleh mening-
gakan shalal? Bellau menjawab, idak,
#u hanyalah penyakit dan bukan haid.
Jauhiah shalat di han-haei haidmu
komudian shalatiah, dan wudulah poda
sebap shalat meskipun darsh menetes
o atas tkar [HR. lbnu Mageh no. 616},

Pada hadits ¢ atas terdapat perin-
fah untuk berwudhrakan shalat, baik

ounvunmmm
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AL-HAYYU

(Allah Yang Maha Hidup)
Ahmad Fatoni, Lc., M.Ag.

lah saw, Umar bin Khattab tidak lantas percaya bah-
kan mengancam akan membunuh siapa saja yang me-
ngatakan Rasulullah telah wafat Itu karena kecintaan
y Umar kepada Rasulullah begitu mendalam. Akhimya
1ak scomng pun yang berani mendekati Umar
Datanglah Abu Bakar, lalu berkhutbah, “Barang-
siapa menyembah Muhammad, maka ketahuilah bah-
wia Muhammad telah wafit. Akan tetapi, b }

4
g @ ? menyembah Allah, maka ketahuilah bahwa Allah
/ Maha Hidup dan tidak akan pernah mati ” Kemud
' ﬂ Abu Bakar membaca firman Allah
S ekl i
9 l o b ki eyt RGN e 8 3 5
S B gy B2 D

s
i ~ : \ “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang
B

rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa
orang rasul Apakah ika dia wafat atau dibunuh
kamu berbalik ke belakang (murtad)” Baran,

a la tidak dapat men-
Allah sedikit pun, dan

Hidup. Hidup Allah
tidak berakhir.
hami makna yang ter-
lah Al-Hayyu, niscaya ia akan
Fagal pusat ketergantungan dan
: dalam segala usaha dan permohonan. la
Abadi”. Pengertian M-Ha))v hampir sama dengan senantiasa mamfu'hn kehidupan yang dibenkan

mwmmg‘ UW“’“‘“

VT DTYVAKART A
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MENGHADIRI KAJIAN

Ali Trigiyatno

anysk can mendapathan ey pengetahuan di masa kini,

tormasuk imu-amy 8game. Kakeu Guly 0rang mest seko-

lah & Madrasah stau nyant! & Pesantron untuk belajar
ogama. kuni dengan hanyl duduk ot rumah akses untuk belaer
imy agama cukup mudah dilakukan asal ki lehubung dengan
intarnet lewat gacget yang kita miki.

Drmasa . bdak sult mencapatan maygs mags imu,
Kajan kapan Loslamian maucun pengapan Serul legantung
hepada hita rraukah kita meluanghan wekhy dan bukan mencatl
okl luang buat menghadeinys. Daet sl wakty ada kajan ha-
fan. mingguan bulanan, selaganan. iwulan dan hunen yang
bisa dipilh sesual kelonggavan wekiu masing-maging Dan syl
torr & ad kapan khusus remaja, wanita umum. Ada yang gratis
dan bahkan malah mendapat @muan Ningga kagan yang ber-
bayar dan & hotel mewah. Semua ade dan tersedia Bnggal kia
memilihnys sendin

Sungguhpun kita tesa belar & rumah secara nstan melahs
rodia internet msainya namun manghadie dan meramakan ka-

W'ﬂmmnm-mm

rusi AUM. maka tetap Langhan wakiy bust menghadin kajan-

YA mﬁﬁﬁ,ﬁfww
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Dirundung Kesedihan
Karena Ditinggal si Bungsu

Assalamy alaskum wr wh

Bu Emmy yih.. saym Bu dar 2 pul yang berprofes: sabage
permwat Enam bulan yang alu 8i bungsu yang baru masck SO
meninggal. Kalau bicam mangena: o bungsu. badan saya jadi
lemas, ar mata kehat tak lerbendung Sullt sekall menghagus
Ingatan lentang almarhuman. [ selalu hads dalam ingatan disertai
duka yang mendaiam.

Rasa bersalah fu sampi sekarang masih aca dalom hati
saya. Saya adalah u yang bodoh lofel Sdak mampu menage
anaknyn tak mampu mengenal tands-tanca babwa anak meng-
alany syock sepss Padeha saya sudah menjad peraws! anak
selama belasan tahun.

Awal-awal sepennggainys saya mash bsa ke makamnya
setinp harl skhir-akhir ini melihat komploks makamnys saja
sudah lemas D rumah juga begity. saya tidak tahan melihat
pakaian, mainan, pials prestasinys dan buku-bukuoyn Kenapa
saya rasakan seperti ri7 Kata orang semua int akan hiang sereg
dengan berjalannya wakiu Kenopa saya justry makn sedh Anak
saya momang lucy, cantik dan rasa ingin tahurtya besar dan aksf
mwwammmm

memmmw“ N
BRI
B ya, orang yang berduka seperti Anda, akan melam-
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paut 5 hapan samps move on Kelka perstiwa mennggainya
orang yang dicinta dalam kesedhan yang mendaiam, ada rass
tidak percayn. Menyangkal untuk menerma kenyataan batea @
sudah Sada

Bia akhimya hita bisa melhat kenyataan bahwa orang yang
Wty ciata benar sudah meninggal dunia, muncul rasa marsh
Kenapa anak yang cantic. pandai dan sayang orang tua kok
dlambil? Mengapa peryahat dpanjanghan umumya? Menangs
Waray mernsa bersalah karena bcak cukup wakiu untuk mengurus
Kobka amartum sskit Fase il dikut cleh fase tawar-menawar
Kila berandai-andal taasanya saat bicara pada dirl sendil yang
Shatakan adaloh ‘soandainyn sk letih peka past u bungsu mash
hidup * Tenku s yang perg tetap parg. bukankah ini keputusan
Alsh? Masuhlah ke tahap keempat yaitu depres: Ini ditandal oloh
perasaan mutung, sedh berkeparyangan, malas makan malas
ketormu omng, iIngn berada dekat makamnya Kalau susty saat
kesedihan & dangkat oleh Allah basanys i disababkan cleh
embatnyo rulinlas. karens Lntutan pekernaan maupun kemanan
yang makin kuat. sehingga bisa mengubah mindsel bahwa suatu
ummmmmmmmm

mmmmmm&lﬂm
omng banyak, skan mem-
hesecihan bu. lakukaniah
han anda. Menund saya
ngat do'skan

salat agar

yokin bahwa

Alsh apa yang terbak uniuk hambanya Wassalam .«

3
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Investasi Kapling Surga Bersama SD Muhammadiyah

Notoprajan Yogyakarta
ehubungan semakin Pembangunan infuntuk kebu-  HAMMADIYAH NOTOPRAJAN
Sb«umbnhnya minat ma-  tuhan kelas baru, kelas paralel  0245-01-013904-53-0. Untuk
syarakat menyekolahkan  (dua rombel) pada tahun ajaran  Konfirmasi dapat menghu-
putra putrinya di SO Muham- selanjutnya yang sudah kami bungi sekolah 0274 388848
madiyah Notoprajan maka mulai tahun ajaran 2019/2020  atau MP 085292627426.
kami perlu didukung oleh ini dengan menerima 2 rom- Kepala Sekolah Asrofi Tiktana
fasilitas dan infrastruktur yang  bel. Maka kam| mengajukan NBM.1,008.404
memadal. Tercatat tahun 2017 permohonan bantuan untuk
mendapat 102 siswa, tahun pembangunan ruang kelas
2018, 118 siswa dan 2019 men-  baru tersebut.Dana yang
dapat 140 siswa, dibutuhkan Rp 363.233.000
SD Muhammadiyah Notopra- sedangkan dana yang sudah
jan akan membangun tiga (3) terkumpul Rp,14,000.000.
ruang kelas baru lantal dua Rekening Bank BRI Cabang
untuk gedung sayap barat, Yogyakarta Katamso SD MU-

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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\ JAWAB AGAMA

HUKUM MENERIMA BEASISWA ROKOK

Pertanyaan:
Assalamu ‘alaikum wr wh
Muhammadiyah melalul Majelis
Tarjih telah mengeluarkan fatwa bah-
wasanya merokok dibukumkan haram.
Lantas bagaimana hukumnya sesese-
orang yang menerima beasiswa darl
perusahaan rokok?
Made Dixe Juianitakasih llyasa,
Alumni SMA Muhammadiyah 1 Den-
pasar Bafl, dengan alamal:
m.dike7799@gmai.com
(disidangkan pada Jumal, 15 Rajab
1440 H /22 Maret 2019 M)

Jawaban:
Wa ‘alaikumus-salam wr wb

N‘Mﬂ

pengelahuan beberapa derajal. Aﬂah

Maha Mengetahul apa yang kamu

kerfakan (Qs. Al-Mujadalah [58]: 11).
Selaln i terdapat pula keterangan

. sejauh Inl m

A

dalam hadils sebagai beikut,

"j)-v "J\‘—A‘Lu‘u-"

4&3@-3 52’4.,%3‘
(uhu'-_‘,> 'L;')‘y(;;‘

Darl Anas bin Malik) diriwayatkan)
ia berkala, Rasutullah saw bersabda,
menuniul iimu adalah kewafiban bagi
setiap musim HR. IbnuMajah no. 220],

Sementara itu, persoalan muncul
dengan biaya pendidikan yang semakin
tinggl yang tak bisa dipungkl dirasa
sangal memberalkan bagl masyarakal
yang kurang mampu. Banyaknya bea-
siswa yang ditawarkan oleh berbagal
instansi atau perusahaan seperll
beasiswa darl perusahaaiioho
Jadi permasalal

an
peruqa aan ltu sendirl karena dengan
banyaknya peluang beaslswa maka hal

@da |

SUS darl asyara

Pimplinan Pus

lidak ditemukan keterangan yang tegas
tentang hukum menerima beasiswa darl
perusahaan rokok. Oleh karena I,
untuk menjawab perfanyaan tersebut,

akan kaml kaji berdasarkan dalil-dalil

berikut Ini,

1. Menerima dan memanfaatkan
beasiswa darl perusahaan barang-
barang haram, adalah bentuk ker-
|asama atas dosa dan pelanggaran
dan ini merupakan hal terlarang,
sesual dengan firman Allah SwT,

(r .uw)....‘;,\;m;é?\y £

~lolong menolonglah dalam (me-
ngetjakan) kebajlkan dan takwa dan
Jangan lolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan ... (Qs Al-Maldah
[5]: 2).
Mencampuradukkan antara aktifitas
alhaq (kebenaran) yaknl menuntut
limu dengan al-bathil (kesalahan)
adalah lerlarang, sebagalmana
firman Allah SwT,
% - \\,’i{-’;&ﬁkf’,’.ﬁbﬂ.ﬁ‘f

T »a

,M
Janganlah kamu campumdukkan

(lrvi

kebenaran dengan kebatilan dan (ja-

nganlah) kamu sembunyikan kebenar
an, sedangkan kamu mengei

S |(¢ ﬁaqarah (2 42)
Temitang (:l:s
AT A

tas kebaikan yang diblayal

derlgan Bana yang tidak halal tidak
olehAllah ST, sesuai

unjuk dalam hadits berlkut,
’&“»‘in¢o/)i’
/ - n’l}\ l}v&\j;-’-;
Sigw ,}Adi‘&fsﬁ
ti(E::,“ , ,-! §‘q ﬁl‘ j,u

o ra /J

\'é,ifkg-\:‘“‘g)' 5:'##,

2
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DarlAbu Hurairah ra {diriwayatkan)

la berkata, Rasulullah saw bersabda,
barangsiapa bersedekah dengan
sebutir kurma (hasil) darl usahanya
sendiri yang balk (halal), dan Allah
tdak menerima kecuall yang baik saja,
sesungguhnya Allah akan menerima
dari sist kanan-Nya (diterima dengan
balk}), kemudian merawainya unluk
pemiliknya sebagaimana seseorang

di antara kalian merawat anak kuda

hingga membesar seperti gunung [HR.

al-Bukharl nomor 1321].

4. Menghadapi adanya kemungkaran,
sebisa mungkin menghllangkan
atau mengubahnya, bukan malah
memperkuatnya, sebagalimana
disebutkan dalam hadits Nabl saw,

PUHIAA A tﬁ .

‘l.— ”"J."\J,...""

- ,f)'ll’ )l o 97 Lot
.,,..,):;-E“,i“ el e Jek

Jika tidak mampu, henda é
gah dengan isannya. Jika :Idakmampu

hall

nk Tanya J

sebagaimana hadits Nabl saw,
A5 5360... 36 A o PFe

J;::;-,i-,a;s;ﬁﬁ-«m

)ror a//& s "ﬁ\

.

Anlsy i
))V”uij.;‘"‘ﬂji.nﬁl_.\g

’7’ /,',;!. . ’/)"
r.&) \q‘
"f.’pnz/z Ié zf./ 2/

* l}’ ,;/cz-/’

-..J

CadfE

Dar! Jatir bin ‘Abdullah {(diriwa-
yatkan) ia berkala, ... Rasululiah
saw bersabda, barangsiapa dapal
memberikan suri teladan yang balk
dalam Islam, lalu suri teladan lersebut
ditkuti ofeh orang-orang sesudahnya,
maka akan dicatat untuknya pahala
sebanyak yang diperoleh orang-rang
yang mengikutinya tanpa mengurangt
sedikit pun pahala mereka. Sebaliknya,
barangsiapa memberikan surf teladan
yanq buruk daiam Istam, lalu surl
teladan tersebul diikuti oleh orang-

dalam kaldah ushu! fikih,

mmwc MM%RQJ;

STEHNEAN:-
dl dari at unluk
samahaln menjadi Adanya lembaga-lembaga zakat se-
Ry - TAR
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\isipasi permasalahan inl, dengan upaya
memberikan beasiswa kepada pelajar
yang berpresiasi lerutama bagi mereka
yang kurang mampu. Hanya saja usaha
tersebut belum memenuhi semua kebu-
tuhan yang ada, sehingga mau tidak mau
karena kondisi yang tidak memungkinkan
mengakibatkan seseorang untuk meng-
gunakan beasiswa darl perusahaan rokok
tersebul. Oleh karena flu, perlu adanya
kesadaran bagl umal Islam unfuk selalu
membayar zakat sehingga dapat menam:
bah dana unfuk beasiswa pendidikan.

Sebagaimana yang telah disebut-
kan dalam ayal dan hadits di atas,
bahwa menuntut limu hukumnya wajib,
yang dapat dikategorikan sebagai salah
satu bentuk dasi mewujudkan kemas-
lahatan balk bagl yang bersangkutan
maupun bagl masyarakat. Hal inl dalam
maqastd syariah {fujuan hukum Iskam)
termasuk kebutuhan yang dfarur yaitu
kebutuhan yang harus ada. Uniuk men-
jaga tujuan yanq diaruri, jika tidak ada
sarana yang lain kecual yang dilarang,
maka yang dilarang Inl pun boleh untuk
atau diterima. Hal Ini sesual
kaidah ushul fikih,

. ‘n.a./!";,)i/,)/ \

Inbeasiswa darf perusahaan rokok
a dasarnya lidak dapat dibenarkan
ecuali apabila dalam keadaan yang

sangat lerpaksa yakni lidak ada cara

lain lagi untuk mendapatkan beasiswa
kata lain, memperoleh
dal perusahaan rokok dapat

an pabila dalam keadaan
hari cara lain untuk
ya pendidikan bagl

mas afakal kurang mampu.
‘famu bish-shawaab.s
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Pertanyaan:
Assalamu ‘alalkum wr wb

Usladz saya mau berlanya tentang
beberapa hal mengenai alr ghusalah
dan najis (menurut madzhab Syafii dan
madzhab |ainnya), yaitu:

1. Jika saya bersuci darl buang air
kecil, ketika dalam siraman pertama
untuk mencuci kemaluan, apakah
alr cipratannya itu najis jika menge-
nai celana atau badan?

2. Jika celana terkena clpratan ba-
suhan kencing di skaman perfama
kemudian kering kembali karena
panas alau udara, apakah sudah
sucl fika tidak ada bau, rasa, dan
warna?

3. Menurut Imam ash-Shan‘ani da-

lam kitab Subulussalam, air yang

digunakan untuk mensucikan najis
serta najis terlarut dalam air, maka
cipratannya adalah suci, benarkah

Wachid Hasyim, ST. MT,

Jawaban:

| Sy s oy As»KﬂAuRr T:

JAWAB AGAMA

saudara. Pengertian najis (1<<3)
menurut Syekh Abdullah Thayar dalam
kitab Fighu Muyassar secara bahasa
adalah ()55} yang artinya kotoran,
sedangkan makna secara Istilah ada-
lah sesuatu yang dianggap kofor yang
menghalangl sahnya shalat ketika
tidak ada rukhshah. Maksudnya ketika
seseorang mendapatkan rukhshah,
maka ia letap sah shalatnya walaupun
terkena najls.

Muhammadiyah menegasakan
bahwa menjaga kebersihan dan ke-
sucian adalah asas utama dan hal
penting, terutama dalam pelaksanaan
Ibadah. Sebagaimana yang lercantum
dalam Himpunan Pulusan Tarjih Jilid 3
halaman 526, bahwa apabila sesearang
akan mengerjakan shalat hendaknya
{a memastikan bahwa badan, pakaian,
dan tempat shalalnya suci dari najis
hissiah (lampak).

Sebelum menj
saudara, kami
salah dibagi
yailu ghusalah
salah najis hukmi.
hagiql adaiah air

¥
najis hukmi adalah air musta'mal atau

W%MI&HMMR Si ﬂ?‘ o Inam Ao Sraven

Rasulullah,

AIR SIRAMAN NAJIS

/,}\‘

’.’ ”- § :ﬁt 1Y L
(st D

Darf Ihnu ‘Abbas (diriwayatkan) ia
berkala: Rasulullah saw bersabda, air

lidak dapat dinajiskan ofeh sesualu pun
[HR. Ahmad hadits no. 1996].

R iz
NP AP Alfes i

o) SAFEIE 2850 5

Dari 'Urwah dari Aisyah (diriwa-
yatkan) ia berkala, aku pernah mandi
bersama Nabl saw dart salu ember
tesbual darl fembikar yanq disebu! al-
Faraq [HR. Al-Bukhari hadits no. 242,

HEt I LR o T T

hl}ﬂh‘l\ ’!/ 1/’15,}-/';:

Caguee) .;\3\,;%:_,, \1—,’
arf Ibou Umar (dirlvayatkan) la
(3, pada masa Rasulullah saw
lefaki dan wanita berwudlu dari
befana [HR, Ibnu Majah hadits
5].
erdasarkan hadits di atas, da-
dipahami bahwa air yang lelah
unakan uniuk bersucl, masih bisa
digunakan untuk bersuci kemball.
Berikut adalah jawaban darl per-
tanyaan,

elasan dalam me-

di atas, salah saiu
daﬂ Abu Ha-

nifah yang berpendmat bahwa air
genai najis itu tetap sucl,

la air yang dialirkan untuk
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menyiram najis [uga dihukumi suci,
sehingga apabila terciprat tidak di-
hukumi najis. Sehingga cipratan alr
slraman pertama yang mengenal
celana atau badan ltu tidak najis
ian yang terkena c:;xalan

0, :;

Ll//\;k..-r\;\s n){,"l_/‘/ /

55? A«"E’JE wm M m‘?ﬁﬂ "Vmg Hp

‘.//, .‘,-)v) ,,
g - P \
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Umar berkata, saya permah bermalam
di masjid pada masa Rasulullah saw,
ketika ftu saya masth muda belia dan
bujangan. Sementara anjing-anjing
kencing mondar mandir dalam masjid
Dan mereka (pa/a sahabal 1) tidak ada

tanah erm}ad sl |
3. Sebagaimana yang telah dijelaskan

9 berpenda bahwa
enge najls !ap
pul ang di kan

untuk menykram najls juga dibukumi
sucl, apabila tidak berubah warna,
rasa, dan baunya, sebagaimana
disebutkan dalam hadits riwayat
Ibnu Majah,

423 ’.JuJaL,niSCﬁ 1A
Y SR AP R

RSB ELE

Canben'ely J A _,1 s

Darl Abu Umamah Al-Bahili (dini-
wayatkan) ia berkata, Rasulullah saw
bersabda, sesungquhnya air tidak bisa
menjadi najis karena sesualu kecuall
bita merubah bau, rasa dan warnanya
[HR. Ibnu Majah hadits no. 514].

Dikatakan dalam Al-Majmu’ al-
Fatawa karya Ibnu Taimiyah, bahwa
Ibnu Mundzir mengatakan para ulama
bersepakal bahwa air yang sedikit
alau banyak |ika bercampur dengan
najis kemudian berubah rasa, warna,
alau baunya, maka air ltu najis. lmam
An-Nawawl mengomentari hadits Inl
daif, |a mefanjutkan Imam Asy-Syafi'i

‘menukll kedalfannya darl ulama yang

ahll dalam bidang hadits.
‘4. Mengacu pada pendapat Abu
* Hanifah dalam kitab Subulussalam
‘bahwa najis yang dialiri air maka air
‘siramannya tetap dihukumi suci,
sebagaimana yang telahdijelaskan
pada bullr tiga di atas. Adapun
penjelasan hal Ini telah dijelaskan
pada butir pertama.

hal ini, untuk kehall-hatian,
ilafpakalan terkena cipratan air
fis lersebut, maka lebih baik
ci amuﬁﬁ?mm akandigunakan
sanakan ibadah, karena
upralan air skaman najis Ini tidak dapat

pred secara pasti kenafisannya.
u a'lam bish-shawaab.s

Rubrik Tanya Jawab Agama Diasuh Dlvisi Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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BINA AKIDAH

AL-QAYYUM
(Allah Yang Maha Mandiri)

Izza Rohman

Yang Maha Mandirl maupun Sebagal Yang Maha

Mengurusi (makhluk-Nya). DI dalam Al-Quran, nama
Indah Inl terulang tiga kall, dan semuanya didahulul oleh
ndma Al-Hayy, yana barabil Yang WMaha/Higup. Dua dafi
lda”pényebltan AtHayy Al-Cayyumm bahkah Samha.sama
dlawall lungkapan Allah K fabayila huwa (Allai tiadd liah
q8lain Dia), yalngi sural Al-Bagaral ayal 285 (Ayal Kursl)
A Imfan ayat 2

0 llah adalah Al-Gayyum, yany dapal vartikan <ebagal

P IR P B TR T
e \:fl)bil R Pl
Allah, Meak’ada Tihan (yang Berhak tisembah) mela
inkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus menguvus
(makhiuk-Nya)
Allah sebagal Al-Qayyumn berart bahwa Allah berdirl sen-

diri, mandiri dan tidak bergantung kepada yanq lain, bahkan
Dia-lah yang mengurusl semua yang lain terus-menerus
Wujud dan kesinambungan yang lain bergantung kepada-
Nya karena Dia-lah yang memberl wujud dan memenuhi
kebutuhan selain-Nya. Yang lain diurus oleh-Nya, namun Dia
lidak diurus oleh yang lain. Yang laln bergantung kepada-Nya
namun Dia tidak bergantung kepada yang lain ~ apa pun itu
namanya. Demikian berlaku untuk seferusnya.

Allah ltu Maha Hidup (Al-Hayy) dan Maha Memberi Hidup
(Al-Qayyum). Dia mengatur segala sesuatu yang merupakan
kebutuhan makhluk secara terus-menesus lanpa mengurangl
sedikit pun kemampuan atau kuasa-Nya sebagal Sang Maha
Hidup. Dia terus berjaga dalam mengurus makhluk-Nya dan
lidak dikalahkan oleh kantuk ataupun ldur (/@ a'khudzuhu
sinatun wala nawm), padahal kekuasaan-Nya meliputi
langlt dan bumi (wasia kurslyyuhus-samawatl wal-ardh)
Menclpiakan Janglt-dan bumi lidak membuat-Nya lelah,
dan memelihara keduanya lidak membuat-Nya berat (wa fa
ya'tduti hifzhuhuma)

Manusia yang menyadarl dirinya sebagal hamba darl
Al-Qayyum, lidak akan merasa hidup serba sullt karena
dirinya diurusi oléh Yang Maha Menghldupl. la tidak akan
dirisaukan oleh urusan penghidupan, dan perhatiannya leblh
[ tujukan kepada urusan penghambaannya kepada Sang
Pemberi-keéhidupan Kesenangannya di dunia tidak lebih
|a perhalikan dar| cita-citanya menggapal kebahagiaan di
akhiral pada saal semua wajah terlunduk kepada Al-Hayy
Al-Qayyum (Thaha: 111)

HamBa ALOAyyum mengdaniungkan hidup sepenuhnya
kepada-Nya, dan idik mengandalkan selain-Nya. la man
dirl dan merdeka dagfeelaln Al-Qdyyum, tapl unduk dan
bertdwakal hanya kepada-Nya. Haya untuk A-Qayyum |a
menfalaghkehidupan, darianya dad-Nya la mengharapkan
penghidupan.»

lzza Rohman, Dosen Universitas Muhammadiyah Prof
Dr HAMKA, Sekrelaris Majelis Tarjih dan Tajdid PWM DKI
Jakarta
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BINA AKHLAK

TIDAK MENGEJAR JABATAN

Benni Setiawan

dasarnya amanal. Amanat perly diemban dengan balk
dan benar, Pasalnya, sellap amanal pasti akan dimintal
perlanggungjawaban
Tangqung Jawab |lu bermuara pada Sang Pemberl
Amanat yaitu Allah SwT. Oleh karena [lu, saal seseorang
mendapal amanat dalam sebuah jabalan tertentu, maka ia
lidak saja menjalankan lugas kemanusiaan, namun sedang
mendapat ufian darl Allah. Apakah [a mampu mengemban
jabatan Itu atau tidak
Saat pemahaman mengenal jabatan telah sampal
pada muara tertinggl, maka selayaknya sesearang lidak
mengemis Jabatan. Jabalan Udak boleh diminta, namun,

J abatan adalah amanal. Sebagaimana hidup pada

saal mendapal amanat, maka pantang bagl seorang Muslim
untuk menolaknya.

Sebagaimana Hadits Rasulullah saw, * Wahai Abdurrah-
man bin Samurah, janganiah engkau meminta kekuasaan
karena sesungquhnya fika engkau diberi kekuasaan lanpa
memintanya, engkau akan ditolong unfuk menjalankannya.
Namun, fika engkau diberi kekuasaan karena memintanya,
engkau akan dibebani dalam menjalankan kekuasaan lerse-
but * (Multafaqun ‘alaih. HR. Bukhari No. 7146 dan Muslim
No, 1652)

Hadits di atas menunjukkan secara gamblang larangan
seseorang untuk mengejar jabatan (kekuasaan). Jabatan
akan hadir dengan sendirl kepada arang-orang yang ‘di-
anggap” mampu.

Mengejar [abatan hanya akan mengurangi niat Ikhlas
dalam bekerja. Bekerja pada dasarnya merupakan slkap
syukur manusia atas limpahan rizki yang ielah Allah berikan,
Saat seseorang lelah merasa cukup dengan apa yang telah
diberikan Allah kepadanya, maka, pekerjaan apapun akan
dilakukan dengan gembira.

Namun, saat seseorang melakukan sualu pekerjaan
dengan harapan mendapal jabatan tertentu, maka hidupnya
akan dipenuhi oleh kesulllan. Pasainya, semua sefalu dinilal
oleh mater| atau apa yang saya dapatkan darl pekerjaan
Ini dan Itu. Saat tidak mendapat imbalan yang sepadan, fa
menqggerulu (kehilangankelkhlasan). ltulah tanda seseorang
telah kehilangan.erfentasi hidup. Padahal, hidup dan rizki
telah dijamin oleh Allah Manusia tinggal berikhtiar untuk
menjemputnga

Hal itu tentu berbeda, saat amanat datang tanpa diminta
(dikejai) samua pekedaan akag-mudah dilaksanakan. Jika
ada kesulitan,/ maka jalen ketliar kemiidahan senantiasa hadir
disaal-saalyang,lepals Hal liukaigpa Allah ridha kepada

\mereka yang mengentban jatiatan sebagal Buah kerja keras

dan prestasi (meritokrasl).s

BennjgSetiawany Dosengimu Komunikas! Fakultas limu
Sosigl.dan P-MKY UnivefSitas NeGaki Yogyakarta, anggola
MPK PPMubammadiyah:
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